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ABSTRAK

Qanita.2016. Implementasi Program Pendidikan Inklug di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam Palangka Raya. T&s. Pembimbing (1).
Dr. H. M. Jairi, M. Pd. (2) Dr. Syarifuddin, M. Ag.

Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabat Alam Palangkay®& dimulai sejak
awal sekolah berdiri tahun 2010. Sejak dikenal gabsekolah inklusif, sekolah
Islam dan sekolah swasta pertama di Kalimantan dreygng menyelenggarakan
pendidikan inklusif ini membuat orangtua siswa kiamg/a orangtua siswa
berkebutuhan khusus berebut mendaftar ke SDIT Salddm. Tak jarang siswa
ABK harus menunggu satu atau dua tahun untuk bisanda di SDIT Sahabat
Alam. Hal ini menjadi fenomena menarik untuk diteli

Tujuan penelitian ini  untuk menganalisa proses empeanaan
pengembangan program pendidikan inklusif di SDITha&at Alam Palangka
Raya dan menganalisa implementasi pengembangaraprqgendidikan inklusif
di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kualitatif. Secara lebih spesifik penelitian kuatit ini menggunakan metode
penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan datagyatama adalah observasi,
wawancara mendalarRpcus Group DiscussiofiFGD) dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencangangembangan
program pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alamldhgka Raya sudah
dilaksanakan dengan baik. Perencanaan dibuat demagzerhensif dan sistematis
melalui rapat kerja tahunan, semesteran dan pekdParencanaan program
pengembangan pendidikan inklusif yang dilakukanupakan perencanaan yang
demokratis karena bukan hanya melibatkan kepalalagkkoordinatotearning
Support Centerdan guru tapi juga orangtua siswa berkebutuhan ughus
Implementasi program pengembangan pendidikan iiildu$DIT Sahabat Alam
Palangka Raya telah berjalan dengan baik kareah taekrealisasikan sebagian
besar dari perencanaan program dan dapat dikidagosebagai pendidikan
inklusif yang ramah terhadap pembelajaran karenagmeakan kurikulum yang
fleksibel sehingga bukan siswa yang mengikuti sistapi sistem menyesuaikan
dengan kondisi siswa. Sehingga tepat juga dikataedragai pendidikan yang
berkeadilan karena memperlakukan anak sesuai keon@mgan kebutuhannya.
Salah satu rekomendasi penelitian ini adalah merkanwamodel implementasi
pengembangan program pendidikan inklusif dengarh&skn konsep sekolah
alam.

Kata Kunci : Implementasi, pendidikan inklusif.
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ABSTRACT

Qanita. 2016 The Implementation of the Development Program of Inclusive
Education at SDIT Sahabat Alam Palangka RayaThesis. Advisors (1). Dr. H.
M. Jairi, M. Pd. (2) Dr. Syarifuddin, M. Ag.

The inclusive education &DIT Sahabat Alam Palangka Rastarted and
existed since 2010. Famous with inclusive educatislamic school and first
private school in Central Borneo that organize mélusive education making the
parents especially parents with special need must ane until two years to
accept inSDIT Sahahat AlamThis phenomenon is interest and important to
research.

The studies aimed at analysis planning process iamalementing the
development program of inclusive educationS&IT Sahabat Alam Palangka
Raya

The research used the qualitative approach.. Imemgpecific, the study
applied qualitative paradigm using the phenomenglogthod. The techniques to
collect the data were observation, in-depth intewyi Focus Group Discussion
(FGD) and documentation.

The result of the study showed that the plannneggss and implementing
the development program of inclusive educatioBRIT Sahabat Alam Palangka
Rayaare already comprehensive and systematic, howgwsas needed more
explanation and concrete models for students’ parenth special need in order
to make harmonious care at home and school be asexd The planning process
and implementing the development program of inetuseducation need
democratic planning since it involved not only t&hool principal, Learning
Support Center coordinators and teacher but alsmlents’ parents with special
need. The implementation of the development prograimclusive education at
SDIT Sahabat Alam Palangka Rayan be categorized as care inclusive
education in learning process, since it applied piae curriculum so that it was
not the students who adapted system but the systepted students’ condition.
Therefore, it could be said as education in equadiince it treated students in
accordance with their ability and needs. One of teeommendation of this
research ordered to the implementation model andeld@ment program of
inclusive education was the specific concepseslah alam

Keywords: Implementation, Inclusive education.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklamk jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) kareah,Afienjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali keia@necu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidakBetlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takslamn bertakwalah

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetatauyapg kamu

kerjakan”. (QS. Al-Ma’idah ayat 8)

'Al Mai’idah [5]: 8
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgdrRegpublik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan KebudayaaNdr1158/ 1987 dan 0534/

b/ U1987 tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba’ B be
O ta’ T te
& sa’ s\ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
A dal D de
3 zal z\ zet (dengan titik di atas)
B) ra’ R er
B) zai z zet
o sin S es
g syin Sy es dan ye
%) sad s} es (dengan titik di bawah)
Ua dad d} de (dengan titik di bawah)
L ta’ t} te (dengan titik di bawah)
Lk za’ z} zet (dengan titik di bawah)
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‘ain koma terbalik
gain G ge
s fa’ F ef
3 qaf Q qi
& kaf K ka
d lam L el
N mim M em
O nun N en
E wawu w we
5 ha’ H ha
3 hamzah ’ Apostrof
¢ ya' Y e
Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
ditulis muta’aqqidain
e ditulis ‘iddah
B. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
Qa ditulis hibbah
LA ditulis jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katabAyang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,sdbagainya kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya.
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta badeaatua itu terpisah, maka

ditulis denga h.

el gVl S Ditulis karamih al aulia

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatkabrah ayau dammah

ditulis t.
hallsls Ditulis Zakatul fitri
C. Vokal Pendek
[¢] Fathah Ditulis A
9] Kasrah Ditulis I
o Dammah Ditulis U
D. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
dlala Ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
(P Ditulis yas a
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
aS Ditulis kafim
Dammah + wawu mat Ditulis u
Uag Ditulis farud

XX




E. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati
iy
Fathah + wawu mati

Jss

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

Qaulun

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan

apostrof
aill ditulis a‘antum
e ditulis u‘iddat
R ditulis la‘in syakartum

G. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o)l
osladl)

g

ditulis

ditulis

al-Quran

al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyattitulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hdfuf(el) nya.

slandll
UAAA::J‘

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams
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H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

s Al 6 ditulis Zaw al-furud

) Ja) ditulis ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontsitusi Negara Republik Indonesia, y#&rmuat dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salahtigain Negara
Republik Indonesia adalah “mencerdaskan kehidumamgda”. Selanjutnya
diperkuat dalam pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang mmaagahkan bahwa

“tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”

Undang-Undang Sistem Pendidikan NasionaBDEXNAS) UU RI
No. 20 tahun 2003 pada pasal 5 ayat 1 menyataklwabaSetiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoledidieam yang

bermutu”?

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 pasal 2 mekab bahwa
“pemerintah mewujudkan penyelenggaraan pendidikangymenghargai

keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi sepaserta didik™

Secara konstitusi, Indonesia telah melakub@rbagai macam upaya
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tersebuteri@igas juga dengan

komitmen Pemerintah Indonesia dalam memberikan nEyapendidikan

*Tim Direktorat Pembinaan PKLKPedoman Umum Penyelenggaraan PendidikanInklusif

Jakarta : Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan D&seektorat Jendral Pendidikan Dasar

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, h.i.

3Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RIl.200Tahun 2003, Pasal 5 ayat (1).
“Tim Direktorat Pembinaan PKLK, Pedoman Umum...,h.1.



untuk semua, diperkuat dengan keikutsertaan Indmrdelam meratifikasi
kesepakatan Internasional tentang Pendidikan Ur@akua (PUS) atau

Education for All (EFA)yang dideklarasikan di Dakar pada tahun 2000.

Berdasarkan beberapa landasan hukum terselalkta pemerintah
menggulirkan sebuah langkah strategis melalui pigkah inklusif. Menurut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktoradi&iPendidikan Dasar
Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Laydffaisus Pendidikan

Dasar, pendidikan inklusif adalah:

Suatu strategi atau sistem penyelenggaraan pendidi&ng memberi
kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untulgikug

pendidikan di sekolah regular dengan suatu laygeadidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhansktersebut.

O’Neil menjelaskan sebagaimana dikutip olah&mmad Takdir llahi
bahwa: “Pendidikan inklusif adalah sebuah sistayarian pendidikan yang
mensyaratkan agar anak berkebutuhan khusus dilajasekolah terdekat

dan di kelas regular bersama teman seusiahya”.

Berdasarkan penjelasan tersebut artinya megsaodidikan inklusif,
anak berkebutuhan khusus mempunyai kesempatansgang dengan anak-
anak lainnya untuk belajar dan mengembangkan potgnsg dimiliki.

Sehingga tepat jika dikatakan bahwa sekolah regi@agan orientasi inklusif

*Tim Direktorat Pembinaan PKLK, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Pendidikaninklusif Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan dbaBirektorat
Jendral Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikarkagdrudayaan, 2013,h.i.

°Tim  Direktorat Pembinaan PKLK, Strategi Umum Pembudayaan
Pendidikaninklusif di IndonesjaJakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan ddas
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Kementrian Rikah dan Kebudayaan, 2013, h. 4.

Dikutip dari Muhammad Takdir llahi dalarfendidikan Inklusif Konsep dan
Aplikasi Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2013, h. 22.



adalah sekolah atau cara yang tepat untuk memedisijiminatif dan
selanjutnya dapat menbangun masyarakat yang raaralmklusif sehingga

pendidikan untuk semuaducation for alldapat tercapai.

Namun kondisi begitu memprihatinkansaat ada rijasgan dalam
realita di lapangan. Mencermati semakin banyaknykolah yang
mensyaratkan calon siswanya mempunyai nilai akddetmggi dengan
prinsip input harus baik untuk menghasilkan outpamg baik. Berpegang
pada prinsip ini, tentu saja akan menguntungkanydasebagian anak.
Sementara sebagian yang lainnya akan tereliminienkea kekurangannya

dalam bidang akademik.

Keadaan ini lebih memprihatinkan jika gamelakukannya adalah
pendidikan dasar. Tidak sedikit SD yang melakulksrkemampuan akademik
(baca, tulis, hitung, dan 1Q) sebagai seleksi peraan siswanya. Salah satu
yang seringkali tereliminir dan tidak mendapat hmdndidikan di sekolah

formal adalah anak-anak berkebutuhan khusus (ABK).

Data yang ada menunjukkan bahwa dibandingkdara data ABK
yang sudah mendapatkan layanan pendidikan baik pengda di sekolah
khusus maupun sekolah inklusif dengan data anak sskolah maka
perbandingannya sangat jauh. Menurut data DirektBeanbinaan PKLK
Pembinaan Dasar, secara persentase jumlah ABK telah bersekolah
untuk jenjang SD hanya 0,00018 % dan SMP hanyaOQ2@%6 dari total

seluruh anak usia sekolah. Sedangkan prosentasdalsegenyelenggara



pendidikan inklusif untuk jenjang SD adalah 0,3%&f jenjang SMP adalah

0,25 %8

Saat ini, baru ada sekitar 1.500 lembagaipé@ah di Indonesia yang
peduli pada layanan pendidikan berkebutuhan khuzas.sejumlah itu baru
dapat menjangkau sekitar 85.000 siswa. Jika diagkamada sekitar 500.000
anak berkebutuhan khusus, maka dapat dibayangksain tde@sar persentase

anak-anak yang belum mendapatkan layanar ini.

Dari data tersebut terlihat bahwa masih teraswdikit anak-anak
berkebutuhan khusus yang mendapatkan kesempatark upgrsekolah
bersama anak-anak yang lain. Masih banyak sekadaly hanya menerima
siswa yang punya potensi akademik baik dan puny@ni§gi. Sehingga satu-
satunya alat ukur adalah tes akademik yang menamtwhkterima atau

tidaknya seorang siswa.

Menurut data dari Dinas Pendidikan Provinslitdantan Tengah, di
Kalteng baru ada 23 sekolah penyelenggara pendidifdusif, 14 SD dan 9
SMP. Sedangkan khusus di Palangka Raya, dari 33VBivasta dan 127

SD/ Ml negeri baru ada 4 SD penyelenggara pendidikidusif.

Salah satu sekolah yang menyelenggarakanidpesual inklusif di

Palangka Raya adalah Sekolah Dasar Islam Terpddil (Sahabat Alam.

®Tim Direktorat Pembinaan PKLKStrategi Umum Pembudayaan Pendidikaninklusif
di Indonesia Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan daBirjen Pendidikan
Dasar Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2023, h

*Mudijito, Harizal, Elfindri,Pendidikan InklusjfJakarta: Baduose Media, 2012, h.10



Sekolah yang berada di jalan RTA Milono Km 4Palandgkaya inisejak
berdiri mulai tahun 2010, sudah menetapkan selsekalah alam sekaligus
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusyng terintegrasi
dengan Islam dalam pembelajarannya serta kultur lidgkungan

sekolah.Bahkan SDIT Sahabat Alam merupakan selsvasta dan sekolah
Islam pertama di Kalimantan Tengah yang menyeleag@a pendidikan

inklusif.

Observasi awal yang penulis lakukan di Sekolahabdslam Terpadu
(SDIT) Sahabat Alam mendapatkan informasi bahwaaksawal berdiri,
sekolah yang berada di bawah Yayasan Mutiara Tanbigi berkomitmen
untuk membangun sekolah yang terbuka untuk seradacétion for al).
Sehingga sejak awal berdiri, sekolah ini sudah makladasikan sebagai
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklus{sekolah yang
menerima anak-anak berkebutuhan khusus). Dalamkaahgl tersebut,
Sahabat Alam juga berkomitmen untuk tidak menenapés akademik (baca,

tulis, hitung) dalam menerima calon muridnya.

Jika sebuah sekolah eksklusif menerima anak dengamge
kecerdasan yang sama (tanpa masalah) maka selanighmenyelenggarakan

pendidikan inklusif mencoba keluar dari kebiasagpesti itu.

Dari screening testassessmentpsikotest dan test kematangan
sekolah (TKS) diperoleh data, ada beberapa mesial needgkebutuhan

khusus) yang ada di SDIT Sahabat Alam, yaitu :saMentally Retarded



kesulitan belajar (ADD, gangguan propioseptilsjow leaner ADHD,
gangguan isu sensorial, gangguan bahasa mibariderling asperger
syndrome

Bisa dibayangkan, betapa kompleksnya penangananhgans dilakukan.
Karena sekolah ini berkeyakinan, setiap anak paendapatkan pelayanan
pembelajaran yang adil, sesuai dengan kebutuhannya.

Adapun pengelolaan kelas dan kegiatan pkjalben yang dilakukan

di SDIT Sahabat Alam adalah : (1). Kelas regularubeyaitu peserta didik
berkebutuhan khusus belajar bersama-sama pesatiia m@hgular tanpa
pendampingan. (2). Kelas regular dengan guru pepisianshadow teachgr
yaitu anak-anak berkebutuhan khusus didampingi olejuru
pendampingnya.(3). Kelas khusus yang memberikaensitayanan untuk
memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus ddimggkat kebutuhan
khusus berat.
Ketiga model ini dikombinasikan dan dirancang olglru kelas, guru
pendamping dan guru di kelas khusus (seorang sapsikologi) atau biasa

disebutLearning Support Centgt. SC).

Tentu saja, sebuah paradigma pendidikan yang @an belum umum
dilaksanakan ini pasti ada kendala di sana-siniardalpelaksanaan
programnya. Upaya perbaikan terus dilakukan. Aateinena menarik, di
saat pemerintah sudah menggulirkan tentang peragidikklusif tidak serta
merta semua sekolah mau melakukannya. Sehinggarakedre dan

keseriusan SDIT Sahabat Alam melaksanakan pendidikdusif ini perlu



untuk digali. Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabatat Palangka Raya
dimulai sejak awal sekolah berdiri tahun 2010. Séj&enal sebagai sekolah
inklusif, sekolah Islam dan sekolah swasta pertamialimantan Tengah
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif ini meatbarangtua siswa
khususnya orangtua siswa berkebutuhan khusus heremdaftar ke SDIT
Sahabat Alam. Tak jarang siswa ABK harus menunggu atau dua tahun
untuk bisa diterima di SDIT Sahabat Alam. Hal inemjadi fenomena

menarik untuk diteliti.

Berdasarkan latar belakang masalahadi, abaka penulis mengangkat
judul pada tesis ini yaitu“ImplementasiProgram Pendidikan Inklusif di

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam Hangka Raya”.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah meneliti implementasi paogr pendidikan
inklusif di SDIT Sahabat Alam. Dalam hal ini petielakan menggali proses
perencanaan sampai implementasi program pendidikdtusif yang
dilakukan oleh SDIT Sahabat Alam. Selanjutnya p&neakan
mengembangkan program pendidikan inklusif yanghteldakukan SDIT
Sahabat Alam menjadi program aplikatif yang biskakdikan di sekolah

Islam yang lain.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makasan masalah
yang menjadi poin penting dalam proposal penelitiaradalah :
1. Bagaimanakah proses perencanaan program pendidikasif di SDIT
Sahabat Alam Palangka Raya ?
2. Bagaimanakah proses implementasi program pendidifdunsif di SDIT

Sahabat Alam Palangka Raya ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian “Implementasi Program Hdikdn Inklusif di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alararfga Raya” adalah :
1. Menganalisis proses perencanaan program pendidikdusif di SDIT
Sahabat Alam Palangka Raya.
2. Menganalisisproses implementasi program pendidik&tusif di SDIT

Sahabat Alam Palangka Raya.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian “Program Rekah Inklusif di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam PalangkeRadalah :

1. Sebagai salah satu referensi dalam penyelenggpeaaidikan inklusif.



2. Memudahkan lembaga pendidikan khususnya lembagdidiesn Islam
yang ada di Kalimantan Tengah untuk mempelajarggamm pendidikan
inklusif secara lebih konkrit dan detail.

3. Mendorong lembaga pendidikan Islam sebagai pioeimyplenggaraan

pendidikan inklusif di Kalimantan Tengah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Pengertian Pendidikan Inklusif

Inklusif menjadi sebuah kata baru yangaemsering diucapkan atau
ditulis oleh berbagai ilmuwan. Pada dunia bisnis g&rbankan, muncul
istilah ekonomi inklusif, yang ditujukan pada kelpok individu atau
masyarakat yang tidak terlayani skim-skim kredituknusaha produkitif.
Sedangkan pada dunia pendidikan muncul terminglegididikan inklusif,
yaitu pendidikan yang mesti disediakan pada anak-ayang memiliki
kondisi tertentu , mulai dari kondisi individualisik dan mental), kondisi
rumah tangga (miskin, kekerasan dalam rumah tadggaberbagai masalah
yang mengancam kelangsungan hak pendidikan), dafala.'°

Pengertian inklusif digunakan sebagai abbukonsep untuk
membangun dan mengembangkan sebuah lingkungansgamakin terbuka,
mengajak masuk dan mengikut sertakan semua orangaxeberbagai
perbedaan latar belakang, karakteristik, kemampstatys, kondisi, etnik,
budaya dan lainnya.

Inklusif berkenaan dengan upaya bersikap darlaku adil tanpa
diskriminatif kepada semua orang dalam hal apapandidikan, kesehatan,

ekonomi, dan vyang lainnya. Hal ini lebih membahkgml dan

“Wardi (ed.) Pendidikan InklusifJakarta: Baduose Media, 2012, h. 3-4.

10
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memperlakukan manusia sebagai manusia, bukan sebedhluk kedua
atau ketiga karena kekurangannya.

Pendidikan Inklusif merupakan suatu filosofi petikiitn dan sosial. Dalam
pendidikan inklusif, semua orang adalah bagian y&egharga dalam
kebersamaan, apapun perbedaan méreka.

Selanjutnya menurut Stainback dan Stainbabagaimana dikutip
oleh Tim Direktorat Pembinaan PKLK bahwa :

Sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung aesmwa di
kelas yang sama. Sekolah inklusif ini menyediakamgmm
pendidikan yang layak, menantang tapi sesuai delkgamampuan
dan kebutuhan setiap peserta didik. Lebih dari sekolah inklusif
juga merupakan tempat dimana setiap anak diterpaaadanya dan
menjadi bagian dari kelas atau sekolah terseblipgsanembantu
dengan guru, teman sebaya maupun anggota masyyeakatlain
agar kebutuhan individualnya terpentthi.

Artinya, sekolah inklusif adalah sekolah yangnganggap semua anak
punya potensi yang berbeda-beda. Semua anak mégg@in penting dari
sekolah ini. Anak-anak sudah terbiasa melihat dargdul dengan teman
yang berbeda-beda, sehingga yang terjadi adalahngsadembantu, bukan
saling merbully.

Sekolah inklusif juga merupakan sebuah satpandidikan yang

menyelenggarakan pendidikan bagi semua peserti @idpa diskriminasi,

ramah dan humanis dalam rangka mengoptimalkan pdrggegan potensi

“Tim Direktorat Pembinaan PKLK, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Pendidikaninklusif Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan dbaBirektorat
Jendral Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikarkagdrudayaan, 2013, h.11.

“Dikutip dari Tim Direktorat Pembinaan PKLK dald®edoman Umum
Penyelenggaraan Pendidikaninklysifakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan
Dasar Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Kementfiandidikan dan Kebudayaan, 2013,
h.12.
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semua peserta didik agar menjadi insan yang bergiaya dan bermartabat.
Sekolah inklusif ini dalam penyelenggaraan pendidilya disesuaikan
dengan kebutuhan khusus semua peserta didik sehsedwplah melakukan
modifikasi dan penyesuaian mulai dari kurikulumrasa prasarana, tenaga
pendidik, sistem pembelajaran serta sistem peniigi

Seperti juga yang digagas oleh Sapon-Shevibagsemana dikutip
dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Program Pemdidiismani Adaptif
bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolaklusif, konsep
pendidikan inklusif yaitu “Sistem layanan pendidikakhusus yang
mensyaratkan peserta didik berkebutuhan khusugabe&lasekolah-sekolah
terdekat di kelas umum bersama-sama teman seusignya

Pendapat Sapon-Shevin ini merupakan pendapag ynembantah
tentang konsep pendidikan segregasi di mana angéethguhan khusus
dipisahkan sekolahnya di sekolah tersendiri. Keleanasistem segregasi ini
diantaranya adalah aspek perkembangan emosi dah &osk berkebutuhan
seolah dibatasi dan kurang luas karena lingkungaigapllan anak menjadi
terbatas. Sementara anak-anak yang normal tidak p&mah bisa belajar
tentang empati jika dalam sistem pendidikan sudpisahkan. Padahal saat
di sekolah adalah saat yang tepat bagi guru umietkberikan pengalaman

belajar tentang empati kepada sesama.

*Tim Direktorat Pembinaan PKLK,Pedoman Penyelenggaraan Program
Pendidikan Jasmani Adaptif bagi Peserta Didik Bbrkahan Khusus di Sekolah Inklysif
Jakarta: Direktorat Pembinaan PLKL Pendidikan D&¥eektorat Jendral Pendidikan Dasar
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, h. 3.
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Filosofi Pendidikan Inklusif

Pada mulanya penyelenggaraan pendidikan inklusiudia diprakarsai oleh
negara-negara Skandinavia seperti Denmark, Norwedpa Swedia.
Selanjutnya di Inggris pata tahun 1991 mulai dipedtkan tentang konsep
pendidikan inklusif yang ditandai adanya pergesaradel pendidikan untuk
anak berkebutuhan khusispécial needsdari segregatif ke integratif.

Pendidikan segregasi yang selama ini megadalan untuk melayani
anak berkebutuhan khusus sudah mulai banyak dikirena dianggap
memiliki sejumlah kelemahan diantaranya membatasempatan anak
berkebutuhan khusus untuk mengasah aspek sosikhrgma lingkungan
pergaulan menjadi sangat terbatas.

Selanjutnya konferensi dunia di Bangkok patEhun 1991
menghasilkan deklarasiEducation for All. Implikasi dari konferensi ini
mengikat bagi semua peserta konferensi, agar semak tanpa kecuali
termasuk anak berkebutuhan khusus untuk mendapktkanan pendidikan
secara memadai. Konferensi ini dilanjutkan dengamv&nsi pendidikan di
Salamanca Spanyol pada tahun 1994 yang menghagianusan perlunya
pendidikan inklusif yang selanjutnya dikenal dengafhe Salamanca
statement on inclusive education

Filosofi penetapan pendidikan inklusif adalpendidikan merupakan

hak manusia yang paling fundamental yang ditandangdn World

14 1.:
Ibid, h. 15.

“Tim Direktorat Pembinaan PKLKPedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikaninklusif,

Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan D&xegktorat Jendral Pendidikan Dasar

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, h.15.
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Educational Forum(tahun 2000) di Dakkar di mana masyarakat dunia
mendeklarasikan pentingnya pendidikan untuk serBsidation for al).*®
Menurut Munif Chatib, pendidikan inklusi bukan hangebatas menampung
anak-anak penyandang disabilitas, tetapi semua saak menyandang
kebutuhan khusus. Karena pemahaman dasar dari akekoiklusi
adalah tducation for all (pendidikan untuk semua). Tidak membedakan
anak bodoh dan pandai, anak reguler dan berkebutkihasus. Mengutip
pemikiran Thomas Armstrong PhD, Munif Chatif memrdain bahwa
“Pemisahan anak pandai dan bodoh dalam kelas gamglil suatu sekolahan
merupakan patologi pendidikan.” Setelah diteligrniyata sekolah inklusi
menjadi wadah munculnya siswa-siswa yang mempkayakter kuat dalam
kepedulian pada sesama, saling membantu dan menteatang perbedaan
yang add’

Hal ini menarik untuk dicermati karena pemhb&ah karakter itu perlu
pembiasaan. Pendidikan inklusif menjadi sarana patoakan karakter ini.
Dengan beragamnya kondisi siswa, para siswa bailg y@erkebutuhan
khuaus mamupun yang tidak akan saling membantu dajar untuk

menyadari perbedaan yang ada.

Education for All (EFA)merupakan seruan yang dikumandangkan

UNESCO sebagai kesepakatan global yaitu p&ddd Education Forundi

16Mudjito, Praptono, Jiehad AsePendidikan Anak Autjg.dt, h.v.

Y"Chairoel Anwar. 2013. Pendidikan Inklusif harusrivek pada KonsepEducation for
All”. www.kabarindonesia.coniakses tanggal25 Oktober 2016.
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Dakar Sinegal pada tahun 2000, bahwa penuntasandiéfefapkan tercapai

pada tahun 2015 termasuk di Indoné&ia.

Landasan filosofis lainnya adalah hasil damvensi Nasional pada
tahun 2004 berupa Deklarasi Bandung dengan komitindonesia Menuju
Pendidikan Inklusif” untuk memperjuangkan hak-hakladengan hambatan
belajar. Selanjutnya pada tahun 2005 diadakan simpointernasional di
Bukittinggi. Rekomendasi yang dihasilkan adalah ekenkan perlunya
dikembangkan program pendidikan inklusif sebaglhssatu cara menjamin
bahwa semua anak benar-benar memperoleh pendidéampemeliharaan
yang berkualitas dan layak.

Selain itu, Undang Undang No. 23 pasal 48ddn 51 tahun 2002
tentang “Perlindungan Anak” menyatakan bahwa pertari wajib
menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 9 taminkusemua anak.
Negara, pemerintah, keluarga dan orangtua wajib beekan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada anak untuk memperotehidican. Anak yang
menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikaerkg@atan yang sama dan
aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasapgalidikan luar bias®.
Demikian juga pada pasal 32 ayat 1 Undang-Undang28o tahun 2003
SISDIKNAS menyatakan bahwa pendidikan khusus méapgendidikan

bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitdalam mengikuti proses

®Wardi (ed),Pendidikan InklusifJakarta: Baduose Media Jakarta, 2012, h. 11.

“Tim Direktorat Pembinaan PKLK, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Pendidikaninklusif,Jakarta : Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan dbaBirektorat
Jendral Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikarkagdrudayaan, 2013. 16.

“Mudjito, Berbagai Peraturan Pendidikan Khusus dan Layanarustis TP:Direktorat
Pembinaan PKLK Pendidikan Dasar kementrian Peraiiddan Kebudayaan, 2013, h. 32.
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pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, ailengosial dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimétva.

Selanjutnya, dengan lebih tegas disebutkiaferaturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 17 tahun 2010 tentang Pefamh dan
Penyelenggaraan Pendidikan. Pada Bab VII Penyedeagg Pendidikan
Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus. Pasal 12%eahetkan bahwa
pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi pesiite yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembedajdarena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial dan/ atau memiliki patéeserdasan dan bakat
istimewa. Selanjutnya di pasal 132 dinyatakan bapevalidikan khusus bagi
peserta didik berkelainan dapat diselenggarakana pgdur formal
diselenggarakan melalui satuan pendidikan anakdisiasatuan pendidikan

dasar, dan satuan pendidikan menerfgah.

Dasar dalam Pendidikan Inklusif

Dasar dalam penetapan pendidikan inklusif teatig@alam surah Abasa

yang berbunyi :

“ ORI OO0 0D HNOLEnS N, LRTHOR
OPRT Do aX:H o ¢ SORSHOZO L ORODRLIA S H
PR P ain]:Y JoRN > < R ulm (18] PWEalOY oY JOX AOTDL
X EH 0 ¢ 4005 O ¢ @3N N L4 3 B 9 o RO I ¢
LETOE SO 6T O@a et RS 86 1105400 €01 0E000
BN ¢ O0RESORHIR-+OLE+ 71060

bid, h. 34.
2|bid, h. 35-39.
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IP o O80LSOI K AALRAIET ¢8R 000K
S O0DLOOITHEO NP0 4D B & B I3+0 €0 CORE B
OoME 5D E S PRF Mo O&IERO<O SO, R @+ 2
DD TEO @A Ao KADERIBX A @D D DR
S € >0 BIEDL DD & OeR0D2 0060
400+ DOEULDP H 0N OOV RHF =4O ARRED
NDOF 5 40OQ, =16 0O ¢=%LDY 5

Artinya : (1). Dia (Muhammad) bermuka masam danpbkng. (2).
Karena seorang buta telah datang kepadanya.@h tahukah engkau
(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikanirdia (dari dosa)
(4). Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran yangnrberi manfaat
kepadanya®)Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup
(pembesar-pembesar Quraisy). (6). Maka engkau (Muhad) memberi
perhatian kepadanya. (7). Padahal tidak ada (celtgsmu kalau dia
tidak menyucikan diri (beriman). (8). dan adapuramg yang datang
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan peagaj (9).
sedang ia takut (kepada Allah), (10). engkau (Mumach malah
mengabaikannya. (11). sekali-kali jangan (begit®¢sungguh ajaran
Allah itu adalah suatu peringatan, (12). Maka bagaapa
menghendaki, tentulah ia akan memperhatikannyg, @i3lalam kitab-
kitab yang dimuliakan (di sisi Allah), (14). yangtimgikan (dan)
disucikan, (15). di tangan para utusan (malaiké&lp). yang mulia lagi
berbakti?®

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan tentasogah Abasa ayat 1
sampai 16, bahwa pada suatu hari Rasulullah SAdAngeberbicara dengan
para pembesar bangsa Quraisy. Rasulullah SAW s®lali mereka masuk
Islam. Pada saat itu pula tiba-tiba lbnu Ummu Mak{seseorang yang buta
dan telah lama masuk Islam) berdiri di hadapan Rbsh SAW lalu
bertanya tentang sesuatu dan ia mengulang-ulangngaan itu kepada
Rasulullah SAW. Saat itu Rasulullah SAW mengingmiseandainya Ibnu
Ummu Maktum tidak bertanya agar beliau berkesempatauk meneruskan

berbicara kepada para pembesar Quraisy. Maka sad&aisulullah SAW

»Abasa [80]:1-16.
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bermuka masam kepada Ibnu Ummu Maktum dan berpaarmya lalu

menghadap yang lafff.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata Surat Abasa wa tawaltarun
berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum yang mendataagulBllah SAW
dan berkata, Arsyidni’ (beri aku petunjuk)”. Aisyah melanjutkan dengan
mengatakan, “Pada saat itu di hadapan Rasulullal 88a beberapa tokoh
kaum musyrik. “Tiba-tiba, Aisyah melanjutkan, “Bali berpaling darinya
dan menghadap ke arah lain seraya berkata, “Tahekajkau, betapa
pentingnya apa yang aku katakana tadi ?” lbnu Umdaktum menjawab,

“Tidak”. Maka turunlah Abasa wa tawalla®®

Peristiwa ini tidak hanya diceritakan oleh salama saja namun ulama
terdahulu maupun ulama sekarang. Bahwa ayat itkebaan dengan Ibnu
Ummi Maktum yang nama aslinya adalah Abdullah. tAeymat tersebut juga
berisi tentang persamaan hak dan kedudukan madatian memperoleh

ilmu pengetahuaff’

Allah  SWT memerintahkan Rasulullah SAW untuklak memberi
pengkhususan kepada seseorang dalam memberikaargeldapi harus
bersikap sama dalam berhadapan baik kepada oramy mpalia maupun

orang yang lemah, yang kaya maupun yang miskirmde@pembesar maupun

*|bnu Katsir, Tafsir Juz Ammalakarta: Pustaka Azzam, 2004, h. 35-36.

“Muhammad Syaikh Ali Ash-Shabunfafsir Juz Amma (Mukhtashar Tafsir Ibnu
Katsir), Yogyakarta: Mardhiyah Press, 2007, h. 115-116.

*Ibid, h. 116.
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rakyat biasa, kepada pria maupun wanita, kepadg pasar maupun yang

kecil 2’

Ini  menunjukkan betapa Allah SWT sangataki menyukai

diskriminatif terhadap orang-orang yang mengalagkikangan.

Istilah pendidikan inklusif ini semakin lekat dgm konsep Islam yang
memang berharap semua anak punya hak untuk mehkdappéndidikan

yang layak tanpa diskriminatif.

Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif

Direktorat Pembinaan  Pendidikan Khusus dayanan Khusus
(PKLK) Direktorat Jendral Pendidikan Dasar KemaeanrtriPendidikan dan
Kebudayaan menyatakan bahwa ada beberapa priraip ganyelenggaraan
pendidikan inklusif yaitu yang pertama, adanya fignpemerataan dan
peningkatan mutu, artinya pendidikan inklusif megkinkan dilakukannya
pemerataan kesempatan memperoleh layanan pendigikag bermutu.
Kedua, prinsip keberagaman, artinya adanya perbedamg bersifat
individual (kemampuan, bakat, minat dan kebutuhesega didik) sehingga
pendidikan yang diberikan diupayakan menyesuailamgan kebutuhan dan
karakteristik individual peserta didik. Ketiga, msip kebermaknaan artinya
pendidikan inklusif diharapkan dapat menciptakan d#&njaga komunitas

kelas untuk senantiasa ramah, menerima keragaman naenghargai

#’Muhammad Syaikh Ali Ash-Shabunfafsir Juz Amma (Mukhtashar Tafsir Ibnu
Katsir), Yogyakarta: Mardhiyah Press, 2007, h. 36.
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perbedaan serta bermakna bagi kemandirian peddika deempat, prinsip
keberlanjutan, artinya pendidikan inklusif diselgagpkan secara
berkelanjutan pada semua jenis, jalur dan jenjamglidikan. Kelima, prinsip
keterlibatan, artinya dalam menyelenggarakan pdégahd inklusif perlu
melibatkan seluruh komponen pendidikan terfit.

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusugaeiikdi lapangan ada
3 macam, yaitu pendidikan segregasi, pendidikaegnasi dan pendidikan
inklusif. Pendidikan segregasi merupakan pendidigang memisahkan
anak-anak yang memiliki karakteristik khusus unbekajar terpisah dengan
anak-anak pada umumnya. Norwich menyatakan seymmty dikutip oleh
Florentina Atik bahwa “Pendidikan khusus (pendagikuar biasa) ini dibuat
karena pendidikan umum tidak mampu mengakomodasi-anak dengan
karakter khusus®?

Sedangkan menurut Reid & Knight seperti yartitp oleh Florentina
Atik menyatakan bahwa :

Pendidikan integrasi adalah pendidikan umum yanmadekan anak-

anak yang memiliki karakteristik khusus belajar sdéikolah umum

dengan anak-anak pada umumnya. Namun anak-analebo¢ukan

khusus ini dianggap sama dengan anak-anak pada myauisehingga

standar pembelajaran diberlakukan sama dan tentaeyagikan anak-
anak berkebutuhan khustis.

*Tim Direktorat Pembinaan PKLRedoman Umum Penyelenggaraan
Pendidikaninklusif, Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan DaBérektorat
Jendral Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikarkadrudayaan, 2013, h. 13-14.

*Dikutip dari Florentina Atik, dkk dalanPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan
Prosedur Operasional Standard an Modul Pelatihamdidikan Inklusif Berbasis Sekolah,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan miffendidikan Dasar Direktorat
Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusu$8, 20B0.

®Florentina Atik, dkk, Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Prosedur
Operasional Standard an Modul Pelatihan Pendidikaklusif Berbasis Sekolahlakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen PekdidiDasar Direktorat Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, 2013, h. 30.
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Selanjutnya tabel berikut yang memuat tenfaedpedaan pendidikan
segregasi, integrasi dan inklusif akan bisa lebianjglaskan perbedaan

ketiganya dalam tataran pelaksanaan masing-masimg penyelenggaraan

pendidikan di lapangan.

Perbedaan Segregasi Integrasi Inklusif

Kurikulum Terpisah Semua anak | Dirancang dan

mengikuti diajarkan
kurikulum yang | berdasarkan
berlaku. kebutuhan anak.

Partisipasi Partisipasi Partisipasi penuh Partisipasi penuh
belum ada, belum atau mulai terbentuk.
kalaupun ada | bahkan tidak ada Bahkan menjadi
sebatas faktor kunci
kelompok keberhasilan
tertentu. pelaksanaan

pendidikan
inklusif.

Manfaat Peserta didik | Peserta didik Sebagian besar
dengan berkebutuhan | peserta didik
kebutuhan khusus sudah | berkebutuhan
khusus sulit bisa menikmati | khususdapat
mendapatkan | pendidikan belajar di sekolah
kesempatan namun namun | umum dengan
pendidikan. guru tidak akses lingkungan
Pendidikan dituntut untuk | yang kondusif.
lebih banyak membuat Guru dapat
ditujukan untuk | persiapan memperkaya
peserta didik khusus. Peserta| wawasan dan
tidak didik yang lain | meningkatkan
berkebutuhan | tidak kreativitas dalam
khusus. berkebutuhan | pengelolaan kelas

khusus tidak Peserta didik
harus yang lain bisa
beradaptasi menerima
dengan peserta | perbedaan yang
didik ada, memiliki

berkebutuhan

khusus

kepekaan sosial
yang tinggi serta
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bisa menjalin
persahabatan
dengan peserta
didik
berkebutuhan
khusus.

Sistem
Pendidikan

Pedidikan untuk
peserta didik
berkebutuhan
khusus terpisah
dari sekolah
umum
(disendirikan)

Pendidikan
untuk peserta
didik
berkebutuhan
khusus menjadi
bagian dari
sekolah umum.

Pendidikan untuk
peserta didik
berkebutuhan
khusus ada dalam
sistem sekolah
umum.
Pelaksanaan
pendidikan dan
pengelolaan
kelasnya dapat
menjamin
peningkatan
pendidikan dan
akses untuk semua
peserta didik
termasuk peserta
didik
berkebutuhan
khusus.

Tanggungjawab

Tanggungjawab
ada pada
masing-masing
unit
penyelenggara
pendidikan.

Tanggungjawab
tergantung relas
dan kepedulian
masing-masing
guru.

Guru wali kelas,
guru bidang studi
dan guru
pendamping
bertanggungjawab
penuh terhadap
kelangsungan
proses belajar
peserta didik
berkebutuhan
khusus

PENDIDIKAN SEGREGASI
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PENDIDIKAN INTEGRASI

m PENDIDIKAN INKLUSIF

Sistem Pendidikan Umum

Anak Berkebutuhan Khusus

@ Anak pada umumnya

Guru perlu memiliki kemampuan dan keberanwariuk melakukan
penyesuaian terhadap kurikulum yang berlaku. Kiwiku untuk siswa
berkebutuhan khusus ini merupakan kurikulum yamgsibel yang dapat
dengan mudah disesuaikan dengan kebutuhan ana&g&elana tersebut
dalam kesepakatan Salamanca yang dikutip oleh Bedyawan dan Budi

Hermawan sebagai berikut Ctirricula should be adapted to childern’s nee,

*'Florentina Atik, dkk,Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Prosedur Gyenal
Standard an Modul Pelatihan Pendidikan Inklusif IBesis SekolahJakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Pendidikan Dasiaekidrat Pembinaan Pendidikan
Khusus dan Layanan Khusus, 2013, h. 31-32.
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not vice versa. Schools should therefore provideiauar opportunities to

suit children with different abalities and invergsi?

Hal tersebut menunjukkan bahwa kurikulum ydrimpat secara umum
(nasional ) seharusnya memberikan kebebasan kepadlalah untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian yang dibutuhkesuas dengan

perbedaan kemampuan dan minat yang dimiliki olekimgamasing siswa.

Karakteristik Pendidikan Inklusif

Smith menyatakan seperti yang dikutip oleh éitina Atik bahwa
“Penerapan pendidikan inklusif tidak hanya menggada pentingnya
pendidikan bagi semua anak, tapi juga menciptakesaa sekolah yang
menghargai multikultural®

Artinya, pada prinsipnya, pendidikan inklusiemberikan kesempatan
kepada setiap anak untuk mengembangkan potensirglalum layanan

pendidikan yang tepat. Norwich menyebutnya sebagadekatan‘zero

reject”

¥Dedy Kustawan dan Budi HermawaModel Implementasi Pendidikan Inklusif Ramah
Anak,Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013, h.105

*Muhammad Takdir llahiPendidikan Inklusif Konsep dan Aplika¥ipgyakarta: Ar Ruzz
Media, 2013, h. 43.
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Setidaknya ada 4 karakteristik pendidikan isKlu yaitu kurikulum
yang fleksibel, pendekatan pembelajaran yang tekssistem evaluasi yang
fleksibel dan pembelajaran yang rantah.

Penyesuian kurikulum tidaklah terlebih dahuhda penekanan tentang
materi pelajaran. Tapi hal yang lebih penting adatemberikan perhatian
pada kebutuhan anak didik terutama yang berkaitangah masalah
ketrampilan dan potensi pribadi yang belum berkamgbaSelanjutnya
pendekatan pembelajaran yang tidak menyulitkan &eakebutuhan khusus
akan memudahkan mereka dalam memahami materi elagasuai tingkat
kemampuan. Hal ini juga diiringi oleh sistem evalugang fleksibel baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Selanjutnyang tak kalah penting
adalah pembelajaran yang ramah. Proses pembelagatam konsep
pendidikan inklusif harus menekankan pada pembalajayang ramah,
yangakan membuat anak termotivasi dan terdorongukunterus
mengembangkan potensi dan ketrampilan mereka sésmaapuan yang

dimiliki.

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Konsep Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau yangdipiga disebut
denganchilearningd disorderren with special neeasmiliki makna dan
spektrum yang lebih luas dibandingkan dengan koreegk luar biasa

(exceptional chilearningd disorderrgn Anak Berkebutuhan Khusus

*Muhammad Takdir IlahiPendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasipgyakarta:
Ar Ruzz Media, 2013, h. 45-47.
*Ibid, h. 45-47.
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selanjutnya disebut ABK mencakup anak yang memiébutuhan khusus
yang bersifat permanen berupa kecacatan tertemuABdK yang bersifat
temporer. ABK temporer jika tidak mendapatkan weeisi yang tepat bisa
menjadi ABK permanef?
Heward mendefinisikan tentang anak berkdfanu khusus
sebagaimana dikutip oleh Florentina Atik, dkk sebdgrikut:
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang merkdiakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya teipk
menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosiisid f

Hallahan dan Kauffman mendefinisikan sebagaen dikutip oleh
Florentina Atik dkk bahwa “Anak berkebutuhan khusdslah mereka yang
membutuhkan pendidikan khusus dan pelayanan-pelayaerkait untuk
merealisasikan potensi keseluruhan meréka”.

Selanjutnya Demeris, Childs dan Jordan juganpumyai pendapat
tentang definisi anak berkebutuhan khusus dalatnssiga sebagai pelajar.
“Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang meniigterbatasan dan
keterbatasan tersebut mempengaruhi cara belajathya”

American Public Health AssociatighPHA) dan American Academy of

Pediatrics (AAP) mendefinisikan peserta didik berkebutuhandds adalah

*Hargio SantosoCara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus
Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012, h. 2.

*Dikutip dari Florentina Atk, dkk dalarPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan
Bagi Pelaksana Pendidikan Inklusif Berbasis Sekol#tkarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasarkiirat Pembinaan Pendidikan Khusus
dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 13.

*Ibid, h. 13.

*Florentina Atk, dkk,Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis SekoJabakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan Layanan
Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 13.
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“Anak dengan hambatan tumbuh kembang, hambatani eketerbelakangan
mental, anak yang memiliki penyakit kronis, anakganemiliki kecacatan

tubuh serta kecacatan indera tubffh”.

Jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Setelah diketahui definisi anak berkebutuhanskbu selanjutnya akan
diuraikan tentang jenis anak berkebutuhan khusas kbndisi anak yang
termasuk berkebutuhan khusus.

Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nsional Republik doimesia
(Permendiknas No. 70/2009 pasal 3 ayat 1), peshdi&x berkebutuhan
khusus diistilahkan sebagai anak atau peserta gaiig mengalami kelainan.
Selanjutnya diuraikan pada pasal 3 ayat 2 tentafigiardkondisi anak yang
termasuk anak berkebutuhan khusus yaitu tunartetnarungu, tunawicara,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, berkesulitasjdrselamban belajar, autis,
memiliki hambatan motorik, menjadi korban penyalatapn narkoba,
memiliki kelainan lainnya, tuna ganéfa.

Ragam analspecial needatau anak berkebutuhan khusus tersebut
selanjutnya bisa dijelaskan sebagai berikut :
a. TunanetraPartially SeingatauLegally Blind
Tunanetra merupakan istilah bagi individu yang nli&mi
hambatan atau gangguan penglihatan. Hambatan ataugggan

penglihatan ini ada yang merupakan ketidakmampuahhat secara

“Ubid, h. 14.
“bid, h. 14.
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menyeluruh total blind) yaitu tidak mampu menerima rangsang cahaya
sama sekali atau ketidakmampuan sebagian kaja\isior) sehingga
masih bisa menerima rangsang cahaya dari luar patakurang dari
kemampuan orang pada umumnya dan tidak bisa lagntli oleh alat
khusus seperti kacamata.

Hallahan & Kaufman mendifinisikan tunanetra seli@agaa
dikutip oleh Florentina Atik dkk sebagai: “Seseayapang memiliki
lemah penglihatan atau akurasi kurang dari 6/6@ade dikoreksi atau
tidak lagi memiliki penglihatan®®

Adapun cara membantu siswa dengan hambatan peagliha
diantaranya adalah dengan menggunakan objek il kaaokrit untuk
menjelaskan  konsep, menggunakan komunikasi verbaltuku
menjelaskan sesuatu, menghindari kata-kata yang buonetmkan
pemahaman visual (seperti di sini, dia), menyediaidat bantu untuk
menulis Braille atau perekam suara untuk membuat bicara**

b. Tunarungu

Peserta didik tunarungu biasa juga disebut dengserfa didik

dengan hambatan pendengaran. Dalam hal ini WHO efierglkan anak

dengan hambatan pendengaran adalah anak yang emrandasulitan

“Yessy Yanita Saril3 Pelangi Cinta Kisah Anak-Anak Spesidbkarta:
Gema Insani, h. 256.

“Dikutip dari Florentina Atk, dkkPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan
Bagi Pelaksana Pendidikan Inklusif Berbasis Sekolakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasaktorat Pembinaan Pendidikan
Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013l.h
“Florentina Atk, dkk, Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis Sekolalakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013 h. 17.
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mendengarkan karena kehilangan pendengaran diatatudua telinga.
Hambatan pendengaran ini biasanya diikiuti dengssulikan berbicara
sehingga biasanya anak-anak yang mengalami hambpatasengaran
juga mengalami hambatan berbicara. WHO memasukkamua
tingkatan hambatan pendengaran pada definisi ineamibatan
pendengaran sangat ringan (27- 40 dB), hambatadepgaran ringan
(41- 55 dB), hambatan pendengaran sedang (56- 70 liBnbatan
pendengaran berat (71- 90 dB) dan hambatan pendenglstrim/ total
(di atas 91 dBj®

Adapun cara membantu siswa dengan hambatan pemdenga
diantaranya adalah dengan menempatkan siswa sedakgkin dengan
guru, menggunakan gambar untuk mengenalkan kataseko baru,
menggunakan komunikasi tulis, bicara dengan adgiulyang jelas
berhadapan muka agar siswa bisa melihat mimik deakgibir?®

c. Tunadaksa

Heward mendefinisikan anak yang memiliki hambararaky atau
tunadaksa sebagaimana dikutip oleh Florentina Alttk,adalah:

Anak yang memiliki hambatan gerak yang disebabkdeh o

kelainan neuro maskular dan struktur tulang denggntingkatan.

Hambatan tingkat ringan, anak memiliki keterbatagklam

melakukan aktivitas fisik, dalam hal ini kualitasrgkan motorik

dapat ditingkatkan melalui terapi. Hambatan tinglssdang,
dimana anak mengalami hambatan koordinasi senddafbatan

*Dikutip dari Florentina Atk, dkk dalarRanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi
Pelaksana Pendidikan Inklusif Berbasis Sekpl3dkarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar kiirat Pembinaan Pendidikan

Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 20138. h

*Ibid, h. 19.
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tingkat berat, dimana anak mengalami keterbatastal tlalam
gerakan fisik sehingga tidak mampu mengontrol gerdisik*’

Adapun cara membantu siswa dengan hambatan geratadinya
adalah dengan memasang ralling di sepanjang dingingk membantu
bergerak, menyediakan ruang gerak yang luas teeutdin toilet,
menyediakan bidang miring untuk memudahkan dalamgmenakan

kursi roda®®

d. Hambatan Intelektual

UNESCO mencatat banyak istilah yang terkait dergzak yang
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata antararkstiardasi mental, cacat
mental, gagal tumbuh atau hambatan belajar yarahpar

Anak yang mengalami kecerdasan di bawah rata-f@ijrang
dari 71-89) biasanya mengalami hambatan dalam pdr&egan
diantaranya lambat secara fisik, memiliki kemampirdalegensi yang
signifikan di bawah rata-rata dan disertai dengastidkkmampuan dalam
adaptasi perilaku. Adapun tingkatan intelektual gpaghak dengan
hambatan intelektual adalah : a. Ringan (IQ 51-, iG)ermittent
suppor{bantuan dipergunakan saat dibutuhkan), mampu ,dididpat
bekerja dan tidak ada kelainan fisik. b. Sedang 3& 51), limited

support (bantuan dipergunakan secara konsisten pada wakientu

“Ibid, h. 20
“8Florentina Atk, dkk dalanPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis Seko)alakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 20

“Ibid, h. 21.
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saja), mampu latih, penundaan aktivitas secarat&sldan ada kelainan
fisik bawaan. c. Berat (IQ 20- 3®)xtensive suppofbantuan digunakan
secara berkala pada lingkungan tetentu), mamputraweak dapat
menjaga kebersihan pribadi dan mengalami kelainsik. fd. Sangat
berat (IQ di bawah 20)pervasive suppor{bantuan digunakan secara
konsisten dengan intensitas yang sangat tinggipgalemi keterbatasan,
tidak dapat bergerak sendiri dan bicara sangaatasty

Adapun cara membantu siswa dengan hambatan intalekt
diantaranya adalah melakukan pengulangan dalarfabet@enggunakan
media konkrit yang dekat dengan kehidupannya. Séaijuga dengan
memberikan instruksi yang jelas, pendek dan beptaB&swa dengan
hambatan intelektual membutuhkan pendampinganu gegmbiasaan,
koreksi langsung serta berulatlg.

Strategi pengajaran siswa berkebutuhan khusus Hhamba
intelektual khususnyalow leanerdiantaranya adalah dimulai dengan
review mengulang materi terdahulu, menggunakan daahgang
sederhana dan jelas, berikan tugas yang lebihtsmakedan lebih sedikit
disbanding yang lain untuk menghindari frustasmpelajaran dilakukan
secara kooperatif karena siswa slow leaner tidakyoieai kompetitif,
mengulang materi secara individual, berikan pemamakonsep bukan

hafalan, desain pembelajaran yang menempatkan slalaan konteks

*Florentina Atk, dkk,Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis Seko)alakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 21.

*libid, h. 22.
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pembelajaran yang “tidak pernah gagal’ untuk memdgmi perasaan
tidak berdaya?
e. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar biasa juga disebut dentgarning disordeatau
learning difficulty Kesulitan belajar ini adalah suatu hambatan gatia
atau lebih proses psikologi dasar yang melibatkamghaman atau
penggunaan bahasa lisan atau tertulis yang tefestasikan dalam
suatu kemampuan yang tidak sempurna untuk mendergaberfikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja atau melakyeathitungan
matematika. Keadaan ini merupakan kondisi dari fzarbperceptual,
cedera otak, disfungsi minimal otak, disleksia daaphasia
perkembangan. Pengertian tersebut tidak melipuak-amak yang
memiliki permasalahan belajar yang disebabkan oledmbatan
pendengaran, penglihatan, motorik, tuna grahitapba@an emosional,
dan ketidakberuntungan lingkungan, budaya danakot?

Selanjutnya Kaufman & Hallahan menjelaskan tenthelgerapa
jenis hambatan anak dengan kesulitan belajar sebaga yang dikutip
oleh Florentina Atik dan kawan-kawan, yaitu :

Diskalkulia, yaitu kesulitan dalam memahami simbw@tematika,

konsep, arah dalam berhitung atau terbalik dalamulree angka
maupun nilai tempat. Disleksia, yaitu kesulitanadalmembaca

52Triani, Nani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban
Belajar Slow LeanerJakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 2016, - 32.

>|bid, h.24.
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seperti membaca lompat kata, kalimat atau barisgrBfia, yaitu
kesulitan dalam menulis huruf tak berbentuk, tulibasar-besar.

Adapun cara membantu siswa dengan kebutuhan klkesuditan
belajar diantaranya adalah dengan melakukan pemgata dalam
belajar, menggunakan 5 pertanyaan dasar (apa, siapana, kapan dan
mengapa), instruksi jelas dan pendek, koreksi lamgs belajar
bertahap”

f. Autism

Autism sering dikenal dengan anak dengan duniaepdis. Edi

Purwanta menjelaskan sebagaimana dikutip oleh ritioge Atik dkk

bahwa :

Anak autis adalah anak yang mengalami hambatarepdr&ngan
yang sangat kompleks. Hambatan perkembangan inicakap
bidang bahasa, kognitif, perilaku (pola perilakwpetdif dan
resistensi) yang mengakibatkan anak sulit mengikdén
menyesuaikan diri terhadap perubahan pada rutirtaak juga
mengalami hambatan dalam komunikasi (verbal maupan
verbal), kesulitan berimajinasi dan hambatan iksrsosial®

Kurikulum pendidikan untuk siswa dengan kebutuhdwskis
autism pada umumnya sangat individual karena seiagk autism
memiliki kebutuhan yang berbeda. Dyah Puspita seppsikolog dari
sekolah khusu autism “Mandiga” menjelaskan sebagaadikutip olah

Hargio Santoso bahwa :

*Florentina Atk, dkk, Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis Sekolalakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 24
*lbid, h. 24.

>*Dikutip dari Florentina Atk, dkkPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi
Pelaksana Pendidikan Inklusif Berbasis Sekpl#dkarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar kiirat Pembinaan Pendidikan
Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 202%. h
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Kurikulum autis harus dibuat berbeda-beda untulkagendividu.

Mengingat setiap anak autis memiliki kebutuhan eeéd Ini

sesuai dengan sifat autism yang berspektrum. Adl yang perlu

belajar komunikasi intensif, ada yang perlu beldpagaimana
mengurus dirinya sendiri dan ada yang hanya pehus pada
masalah akadem?s.

Program lain yang diperlukan untuk siswa berkebatukhusus
autism adalah program bina diri yaitu pembinaan giatihan tentang
kegiatan kehidupan sehari-hari. Program ini antii@ merawat,
mengurus dan memelihara diri yang merupakan keygiatdin dan
mendasar yang harus dikuasai oleh manusia atau lymsg dikenal
dengan Activity of Daily Living Program ini Dbertujuan untuk

meminimalisir dan atau menghilangkan ketergantungdradap bantuan

orang lain dalam melakukan aktivitas kehidupan séteai.>®

Ira Christiana menyampaikan sebagaimana dikutifpn dl@rgio
Santoso tentang hal lain yang perlu diperhatikartukunsiswa
berkebutuhan khusus autism adalah :

Konsistensi antara apa yang dilakukan di sekolaigale di rumah.
Jika terdapat perbedaan yang menyolok, kemajuak aotsm
akan sulit tercapai. Anak akan bingung atas yamgdie pada
lingkungannya. Oleh karena itu diperlukan komunikgang
intensif antara orangtua dan sekolah.

*Hargio Santoso,Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus
Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012, h. 53- 54.

*®Dodo Sudrajat dan Rosida, LilisPendidikan Bina Diri Bagi Anak
Berkebutuhan Khusudakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013, 8- 55.

*Dikutip dari Hargio Santoso,Cara Memahami dan Mendidik Anak
Berkebutuhan Khusu¥ogyakarta: Gosyen Publishing, 2012, h. 56.



35

g. Hambatan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif

Anak dengan hambatan pemusatan perhatian dan kiipdriasa
disebut juga dengan ADHA{tention Deficit and Hyperactive Disorder
yaitu anak yang mengalami hambatan dalam pemugpatdiatian yang
terkadang juga diikuti dengan gejala perilaku ragaf serta impulsif
(sangat mudah dipengaruhi oleh berbagai rangsangamk baru
dikatakan ADHD jika hambatan pemusatan perhatiam mirilakunya
yang hiperaktif secara konsisten telah menimbulkasulitan bagi
dirinya sendiri dalam proses belajar dan interaksial®

Adapun cara membantu siswa berkebutuhan khusus Satamu
perhatian dan hiperaktif diantaranya adalah dengaengajarkan
membuat jadwal harian sesuai dengan ketahanan rkoasie anak,
hindari pajangan yang akan mengganggu konsentaesk, akoreksi
langsung dan melatih disiplin dengan menggunakangegielaan

perilaku®!

8. Perencanaan Pendidikan
a. Pengertian Perencanaan Pendidikan
Perencanaan pendidikan merupakan hal yang tergemof@iam
manajemen pendidikan. Bahkan begitu pentingnyaatelperencanaan

sehingga dikatakan: “Apabila perencanaan telahsaelgan dilakukan

®Florentina Atk, dkk, Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana
Pendidikan Inklusif Berbasis SekoJalakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 27.

*libid, h. 28.
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dengan benar, sesungguhnya sebagian pekerjaan teéshr selesai
dilaksanakan®?

Sedemikian pentingnya sebuah perencanaanukdakdengan
tujuan akan memperoleh hasil yang baik. Maka manjalproses
perencanaan dengan baik adalah sebuah keharusan.

Fakry mendefinisikan bahwa “perencanaan &dgleoses
penyusunan berbagai keputusan yang akan dilakuda masa yang
akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditent®®.

Bintoro Cokroamidjojo mendefinisikan perencanaarbagaimana
dikutip oleh Didin Kurniadin dan Imam Machali : “fe@canaan sebagai
proses mempersiapkan proses-proses kegiatan-kegigag secara
sistematis yang akan dilakukan untuk mencapairtert&*

Pendapat Fakry dan Bintoro Cokroamidjojo menegaskan
bahwa perencanaan adalah sebuah proses menyusutudem yang
sistematis untuk mempersiapkan proses-proses &agiBenting untuk
diperhatikan bahwa proses yang dijalani tentu hdmaik dan benar.
Berbagai referensi baik dari pendapat ataupuratitemperiu digali untuk
menyusun sebuah proses perencanaan.

Coombs mendefinisikan perencanaan sebagadtiarnip oleh

Didin Kurniadin dan Imam Machali sebagai berikut ;

Sebuah penerapan yang rasional dari analisis sifiermproses
perkembangan pendidikan dengan tujuan agar peiadiditu

®Didin Kurniadin dan Imam MachaliVlanajemen PendidikanJogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2012, h. 139

*Ibid, h. 139.
*Ibid, h. 140.



37

lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan kefaut dan tujuan
para peserta didik dan masyarakat.

Perencanaan menurut Handoko meliputi: “(ajniplean atau
penetapan tujuan-tujuan organisasi, (b) penentwiategi, kebijakan,
proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaaanstandar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuaif”.

Benang merah yang dapat ditarik dari pendapat ®Geonman
Handoko bahwa perencanaan pendidikan dilakukarabarkan analisis
dan ditetapkan secara detail sesuai kebutuhantujaan pendidikan
yang ditetapkan.

Berdasarkan berbagai pendapat tentang perencaesaidikan
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sebuah pesarcanerupakan
suatu hal yang sangat penting dan menjadi keharsslhnah lembaga
pendidikan untuk melakukannya. Dengan perencaryaag matang,
sebuah lembaga pendidikan akan dapat menyiapkasegp@roses
pendidikan yang efektif, efisien, bermakna dan tibkan oleh peserta
didik dan masyarakat.

Adapun tujuan perencanaan adalah sebagai stppdgawasan
yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaanhyaan
perencanaan lainnya adalah (a) mengetahui jadwakgsaan dan
selesainya sebuah kegiatan. (b) mengetahui siggpgaag terlibat dalam

kegiatan tersebut. (c) agar kegiatan bisa berlarggsistematis termasuk

®Didin Kurniadin dan Imam MachaliVlanajemen PendidikanJogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2012, h. 140

®*Husaini UsmanManajemen (Teori, Praktik dan Riset Pendidikalakarta: PT Bumi
Aksara, 2006, h. 48.
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biaya dan kualitasnya (d) meminimalkan kegiatangyadak produktif
(e). memberikan gambaran yang menyeluruh tentargjates. (f).
Mendeteksi hambatan yang bakal ditefui.

Ruang lingkup perencanaan pendidikan dipenganighi dimensi
waktu. Seringkali dibagi menjadi 3 dimensi wakt@ajty perencanaan
jangka panjanglgng term planniny perencanaan jangka menengah
(medium term plannigdan perencanaan jangka pendskoft term
planning.

Perencanaan jangka panjang, merupakan pegarcagalam
jangka waktu lebih dari 10 tahun. Biasanya merupabeoyeksi atau
perspektif atas keadaan ideal yang diinginkan. rieamaan jangka
menengah merupakan perencanaan dengan jangka vtigktsampai
delapan tahun. Biasanya merupakan penjabaran el@nganaan jangka
panjang. Perencanaan jangka pendek adalah perancdeagan jangka
waktu maksimal satu tahun, sehingga biasa diseigat $ebagaannual
operational planningperencanaan operasional tahurfn).

Perencanaan jangka pendek, jangka menengah jasegka
panjang ini akan membantu dan memudahkan sebuatbaggm
pendidikan untuk meningkatkan kualitas mutu perdidi dan
mengembangkan perannya di masyarakat. Perencapaditigan juga
merupakan sebuah cara agar sebuah lembaga pendidikit stagnan

dan terus tumbuh dan berkembang.

®Husaini UsmanManajemen (Teori, Praktik dan Riset Pendidikalgkarta:
PT Bumi Aksara, 20Q6. 48
*®Ibid, h. 52.
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Selanjutnya Dr. Matin menyatakan bahwa pexeaan
pendidikan pada hakekatnya adalah kegiatan yadgitdari beberapa
langkah dan setiap langkah terdiri dari beberampakan yang beruntun
dan selanjutnya membentuk suatu sikfus.

Membahas tentang perencanaan pendidikan, Isatuyang
sangat penting adalah pembahasan tentang pentingeygelaborasi
rencana pendidikan. Lebih lanjut Dr. Martin menyarkpn bahwa agar
perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik malkalutti@n uraian
yang lebih terinci. Perencaan perlu menginformasikiéngan detail
terkait kegiatan yang dilakukan, penanggungjawab midaku kegiatan,
tempat kegiatan, waktu kegiatan, sumberdaya yamggndkan serta
evaluasi dari keberhasilan kegiatan.

Mengelaborasi rencana merupakan proses mekgerjsecara
rinci untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atéisk memudahkan
implementasi rencana. Mengelaborasi rencana inijaderhal yang
penting bagi keberhasilan dalam implementasi peargen. Artinya
keberhasilan dalam implementasi perencanaan satigaitukan oleh
baik tidaknya elaborasi perencanaan dilakukan.

Perencanaan pendidikan akan menghasilkan mangng baik,
realistis dan konsisten maka kegiatan perencanasmadighkan perlu
memperhatikan (1). Keadaan saat ini (melihat darniterdaya yang ada,

tidak dari nol), (2). Keberhasilan dan faktor-faktqpenyebab

®Martin, Perencanaan Pendidikadakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013,
h. 13.
"Ibid, h.179-180.
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keberhasilan, (3). Kegagalan-kegagalan sebelumiya,Potensi serta
tantangan dan kendala yang dihadapi, (5). Kemampromenubah
ancaman menjadi peluang dan merubah kelemahan dnéwluatan,
(6). Melibatkan pihak-pihak terkait, (7). Mempeikah komitmen
pihak-pihak terkait dan mengkoordinasikannya, 8@mpertimbangkan
berbagai hal terkait dengan efektivitas serta eis] demokratis,
transparan, legalitas, realistis dan kepraktis&®). Mengujicobakan
kelayakan perencanaan jika memungkinkan.

Hal ini memberikan gambaran bahwa perencanaan Yueaik
adalah berbasis data. Data yang ada, data sebedwanydata penunjang

akan membuat sebuah perencanaan tidak hanya pajiga realistis.

. Karakteristik Perencanaan Pendidikan

Gaffar berpendapat sebagaimana dikutip dt@saini Usman
tentang karakteristik perencanaan pendidikan hangsnuat hal-hal
sebagai berikut : (1). Mengutamakan nilai kemarargsié2). Memberikan
kesempatan untuk mengembangkan segala potensigpelédik secara
optimal, (3). Memberikan kesempatan pendidikan ysarga bagi semua
peserta didik, (4). Komperhensif dan sistemati$, Berorientasi pada
pembangunan, (6). Dikembangkan dengan memperhatikan
keterkaitannya dengan berbagai komponen pendidikaara sistematis,

(7). Menggunakan sumberdaya secermat mungkinB@hrientasi pada

"Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Edjs
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h. 152.
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masa yang akan datang, (9). Responsif terhadapttebu yang
berkembang di masyarakat, tidak statis tapi dina(i®). Sarana untuk
mengembangkan inovasi pendidikan.

Berdasarkan pendapat tersebut, karakteristik par&an
pendidikan sesuai dengan karakteristik pendidikdtusif, diantaranya
adalah harus mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan themberi
kesempatan pendidikan yang sama bagi semua pedigiita tanpa
membedakan apakah peserta didik tersebut berkebutkhusus atau
tidak. Serta yang tidak kalah pentingnya adalalermmmaan pendidikan
perlu memperhatikan adanya kesempatan untuk meragggkén potensi
peserta didik secara optimal.

c. Proses Perencanaan Pendidikan

Para ahli mengemukakan beragam proses perencaeadidigan.
Diantaranya adalah Banghart dan Trull yang berpgeatdbahwa proses
perencanaan pendidikan melalui tahapan: pendahulidgantifikasi
permasalahan pendidikan, analisis area masalah nqaaraan,
penyusunan konsep dan rencana, mengevaluasi rencementukan
rencana, penerapan rencana, dan selanjutnya adatalana umpan
balik.”

Pendapat selanjutnya adalah yang dikemukakan olesswas,
yang menyatakan bahwa proses perencanaan pendatikdath menilai

kebutuhan akan pendidikan, merumuskan tujuan dsaraa pendidikan,

”Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Edjs
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h. 152-153.
"Ibid, h.146.
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merumuskan kebijakan dan menentukan prioritas, mesikan proyek
dan program, menguji kelayakan, menetapkan rencaremilai dan

memotivasi untuk rencana yang akan datdng.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan akan memperluas gadewawasan peneliti.

Akan ditampilkan beberapa hasil penelitian yangvah.

1. Penelitian (tesis) yang ditulis oleh Afrina DeviaMi dalam jurnal yang
berjudul “Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kd®adang”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaratatenpelaksanaan
pendidikan inklusif di Sekolah Dasar (SD) Kota Raglgang berkaitan
dengan kebijakan dan administrasi sekolah dalandoiemg pendidikan
inklusif, kondisi lingkungan sekolah, ketrampilansikap serta
pengetahuan guru, kompetensi guru dalam pendidikdasif, peserta
didik, kurikulum yang digunakan, penilaian dan dogan masyarakat
terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif.

Metodologi dalam penelitian di jurnal ini begdif deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif.
Hasil penelitian pada jurnal tersebut diantaranyseliitkan bahwa

hampir semua sekolah yang menyelenggarakan peadidiklusif di SD

"Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Edjs
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h. 148



43

Kota Padang telah memiliki dan melaksanakan kefijaknengenai
pendidikan inklusif, telah memiliki visi dan misiengenai pendidikan
inklusif, pengelola sekolah dan guru memahami kpnpendidikan
inklusif. Kebijakan sekolah memberi keleluasaan gpagliru untuk
menggunakan metode pembelajaran yang kreatif umbgmbantu
masalah belajar

2. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Indra Jayagdenudul Evaluasi
Program Pendidikan Inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infornedsktivitas
pelaksanaan dan keberhasilan program Pendidikanuslhkyang
diselenggarakan oleh SDN 03 dan SDN 04 Gedongtdakanur.

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengandehoCIPP
(contex, input, process, product) yang dikembangkah Stufflebearne.
Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, gupihak berwenang,
orangtua dan peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, @sserv
penyebaran angket dan analisis dokumentasi. Tekmiisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kai#lidan deskriptif
kualitatif yaitu dengan mendiskripsikan dan memakiada dari masing-
masing komponen yang dievaluasi kemudian dibandimgkiengan

kriteria pendidikan inklusif yang telah ditetapk@n.

”Afrina Devi Marti.2012.Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kota Padang
(Tesis). http://lejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu. (ore 11 Maret 2015 pukul 07.24).
"®Indra Jaya“Evaluasi Program Pendidikan Inklusif'Tesis.
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Tesis terdahulu yang relevan sebagaimana telalikizur di atas,

memiliki

beberapa

perbedaan

dengan

perbedaannya adalah sebagai berikut :

Tabel. 2.1

tesis

penuliglapén

HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

neliti
Afrina Indra Jaya Penulis
Keteranga
Pendidikan Evaluasi Program Implementasi
Judul Inklusif di Pendidikan Program
Sekolah Dasar | Inklusif Pendidikan
Kota Padang Inklusif di SDIT
Sahabat Alam
Palangka Raya
_ Deskriptif Penelitian Kualitatif dengan
Metodologi | gengan evaluasi dengan | pendekatan
Penelitian pendekatan model CIPP fenomenologi.
kualitatif (contex, input,
process, product)
Teknik analisa
data yang
digunakan adalah
analisa kualitatif
dan deskriptif
kualitatif
) Sekolah Dasar | SDN 03 dan SDN| SDIT Sahabat
Lokasi di Kota Padang | 04 Gedong Alam Palangka
Penelitian Jakarta Timur. | Raya
Tujuan Memperoleh Mendapatkan Menganalisa
Penelitian gambaran informasi proses
tentang efektivitas perencanaan dan
pelaksanaan pelaksanaan dan| implementasi
pendidikan keberhasilan pengembangan
Inklusif di SD | program program
Kota Padang Pendidikan pendidikan
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yang berkaitan
dengan
kebijakan dan
administrasi
sekolah dalam
mendukung
pendidikan
inklusif, kondisi
lingkungan
sekolah,
ketrampilan,
sikap serta
pengetahuan
guru,
kompetensi
guru dalam
pendidikan
inklusif, peserta
didik,
kurikulum yang
digunakan,
penilaian dan
dukungan
masyarakat
terhadap
pelaksanaan
pendidikan
inklusif.

Inklusif yang
diselenggarakan
oleh SDN 03 dan
SDN 04 Gedong
Jakarta Timur.

inklusif di SDIT
Sahabat Alam
Palangka Raya.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian “Implementasi Program Pendidik&lusif di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam Palangka Rayé&kdkan di SDIT
Sahabat Alam. Adapun identitas sekolah adalah sebagkut :

Nama sekolah : SDIT Sahabat Alam

Alamat : JI. RTA Milono Km 4, RT 004 RW 013
Kelurahan . Langkai

Kecamatan : Pahandut

Kota : Palangka Raya

Propinsi : Kalimantan Tengah

NPSN : 30208766

Waktu penelitian diperkirakan 7 bulan denganian sebagai berikut :

No Bulan 12 | 1 2 3 4 5 6
Aktivitas

Penyusunan proposal X X

Pengambilan data X X X X

Uji keabsahan data X X

Al W NP

Pembuatan laporan dan X X
analisa penelitian
5 | Penyempurnaan laporan X
penelitian

46
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Waktu penelitian khususnya pengambilan data Wakeabsahan data
bisa diperpanjang jika dalam perjalanan peneliiaasa data yang diperoleh

masih kurang.

. Latar Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#likarena permasalahan
yang diteliti dirasa holistik, kompleks, dinamiardpenuh makna sehingga
tidak mungkin data pada situasi sosial tersebuatkdkan dengan penelitian
kuantitatif.” .

Penelitian kualitatif juga memiliki beberapai &khusus utama yaitu
mengeksplorasi permasalahan dan mengembangkan ae@ahterperinci
tentang fenomena sentral. Menyebutkan maksud deangaan penelitian

dalam bentuk open ended (terbuka) untuk menangkap pengalaman

partisipan’®

Secara lebih spesifik penelitian kualitatifi imenggunakan strategi
penelitian Fenomenologi. Penelitian fenomenologjudakan karena latar
belakang masalah yaitu ada fenomena menarik, di gaaerintah sudah
menggulirkan tentang pendidikan inklusif tidak aemerta semua sekolah
mau melakukannya. Sehingga keberanian dan kesel8BHA Sahabat Alam

melaksanakan pendidikan inklusif ini perlu untulgali. Pendidikan Inklusif

”’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &,Bandung: CV
Alfabeta, 2013, h. 293.

®Creswell, JohnRiset PendidikanYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015 31.
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di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya dimulai sejaklasekolah berdiri
tahun 2010. Sejak dikenal sebagai sekolah inklssKplah Islam dan sekolah
swasta pertama di Kalimantan Tengah yang menyeteaggn pendidikan
inklusif ini membuat orangtua siswa khususnya onagagiswa berkebutuhan
khusus berebut mendaftar ke SDIT Sahabat Alam. jadeng siswa ABK
harus menunggu satu atau dua tahun untuk bisanditedi SDIT Sahabat

Alam. Hal ini menjadi fenomena menarik untuk diteli

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan olefzie&lan Lincoln
yang dikutip oleh Hasbiansyah, bahwa ada dua hahaityang menjadi fokus
dalam penelitian fenomenologi, yaitu yang pertaadalah Tekstural
Descriptiontentang apa yang dialami oleh subjek penelitismiateg sebuah
fenomena. Apa yang dialami adalah aspek obyektifgymerupakan data
yang bersifat faktual. Sedangkan yang kedua adatalctural Description
tentang bagaimana subyek mengalami dan memaknagala@mannya.
Deskripsi ini berisi tentang aspek subyektif yangngangkut pendapat,
penilaian, perasaan, harapan serta respon subyekiifiya dari subyek

penelitian berkaitan dengan pengalamannya terd&but.

Metode dan Prosedur Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong sebagaimana dikutigndé Djunaidi Ghoni

dan Fauzan Almanshur pada penelitian metode ktiblid@a beberapa

Hasbiansyah, Pendekatan Fenomenologi PengantatikPPaelitian dalam IImu
Sosial, tt: Mediator, vol. 9. No 1 Tahun 2008, #110n line.
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prosedur yang perlu dilakukan oleh seorang penaiitilai dari tahap pra
lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahapadates®

Tahap pertama yaitu tahap pra lapangan inilpemenyusun rancangan
penelitian termasuk menentukan lokasi penelitiam danomena yang
menarik yang akan ditelit. Dengan mempertimbangii@san bahwa SDIT
adalah sekolah dasar swasta dan sekolah dasar psidama di Kalimantan
Tengah yang menyelenggarakan pendidikan inklusifan dnasyarakat
antusias mendaftarkan anaknya sampai bersedia ggumusatu atau dua
tahun untuk bisa sekolah di SDIT Sahabat Alam. Mpkaeliti memilih
lokasi penelitian di SDIT Sahabat Alam.

Selanjutnya peneliti menyiapkan perlengkapan elitgan termasuk
mengurus surat izin meneliti kepada Dinas Peneliian Pengembangan
Kota Palangka Raya, menyiapkan berbagai saran& uawancara (kamera,
perekam, buku catatan, dan lain-lain).

Pada tahap kedua yaitu tahap pekerjaan lapayaganperlu dilakukan
adalah : memahami latar penelitian dan persiapanpdinampilan peneliti,
pengenalan hubungan peneliti di lapanfan.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggakan diri terutama
menyepakati waktu wawancara dengan kepala sekadaindinatorLearning
Support Centerguru kelas, guru pendamping, pejabat terkait okkah
inklusif di Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya @aapinsi Kalimantan

Tengah. Menyepakati waktu dan lokdspocus Group DiscussiorfFGD),

**M.Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshu¥etodologi Penelitian Kualitatjf
Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012, h.150-157.
#libid, h. 150- 157.
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menyepakati waktu observasi kelas dan observasatning Support Center
(LSC).

Tahap ketiga yaitu tahap berperan serta sambilgumpulkan data,
yang perlu dilakukan adalah : pengarahan batasuwadmelitian, mencatat
data, analisis di lapangéh.

Maka pada tahap pengumpulan data dilakukamsetabulan agar data
yang didapat bisa lebih lengkap dan mendalam. Takhdpsa diperpanjang
jika kemudian peneliti merasa data yang diperlukasih kurang. Bersamaan
dengan data yang diambil dan setelah data tuntgaliteanalisa data bisa

dilakukan.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik lzefakta atau angka, atau
segala fakta dan angka yang bisa dijadikan bahamk umenyusun suatu
informasi. Sedangkan informasi bisa diartikan sabagsil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperlun.

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian hdalbjek dari mana
data dapat diperoléfiData yang akan digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder.

Data primer didapat melalui observasi langsungokadi SDIT Sahabat

Alam Palangka Raya dimana peneliti akan melakukeevasi minimal di 3

®’M.Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshietodologi Penelitian KualitatifJogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2012, h.150-157.
8Suharsimi ArikantoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta: Rineka Cipta,
1998, h. 99.

#bid, h. 114
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kelas. Data primer juga didapat dari wawancara d&paepala sekolah dan
penanggungjawablLearning Support Center(sebagai key informan),
wawancara kepada guru (7 orang yang terdiri daggur kelas dan 3 guru
pendamping/shadow teach@r Focus Group DiscussiorfFGD) dengan
orangtua siswa ( 5 orang orangtua siswa ABK damBgiua siswa normal).
Guru kelas dan guru pendamping serta orangtua sisvegbagai informan.
Sedangkan pihak lain seperti Ibu Prima dari DinasdRlikan Kota palangka
Raya dan Bapak Drs. Tasmanudin selaku Kasi Péwadlidiuar Biasa (PLB)
Dinas Pendidikan Kalimantan Tengah dapat terlibatard memberikan
informasi tentang pendidikan inklusif.

Sedangkan data sekunder akan diambil atau dinkiepada tata usaha
atau administrasi sekolah, guru kelas, guru pendamngan koordinator
Learning Support CentétSC) serta Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya

dan Propinsi Kalimantan Tengah.

. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan adalah penelitaalitatif, sehingga teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi ,iweansamendalam, dan
studi dokumentast>

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalanlitmanéni teknik dan

prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan ifieacdlah :

¥M.Djunaidi Ghoni dan Fauzan Aimanshitetodologi Penelitian KualitatifJogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2012, h. 293.



52

1. Pengamatan/ observasi

Dalam hal ini peneliti memilih tipe pengamatan teéw, di mana
kehadiran peneliti diketahui secara terbuka olebjeku Peneliti akan
melakukan pengamatan penuh untuk mengamati peaistamg terjadi
dan hal-hal yang lakukan oleh kepala sekolah, dinator LSC, guru
kelas, guru pendamping, siswa berkebutuhan khuansswa reguler.
Namun demikian, peneliti tidak meleburkan diri nashjpemeran serta
dalam latar pengamatan. Peneliti melakukan obseseaara langsung ke
sekolah, secara spesifik ke kelas dahé&arning Support CentePeneliti
melakukan pengamatan yang mendalam. Peneliti iak observasi
minimal ke 3 kelas, observasi di masing-masingskditakukan minimal
5 hari (1 pekan pembelajaran). Dari observasi kalds peneliti
memperoleh gambaran umum tentang proses perencalzemamproses
implementasi pengembangan program pendidikan iiiklds SDIT
Sahabat Alam Palangka Raya.

2. Wawancara Mendalam

Peneliti melakukan wawancara yang mendalam untuk
pengumpulan data. Pada penelitian Fenomenologi peneliti
menyiapkan sejumlah pertanyaan yang ditujukan laeppdrtisipan.
Dalam hal ini wawancara yang mendalam akan ditujkepada orang-
orang yang sungguh mengalami proses yang ditBktitanyaan tersebut
terdiri dari pertanyaan umum dan pertanyaan yaresifip dan akan

makin spesifik selama penelitian berlangsung. Qmertanyaan yang
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sangat spesifik itulah akan tergali pengalamanpdanghayatan partisipan
terhadap proses yang digali.

Wawancara mendalam dilakukan dengan informal dalakti
terstruktur lebih sering digunakan peneliti dargatipe wawancara
lainnya, karena wawancara informal memiliki sifaing cukup relevan
untuk memelihara kewajaran suasana dan kebersahajaases
wawancara. Wawancara informal ini juga dapat diganajika ingin
menanyakan sesuatu dengan lebih mendalam terutatn& menggali
motivasi, maksud dan pengalaman subjek penefitian.

3. Kajian dokumen
Dalam penelitian ini, kajian dokumen akan pdnédikankan pada
deskripsi isi dokumen yang peneliti tafsirkan dengaengkonfirmasi
kepada partisipan tertentu. Dokumen yang diperlu&dalah dokumen
sekolah terkait pendidikan inklusif di SDIT SahaBdam, seperti siswa
ABK, jenis ABK, data guru, data konsultan sekolpfggram pendidikan
inklusif yang tertulis, dan lain-lain.
4. Focus Group Discussion (FGD)
FGD dengan orangtua siswa dilakukan dua kali. F@Rama dengan
orangtua siswa ABK untuk menggali pengalaman dakna dengan
detail dan terbuka tentang pengalaman orangtuaastssvkebutuhan
khusus saat anak mereka dinyatakan berkebutuhau&imleh psikolog,

pengalaman mereka dalam mengasuh ABK serta pengalanereka

8Tutut Sholihah,“Kepemimpinan Pendidikan di Madrasah Swastd®enelitian
Individu, Palangka Raya, STAIN Palangka Raya, 2008:1-62, t.d.
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menjalankarhome prograndari sekolah. FGD ini juga menggali tentang
perasaan orangtua siswa ABK terhadap perlakuanansekpolah kepada
anaknya.

FGD yang kedua dilakukan dengan orangtuaasiswn ABK. FGD
ini untuk menggali pengalaman dan pendapat orangtyea non ABK
terhadap kebijakan sekolah yang menetapkan SDITald&hAlam
sebagai sekolah inklusif serta pengalaman tentpagauorangtua siswa
non ABK mengajarkan pada anaknya agar bisa menatanaberteman

dengan temannya yang berkebutuhan khusus.

F. Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisa data dilakukselama dan setelah
pengumpulan daty.

Stevick, Colaizzi dan Keen menjelaskan sebagamdikutip oleh
Habiansyah tentang prosedur analisa data dalaniiteeméenomenologf®

Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitikoiada : Tahap awal.
Peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena vyaragand subjek
penelitian. Seluruh rekaman hasil wawancara mendale@ngan subjek
penelitian ditranskripkan ke dalam bahasa tulishapa kedua. peneliti
menginventaris pernyataan-pernyataan penting yateyan dengan topik.

Pada tahap ini peneliti bersabar untuk menundalamem artinya unsur

¥ Abdul Qodir dkk,Pedoman Penulisan TesiBalangka Raya: STAIN Palangka Raya,
2014, h. 54-55.
®Dikutip dari Hasbiansyah dalamendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik
Penelitian dalam limu Sosigt: Mediator, vol. 9. No 1 Tahun 2008, h. 171-1@2 line.
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subyektivitasnya tidak boleh mencampuri upaya neemgoin-poin penting.
Tahap ketiga, peneliti mengklasifikasikan pernyatparnyataan tersebut ke
dalam tema-tema yaitu tema tentang perencanaasuttatemanya kemudian
tema implementasi beserta sub temanya. Penelii algan menyisihkan
pernyataan yang tumpang tindih atau pernyataan pangang-ulang. Pada
tahap ini dilakukan deskripsi tektural yaitu pemetenuliskan apa yang
dialami individu. Yang kedua adalah deskripsi sl yaitu peneliti
menuliskan bagaimana fenomena itu dialami oleh pada/idu. Penulis
mencari segala makna yang mungkin berdasarkankseffeenulis sendiri
berupa opini, penilaian, perasaan, harapan sulgekliian tentang fenomen
yang dialaminya. Selanjutnya peneliti mengkonsiruk&u membangun
deskripsi menyeluruh mengenai esensi dan maknaafsngn para subjek.

Tahap akhir, peneliti melaporkan hasil penelitian.

. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang akan dilakukdandgenelitian ini meliputi
uji kredibilitas data (validitas internal), uji depdabilitas data, uji
transferabilitas (validitas eksternal) dan uji komfbilitas (obyektivitas)®
1. Uji Konfirmabilitas (objektivitas)

Objektivitas adalah proses kerja yang dilakukarukimhencapai

kondisi obyektik. Adapun syaratnya adalah : (a)sdade penelitian dibuat

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &Bandung: CV
Alfabeta, 2013, h. 294.
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secara baik dan benar, (b). Fokus penelitian tépatkajian literatur
yang relevan, (d). Instrumen dan cara pendataan gamrat, (e). Teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan fokus perrhasayang diteliti,
(f). Analisa data dilakukan dengan beffar.

Peneliti memulai dengan membuat desain penelitemmdsuk
menentukan fokus penelitian yang tepat sesuai ndsti standar
penelitian dan penulisan pascasarjana IAIN Palafkga. Selanjutnya
pengumpulan data disesuaikan dengan permasalahalitipe demikian
juga kajian literatur dilakukan peneliti sesuai gi@m fenomena yang
diteliti. Pada tahap akhir peneliti melakukan asealilata secara detail dan
benar agar hasil penelitian dapat bermanfaat baggegmbangan ilmu
pengetahuan.

2. Uji Kredibilitas Data (validasi internal)

Pemeriksaan keabsahan data yang peneliti lakok@alui uji
kredibilitas data (validitas internal/ keshahihariernal) seperti yang
dikemukakan oleh para pakar metodologi penelitiaralitatif dapat
dilakukan dengan beberapa teknik :

(a). Perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapanga

Dengan melakukan perpanjangan keikutsertaan ipetielapangan
maka peneliti dapat menguji ketidakbenaran infornyasg diperoleh.
Hal ini akan relatif lebih mudah dilakukan kareneneliti bekerja di

lokasi penelitian.

*|skandar, Metodologi Penelitan Pendidikan dan Sosial (Kugitf dan
Kualitatif), Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, h. 228-229.
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(b). Meningkatkan ketekunan pengamatan.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukaketekunan
pengamatan dengan meluangkan waktu yang lebihmganjatuk berada
di kelas dan mencatat dengan detail proses yajagliteBahkan peneliti
merekam hal-hal yang dianggap penting dan dipenlukeelalui rekaman
audio maupun visual.

(c). Triangulasi.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Iskandar, makgademteknik
triangulasi ini peneliti akan melakukan pengecekdang terhadap
sumber data dengan cara : (1). membandingkan @aihpgengamatan
dengan hasil wawancara, (2). membandingkan apa geéagakan oleh
seorang partisipan yang dikatakan di depan umumgatenyang
dikatakan secara pribadi. (3). membandingkan keadken perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandargaqg lamn. (4).

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeq lyerkaitar”
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi.

Pemeriksaan keabsahan data dengan tekinik iniippéalkeukan dengan
melakukan diskusi hasil penelitian dengan dosembpabing dan
rekan-rekan mahasiswa. Hal ini dimaksudkan agaelfiedapat tetap

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.

*!|skandar, Metodologi Penelitan Pendidikan dan Sosial (Kugitf dan

Kualitatif), Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, h. 230-231.
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3. Keshahihan Eksternal (Transferability)

Menurut Damim, kriteria keshahihan eksternal meaipéeneliti
untuk menghasilkan penelitian yang dapat mendeskdap
rekonstruksi realita lapangan secara lengkap daail.dépabila
pembaca dapat memperoleh informasi yang jelasrgnmuan
peneliti maka dapat dikatakan data penelitian berfsenasuk dan
memenuhi kriteria validitas eksterrfal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitapammelakukan
deskripsi rekonstruksi realita lapangan secarakigmgrinci dan detail,
sistematis dan empiris. Peneliti menuangkan tenperelitian dengan
detail, baik dari temuan tentang perencanaan matgmoan tentang
implementasi program pendidikan inklusif.

4. Keterandalan (Dependability)

Menurut Danim, titik sentra pemeriksaan atas prgseselitian
adalah memeriksa apakan semua yang terdokumerdaesn
material data atau laporan hasil penelitian beeagb terjadi
dalam proses penelitian berlangsung. Untuk itu pgeag
keterandalan dapat dilakukan dengan mengaudit priggannya
penelitian secara keseluruh&n.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti nguje
tercapainya keterandalan atau reliabilitas datgaemelakukan dua atau
beberapakali penelitian dengan fokus yang samait Alah investigasi
juga dapat dilakukan terhadap peneliti tentangusetahapan penelitian.
Mulai dari cara peneliti menelaah dan menetukanugolpenelitian,

interaksi peneliti di lapangan, penguasaan pentditiadap teori yang

berhubungan dengan fenomena yang diteliti, ketajaden kedalaman

“Ibid, h. 234-235.
“|skandar, Metodologi Penelitan Pendidikan dan Sosial (Kugitf dan
Kualitatif), Jakarta: Gaung Persada Press, 20(85.
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peneliti menggali data, juga tentang analisa dderpretasi data yang

peneliti lakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Penetapan SDIT Sahabat Alam sebagai Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusif

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alarrikih oleh
Yayasan Mutiara Tarbiyah pada bulan Juni tahun 29&9asan Mutiara
Tarbiyah secara resmi berdiri dengan Akte Nofars. Setiyo Hidayati,
SH. MH Tanggal 08 Juni 2010 Nomor 27.

Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam, Rizqi TajuddinSiS
menyampaikan tentang proses dalam menetapkan S&H@b&t Alam
sebagai sekolah yang menyelenggarakan pendidikklusih dalam
wawancara sebagai berikut :

Pada tahun pertama yaitu tahun 2010, tim pengg&fAg
Sahabat Alam menyiapkan guru dengan mengadakatinpela
yang diisi oleh tim konsultan SDIT Sahabat AlamlaRlean
pertama diisi oleh Ibu Anggerina dari Jakarta. @gayang saya
lakukan dengan ibu Anggernina yang menanyakan apSkdT
Sahabat Alam akan menyelenggarakan pendidikansiikiSaya
menjelaskan bahwa sekolah baru akan menyiapkaratdint
kedua. Selanjutnya Ibu Anggernina menyarankanyudititahun
pertama sebaiknya dibuka pendidikan inklusif agaa lbbanyak

belajar menangani anak berkebutuhan khusus di taédama di
mana jumlah siswa belum terlalu banyak.

*Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabaanmAPalangka Raya, 7
April 2016.
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Selain alasan tersebut, Kepala Sekolah SDIT Sahsbm juga
menyatakan bahwa :

Setiap anak berhak untuk sekolah. Bahkan Al Qursaniah

mengajarkannya melalui surah Abasa. Teguran ddahABWT

saat Rasulullah SAW tidak memperhatikan sahabayayg buta
yang ingin belajar. Tentu saja, alasan selanjuadalah Undang-

Undang Dasar Negara menjamin warga negaranya untuk

mendapatkan pendidikan yang layak.

Akhirnya Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam menetapbkada
tahun pertama untuk menyelenggarakan pendidikalusiikdi sekolah
yang bernaung di bawah Yayasan Mutiara Tarbiyah Bada tahun
pertama ini ada seorang anak dengan kebutuhamukhagism yang
diterima di SDIT Sahabat Alam dan di tahun pertasraebut nyaris
tanpa penanganan. Siswa Autis tersebut hanya bdlajsama siswa
regular di kelas dengan didampingi oleh guru perpiagn

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada kegiald
Sahabat Alam sebagai berikut :

Ketika berdiri tahun 2010, Sekolah Sahabat Alamakutienerima

siswa berkebutuhan khusus meski belum mempunyaagéen

terampil , pertimbangannya waktu itu adalah bahetéké sekolah

sudah deklarasi sebagai sekolah inklusif, makalakbKkoarus siap
sejak tahun pertama pendirian. Mulai dari yanglsetfi

Tahun kedua yaitu tahun 2011, Kepala Sekolah SDdhaBat
Alam berkeliling untuk melakukan observasi dan jael&e beberapa

sekolah di Jawa yang dikenal baik dalam menangaak derkebutuhan

*Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamARalangka Raya, 7
April 2016.

*Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabatmARalangka Raya, 7
April 2016.
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khusus, yaitu ke Sekolah Alam Bogor dan SekoladisFitrah Al Fikri
Depok. Sejak itulah penanganan terhadap anak hertken khusus lebih

tertata.

Beberapa waktu setelah melakukan rangkaian obseliv@skolah
Alam Bogor dan Sekolah Islam Fitrah Al Fikri-Depakasih di tahun
2011, SDIT Sahabat Alam merekrut tenaga khususkumengelola unit

khusus yang bernantazarning Support Centdt.SC).

Proses perekrutan tersebut membuahkan hasilaBengnya Bayu
Setyoashih, S. Psi dengan latar belakang pendidi®an Psikologi
mengawali jalannya roda kerja uhiearning Support CentdrSC) SDIT
Sahabat Alam. Sebagaimana yang disampaikan Kepzdale® SDIT

Sahabat Alam dalam wawancara :

Tahun berikutnya, dalam proses perekrutan guru,olakek
membuka peluang untuk guru yang memiliki latar ke
pendidikan psikologi, Bimbingan Konseling (BK) atBendidikan
Luar Biasa (PLB) . Dan akhirnya kami mendapatkaaga dengan
latar belakang psikologi meski belum mengambil eiken
profesinya®’

Bayu Setyoashih, S. Psi penanggungjawadarning Support
Center pada tahun ketiga merekrut 2 staf permahearning Support
Center sehingga penyelenggaraan program pendidikan ifklesih

optimal dilakukan.

“Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamARalangka Raya, 7
April 2016.
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Selanjutnya pada tahun 2014 saat Pemerintah Kdaadgka Raya
mengeluarkan Peraturan Walikota Palangka Raya N@®orahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Khusus, Peadidikklusif dan
Pusat Sumber di Kota Palangka Raya dan Keputusgral&eDinas
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Palangka [Rayer: 420/ TK,
SD & SLB/ X/ Tahun 2014 tentang “Penunjukan sekedakolah piloting
pendidikan inklusif di Kota Palangka Raya tahun £0XKepala Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga menunjuk SDIT SaAdédm sebagai
salah satu dari pilot projeck SD yang menyelendgarapendidikan
inklusif. Bahkan SDIT merupakan satu-satunya SDssavdan SD Islam
yang ditunjuk sebagai piloting pendidikan inkluglf Kota Palangka

Raya®®

Identitas Sekolah
Penelitian “Implementasi Program Pendidikan InklakiSekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam PalangkeaRdilakukan di

SDIT Sahabat Alam. Adapun identitas sekolah adsddiagai berikut :

Nama sekolah : SDIT Sahabat Alam

Alamat : JI. RTA Milono Km 4, RT 004 RW 013
Kelurahan : Langkai

Kecamatan : Pahandut

Kota : Palangka Raya

*Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Odaja Rota Palangka
Raya Nomor: 420/ TK, SD & SLB/ X/ Tahun 2014 termgatPenunjukan sekolah-
sekolah piloting pendidikan inklusif di Kota Pal&agRaya tahun 2014.
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Propinsi . Kalimantan Tengah
NPSN : 30208766

Daerah : Perkotaan

Status Sekolah : Swasta

Tahun Berdiri : 2010

Lokasi Sekolah : Sangat strategis

a. Jarak ke pusat kota (Bundaran Besar) 4 Km
b. Berada pada jalan utama kota Palangka Raya

c. Berada di ibukota propinsi Kalimantan Tengah

3. Visi, Misi, Moto dan lkrar SDIT Sahabat Alam
Sebuah sekolah menjadi unik dan khas serta berdedgan
sekolah yang lain karena setiap sekolah mempungaimisi dan moto
tersendiri. Demikian pula dengan SDIT Sahabat Alang memiliki
visi, misi dan motto. Berdasarkan dokumen sekolasi, misi dan moto
SDIT Sahabat Alam sebagai berikut :
- Visi
Eksis sebagai sekolah alam berbasis Islam dengandast
keilmuan yang berkualitas.
- Misi
- Membentuk sumber daya insan yang selaras antaad, jakal
dan hati.

- Mengembangkan potensi anak didik dalam aktualdiasi
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- Menyediakan kebutuhan pembelajaran individual damunal
dengan sistem dan metode yang modern.
- Menanamkan sejak dini kepada anak kecintaan kegdada
- Moto:

Belajar di mana saja, dengan siapa $4ja.

4. Kegiatan Pendidikan dan Ciri Khas SDIT Sahabat Alam

Sejak menetapkan sebagai sekolah alam sekaligotakekklusif,
maka tim penggagas SDIT Sahabat Alam mulai meranbarbagai hal
dengan landasan filosofi yang jelas. Mulai dari rhangun filosofi
bahwa belajar bisa di mana saja dan dengan siggaBsdajar di mana
saja artinya tidak terpaku hanya di dalam kelagrkarsesungguhnya
pelajaran bermakna justru banyak didapatkan sdajabeli luar kelas.
Programouting tracking dan magang menjadi program di luar sekolah
yang membuat siswa bergairah belajar dan menemi&barmaknaan
dari yang mereka pelajari. Belajar dengan siapa adinya belajar tidak
hanya dengan guru kelas saja. Tapi semua orangnasgdi guru sesuai
momentum dan kebutuhan. Tak jarang sekolah manglkén pakar atau
orangtua siswa untuk mengajar di sekolah. Sepedit snenjelang
Gerhana Matahari Total bulan Maret 2016, guru Samemfasilitasi
kerjasama Sahabat Alam dengan Program Pengabdiayahiat dosen

Tadris Fisika IAIN Palangka Raya. Siswa SahabanAdipertemukan

“Dokumen Visi dan Misi SDIT Sahabat Alam PalangkgaR2015- 2106.
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dengan komunitas Penjelajah Langit dari Yogyakdda seorang pakar
astronomi BS Shyleja M.Sc, Ph.D dari Jawaharlal rdleRlanetarium
India!®°

SDIT Sahabat Alam adalah sekolah yang mengintdgnasemua
mata pelajaran dengan Islam sehingga anak diharapkgakini bahwa
di dalam ajaran Islam mengajarkan semua aspek uqadud

Bangunan kelas dibuat tidak seperti lazimnya keéiagkolah pada
umumnya. Bangunan kelas di SDIT Sahabat Alam didaatkayu dan
terbuka seperti layaknya gazebo atau saung damdbéhasa Dayak
disebut pasah. Oksigen segar bisa bebas masulggahasupan oksigen
ke otak juga mencukupi. Keadaan kelas sudah tetanga lampu,
sehingga cukup menghemat energi listPik.

Salah satu filosofi bebas tapi tetap bertanggurajjateraplikasi
pada aturan tentang siswa belajar tidak memakaigaer tapi boleh
memakai baju bebas dengan standar menutup auréhyarsiswa
perempuan berjilbab dan siswa laki memakai celabawlah lutut.

SDIT Sahabat Alam dalam pembelajarannya banyak gusradkan
pendekatan pembelajaran kontekstual sehingga de&seharian tidak
memakai buku paket. Siswa diajak belajar dengangmerakan benda-
benda konkrit dan langsung mempraktekkan. Sepéstlinya saat belajar

matematika tentang ukuran non baku, masing-masswasmengukur

1%Data kegiatan pembelajaran di SDIT Sahabat Alararigkh Raya, 8 Maret
2016.

%0Observasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, b2uae sampai 30 April
2016.
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telapak kakinya dengan tali. Kemudian disusun myéag terpendek
sampai yang terpanjang. Disamping itu, siswa diajatkikk mencari dan
membaca referensi yang terkait dengan tema perabahajdari buku-
buku di perpustakaan sekol#.

SDIT Sahabat Alam juga tidak memakai sistem rankdatpm
memberikan penghargaan kepada siswa. Karena meymtiwa setiap
siswa unik dan memiliki potensi yang berbeda seajartidak layak untuk
dibanding-bandingkan dengan standar akademik saja.

SDIT Sahabat Alam juga menganut sisteamall clasartinya
dalam satu kelas jumlah siswa tidak lebih darii@&va dengan dibimbing
oleh 2 guru.Small classmemungkinkan perhatian guru lebih baik

daripada kelas dengan jumlah siswa banyak.

Struktur Organisasi SDIT Sahabat Alam

SDIT Sahabat Alam memiliki struktur organisasi ek yang
sedikit berbeda dengan sekolah lain. Tidak dikevekil kepala sekolah
dalam struktur organisasinya.

Kepala sekolah membentuk beberapa koordinator. d{aator
kelas rendah vyaitu kelas Kelompok Bermain sampdaske SD
diamanahkan kepada Husaini, S.Pd.l. Koordinat@asktinggi yaitu
kelas 3 sampai 6 SD diamanahkan kepada Halim&dl,ISKoordinator

Taman Asuh Balita diamanahkan kepada Yuni. Kaoatdr Learning

19%0bservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, b2uae sampai 30 April
2016.
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Support Center diamanahkan kepada  Bayu Setyoasih, S
Koordinator sarana dan perpustakaan diamanahkamd&ep Puj
Siswanto, Koordinator Humas diamanahkan kepada it®Qa%.Pd
Koordinator Administrasi dan Bendahara diamanahkepada Rar
Fajarl®

Adapun bagan struktur organisasi Sekolah Islam akrp(SIT)
Sahabat Alam Palangka Raya termasuk di dalamnya SBhabat Alan

Palangka Raya adalah sebagai beri

KepalaSekolah

Catatan
Guru Bantu Kele/ guru pendamping membantu sissiawa yang memilik

kesulitan dan mmbantu guru kelas untuk mengelddaas.Guru bantu/

1%Djolah dari dokumen SDIT Sahabat Al Palangka Raya 2015916
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guru pendamping bertanggung jawab ke LSC berkaiteemgan

penanganan ABK dan siswa yang memiliki kesulitan.

6. Keadaan Guru dan Pegawai SDIT Sahabat Alam Tahun@L5/2016
a. Data sekunder mengenai keadaan guru dan pegawagiaebbesar
sudah berpendidikan strata satu. Satu orang gumg y@erupakan
koordinator Learning Support Centef(LSC) berlatar pendidikan
sarjana psikologi®*
b. Data Tenaga Ahli dalam Pendidikan InkldSif
Tabel. 4.1

DATA TENAGA AHLI SDIT SAHABAT ALAM

No Nama Asal Lembaga Kedudukan

1 Dra Ery Retno Sekolah Konsultan
Artini, Psi, Msc Komunitas Kebonl Penanganan ABK
(Edu) Main Depok

2 Leni Sintorini, S.Psi Kidzmotion Konsultan

Jakarta Penanganan ABK

3 Dr. Frida Ayu RSJ. Kalawa Atei Relawan

Nurhayati Palangka Raya | Penanganan ABK

Peneliti mengamati bahwa Ery Retno Artiand_eny Sintorini
selaku konsultan penanganan ABK ini hadir di SDBAh&at Alam

Palangka minimal dua kali dalam satu tahun. Sekalik melakukan

1%pokumen SDITSahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
19Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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tes kematangan sekolah, selebihnya untuk membepi&ktihan dan
supervisi. Konsultasi hal-hal penting dan mendedaiksanya
dilakukan via telepon atau email. Hal ini sebagaaayang
disampaikan oleh koordinatot.earning Support Centerdalam

wawancara :

Pelatihan, seminar dari luar maupun dari dalam S®&dhabat
Alam, diskusi langsung dengan konsultan untuk pgaaan
anak berkebutuhan khusus rutin diselenggarakanmmaindua
kali dalam satu tahuf?®

Para konsultan ABK ini seringkali dibantu olpsikolog mitra
diantaranya dari RS Harapan Kita Jakarta dalam kukta tes
psikologi lanjutan untuk menegakkan diagnosa jekebutuhan

khusus siswa.

Peningkatan Kapasitas Guru SDIT Sahabat Alam daBidang

Pendidikan Inklusif

Wawancara dengan Bayu Setyoashih, S.Psi selaku

penanggungjawabearning Support CentdrSC) menyatakan bahwa

Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM pada UB( terus
dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Resgkguru
pendamping ghadow/aide teachgr pelatihan, seminar dari
luar maupun dari dalam SDIT Sahabat Alam, diskarsgsung
dengan konsultan untuk penanganan anak berkebutuhan

106

Wawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalaat Ralangka Raya, 28
Maret 2016.
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khusus rutin diselenggarakan minimal dua kali dalsatu

tahun®’

Keterangan yang disampaikan Bayu SetyoaShiRsi tersebut
senada dengan yang disampaikan oleh Kepala Se&dléh Sahabat

Alam :

Untuk upgrade SDM kami melakukan beberapa caratame,
pelatihanin house trainingdengan mendatangankan pembicara
atau pelatih untuk melatih tim di LSC. Pelatih lterasal dari
RS Harapan Kita Jakarta, Kidsmotion Jakarta, dakol8k
Komunitas Kebon Main Depok. Kedua pelatihan bersama
dengan Dinas maupun Direktorat yang menangani anak-
berkebutuhan khusus.Ketiga, mengikuti seminar p&atihan
yang diadakan oleh lembaga lain baik di dalamriggda Raya
maupun luar Palangka Ray/&.

Sebagai konsekuensi dari kesungguhan menyelenggarak
pendidikan inklusif, SDIT Sahabat Alam secara swadaembiayai
berbagai program-program pelatihan untuk nogggade ilmu dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh SDM di ubé&arning Support
Centerkhususnya dan semua guru pada umumnya. Sebagayaraga
disampaikan oleh Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alaatand

wawancara :

Selain pelatihan, workshop dan seminar, setiap guajib
untuk mengikuti nonton bareng (nobar) beberapa film
pendidikan seperti Ron Clack, Hellen Keller, Laskaiangi,
Tare Zamin ParMy Name is Khardan| am no stupid too

107

Wawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalbat Ralangka Raya,
28 Maret 2016.

%Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamARalangka Raya, 7
April 2016.
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Setiap guru baru wajib menonton film-film pendidikizrsebut
di sekolah dan dilanjutkan membuat refleksi filmsabut™*°

Selanjutnya Bayu Setyoashih, S.Psi menyatakentang

peningkatan kualitas guru terkait program pendidlikélusif adalah :

Tak hanya mengp grade ilmu, asesmen, monitoring dan
evaluasi rutin dilakukan setiap semester. Prosemgkatan
kualitas SDM melalui berbagai kegiatan tersebutisdikan
sangat bermanfaat, karena setiap semester telkgpet-kasus
baru baik yang berhubungan dengan ABK maupun pgerila
unik yang tidak biasa muncul pada anak-anak non
berkebutuhan khusus.Dinamika lain yang kerap temada
unit LSC adalahturnover (pergantian/keluar masuk) SDM.
Tak bisa disangkal, dalam menangani dan mendidik-anak
berkebutuhan khusus diperlukan karakter guru detiggkat
kesabaran, ketekunan dan motivasi belajar yanggitin
Perilaku yang tak terduga dan seketika itu munewi dnak-
anak berkebutuhan yang menuntut kesigapan gurwi logutak
mengambil tindakan dalam kondisi tetap nettal.

Terkait dengan jumlah SDM yang secara langsuengelola
program pendidikan inklusif diLearning Support CentelSDIT
Sahabat Alam sebagaimana yang disampaikan olelndikator

Learning Support Centddayu Setyoashih, S.Psi dalam wawancara :

Sampai saat ini jumlah personil di LSC SDIT Sahallam
sebanyak 8 orang dengan berbagai latar belakandjdaem
sarjana. Kedelapan personil ini menangani lebil 2iaisiswa
berkebutuhan khusus di tingkat SDIT Sahabat Alam.
Perbandingan yang jauh dari ideal. Idealnya 1 guru
pendamping menangani maksimal 2 ABK non autism,
ADD/ADHD, MR. Namun para guru berusaha untuk
memberikan layanan pendidikan sesuai fitrah darutkéstan
anak*

%%vawancara dengan Rizqgi Tajuddin di SDIT SahabatmARalangka Raya, 7
April 2016.

“9%awancara dengan Bayu Setyoasih di SDIT Sahabat Ralangka Raya, 28
Maret 2016.

wawancara dengan Bayu Setyoasih di SDIT Sahabat Rialangka Raya, 28
Maret 2016.
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7. Keadaan Siswa SDIT Sahabat Alam Palangka Raya
Data siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SBHhHabat Alam
pada Tahun Pelajaran 2015/ 2016 adalah sebaghiibgt?
Tabel. 4.2

KEADAAN SISWA SDIT SAHABAT ALAM
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Usia
Kelas| L | P | Total Total
6/7(8|9|10(11|12|13
I 10| 7 17 | 4 8| 4| 1 17
Il 13| 9 22 91 12 1 22
1 12 | 9 21 14 7 21
v 13 [ 10| 23 18/ 4 | 1 23
\% 11 7 18 14 4 18
VI 15| 7 22 1§3 |1 22
Total | 74 | 49| 123 | 4/ 17|30|2718|23|3 |1 123

Data tentang keadaan siswa tersebut menunjukkan yang
sangat bervariasi dalam satu jenjang kelas. Ssdéih contoh adalah
data usia siswa di kelas 1. Siswa kelas 1 ada angsia 6, 7, 8 tahun.
Bahkan ada yang berusia 9 tahun. Hal ini menjdaiae data unik dan
kekhasan SDIT Sahabat Alam sebagai sekolah yangeaiemggarakan
program inklusi. Artinya, setiap anak mempunyai &empuan yang
berbeda terlebih lagi anak berkebutuhan khususin§gd ada anak
berkebutuhan khusus yang di saat usia 9 tahunbdisaubelajar di kelas 1

SD.

1Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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yang

pendidikan inklusif memiliki sefaim anak

berkebutuhan khusus (ABK). Adapun jenis kebutuhlansks yang ada

di SDIT Sahabat Alam pada tahun 2015- 2016 adabagai berikut :

Tabel. 4.3

SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS
SDIT SAHABAT ALAM TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016

No | Inisial Jenis Jenis Kebutuhan Khusus | Kelas
Siswa | Kelamin
1| NR P Mentally Retarded 1
2 | KR L Slow Leaner 1
3| MFR L Borderline 1
41 MJIZ L Slow Leaner 1
5| ARF L ADHD/ Gangguan Pemusatan 2
Perhatian dan Hiperaktif
6 | AA P ADD 2
7 | DNR L Slow Leaner 2
8 | MZR L Gangguan Isu Sensorial 2
9| SAS P Gangguan Bahasa Murni 2
10| FAA L Borderline 3
11| GAW L Asperger Syndrome 3
12 | INA L Kesulitan Belajar 3
13| MAA P Slow Leaner 3
14| MPY L Gangguan Isu Sensorial 3
15| AFS L Borderline 4
16 | JP L Kesulitan Belajar 4
17 | MBI L Autism 4
18 | MLA L Kesulitan Belajar 4
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19| NS P Slow Leaner 4
20| SA P Borderline 4
21| BNA L ADD 5
22 | MRR L ADD 5
23 | FAA P Borderline 6
24| IM P Slow Leaner 6
25| MJH L ADD 6
26 | MHF L Autism 6
27 | PRF L ADD 6
28 | AFS L Borderline 6
JUMLAH 28
Tabel. 4.4
JENIS KEBUTUHAN KHUSUS
DI SDIT SAHABAT ALAM TAHUN 2015- 2016*
No Jenis Kebutuhan Khusus Jumlah Siswa
Tahun Ajaran
2015-2016
1 Mentally RetardedMR) 1
2 Slow Leaner 6
3 Borderline 6
4 | Gangguan Pemusatan Perhatian dan 1
Hiperaktif (ADHD)
5 ADD 5
6 Gangguan Sensorial 2

13pokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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7 Kesulitan Belajar 3
8 | Autism 2
9 Gangguan Bahasa Murni 1
10 | Asperger Syndrome 1
Total Siswa ABK 28

Berdasarkan dokumen sekolah, ada 28 sisweelinguhan khusus
dengan 10 macam jenis kebutuhan khusus. Adapuntgpame jenis
kebutuhan khusus tersebut berdasarkan sejumlalpaahasesmen.
Melalui wawancara dengan Bayu Setyoasih dijelaskhapan asesmen
tersebut ada dua macam, yaitu untuk siswa bamudtuk siswa lama
(yang sudah mengikuti proses pembelajaran).

Jika siswa baru dimulai dari pengisian borang atauayat

perkembangan dan tes kematangan sekolah. Jikaadikiugt ada
kebutuhan khusus maka direkomendasikan untuk michaku
pemeriksaan psikologi lanjutat

Sedangkan untuk siswa lama, tahapan asesangndylakukan :

Dari laporan guru kelas dengan cara mengamati kgumamanak di
kelas. Jika ada yang kesulitan maka guru kelaspos{an ke LSC.
Maka dilakukan screening ulang. Kemudian hasil ragesya jika
diduga kuat ada kebutuhan khusus maka diminta umeliekukan
pemeriksaan psikologi lanjutan. Selanjutnya LSC atoél
pemeriksaan psikologi dari RS harapan Kita JalgataKidzmotion
Jakarta mengadakan pemeriksaan psikologi lanjinanntuk siswa
yang sudah belajar di SDIT Sahabat Afdh.

“4vawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalsaih Malangka Raya, 28 Maret
2016.
"*Wawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalsaih Malangka Raya, 28 Maret
2016.
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Berdasarkan wawancara tersebut, diketahuwaaimtuk menetapkan
jenis kebutuhan khusus seorang ABK atau menegakkagnosa
melalui tes psikologi lanjutan. Melalui tes psikgilolanjutan yang
individual, seorang psikolog menetapkan jenis keam khusus yang
dilengkapi dengan saran program yang bisa dilakukaekolah dan di
rumah.

Lebih jelas bisa dilihat di lembar lampiran 23 terg hasil
pemeriksaan psikologi terhadap SAS siswi dengarutkblan khusus
gangguan bahasa murni. Psikolog dari Universiemmldangunan Jaya
Tangerang yang merupakan relasi tim konsultan S®dhabat Alam
Palangka Raya datang ke SDIT Sahabat Alam untukks@&hakan tes
psikologi lanjutan terhadap SAS pada tahun 2014.

Hasil tes psikologi disebutkan diantaranya adalah:

Kemampuan pemahaman instruksi kurang memadai. Denga
demikian respon yang diberikan tidak sesuai nanauriampak
berusaha menjawab pertanyaan tersebut. Instruksgj kampleks
harus beberapa kali diulang untuk memastikan SABanfa
instruksi. Ketika memberikan jawaban yang beruaanr kalimat,
cerita yang diberikan tidak menyambung dengan apagy
dikatakan di awal kalimat sehingga konteks ceritlakt bisa
langsung difahami oleh orang yang mendengarnyaidak sesuai
dengan yang ditanyakan. (IQ Verbal 75, IQ Perforreal2l skala
Wechsler). Perkembangan kognitif SAS tergolong -rata
sehingga diperkirakan ia dapat melakukan penalayang
dibutuhkan ketika belajar. Namun terdapat perbedgyang
signifikan antara kemampuan bahasa dengan motoikdisi ini
akan memberikan dampak pada pemahaman bahasa gapakb
digunakan dalam proses belajar. Dengan demikianakgaan
SAS untuk menjawab pertanyaan atau mengikutiukstrdengan
saluran verbal belum memadai dibandingkan anakiaseys °

1%Dokumen Sekolah tentang Hasil Pemeriksaan Psiktédgin 2014.
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Tabel. 4.5

PERKEMBANGAN JUMLAH SISWA
SDIT SAHABAT ALAM (TAHUN 2010- 2011 SAMPAI 2015- 206)*/

Tahun Jumlah Siswa | Jumlah | Jumlah Siswa| Prosentase

Pelajaran Keseluruhan Siswa ABK Jumlah Siswa
Reguler ABK
2010-2011 21 19 2 9,5%
2011-2012 50 44 6 12%
2012-2013 77 67 10 12,99 %
2013-2014 97 82 15 15.46 %
2014-2015 120 98 22 18,3 %
2015-2016 123 97 28 22,76 %
Grafik. 4.1

PERBANDINGAN SISWA REGULER DAN SISWA ABK
SDIT SAHABAT ALAM TAHUN 2010- 2011 SAMPAI 2015-2016°
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""Data diolah dari dokumen SDIT Sahabat Alam Palafgga 2015- 2016.
"8pata diolah dari dokumen SDIT Sahabat Alam Palafgga 2010- 2015.
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Gambaran dari grafik tersebut menunjukkan bajwwdah siswa
di SDIT Sahabat Alam baik siswa regular maupuwaiberkebutuhan
khusus mengalami peningkatan dari tahun 2010 saf&{i6. Namun
peningkatan jumlah siswa berkebutuhan khusus namijedih

signifikan tingkat kenaikannya.

Data tentang jumlah ABK dari tahun pelajarar01@ 2011
sampai tahun pelajaran 2015- 2016 menunjukkan bgbméh ABK
selalu bertambah. Bahkan jika dilihat secara prasen mengalami

penambahan cukup signifikan setiap tahunnya.

8. Kurikulum Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabat Alam

Kurikulum yang digunakan di SDIT Sahabat Alam untukak
berkebutuhan khusus adalah tetap mengacu padaukumknasional
namun dengan penyesuaian (adaptif) sesuai kemamgisam. Juga
diberikan  kurikulum tambahan berupa program-prograyang
dikembangkan sesuai kebutuhan setiap anak berkebutkhusus.
Kurikulum ini biasa disebut dengan PPI (Program Bamaran
Individual) atau di SDIT Sahabat Alam biasa disetfelhgan Program
Individual atau IEPIfdividual Educational Plap Penjelasan tentang hal
ini disampaikan oleh Kepala Sekolah SDIT SahabamAlsebagai
berikut :

Kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus disusemldisarkan
kebutuhan dari masing-masing individual siswa bsadaan
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assesment baik yang dilakukan oleh tim LSC maupangy

dilakukan oleh tim ahli dari luar LSC yang bekesjas dengan

LSC Sahabat Alarh®’

Menguatkan penjelasan yang disampaikan kepala aek8DIT
Sahabat Alam Palangka Raya ada data sekolah benkpamen hasil
pemeriksaan psikologi. Dokumen SDIT Sahabat Alamtateg hasil
pemeriksaan psikologi sebagaimana termuat di lamptesis no 23
berisi beberapa saran program yang diberikan adétolog klinis anak
yang merupakan relasi konsultan SDIT Sahabat Alangetelah
melakukan tes psikologi lanjutan dan menegakkamndisa tentang
jenis kebutuhan khusus, psikolog tersebut membergaan program/
Beberapa saran program untuk SAS siswi kelas 2 atekgbutuhan
khusus gangguan bahasa murni adalah saran prograi dilakukan di
sekolah dan saran program untuk dilakukan di rumabh.

Berdasarkan saran program dari psikolog klinis anak
koordinatorLearning Support Centemelakukan asesmen lanjutan untuk
mendetailkan program. Secara lebih detail penjelasaakan diuraikan
di Penyajian Data pada Bab IV.

Tentang PPI ini Akhdiyah Nur Figiyana selaku guaengamping
kelas 2 menyampaikan sebagai berikut :

Kurikulum ABK dibuat khusus sesuai dengan tahapan

perkembangannya, Ada penyusunan PPl (Program Pajaniael

Individual), dibuat oleh guru dan orangtua disetabrdinator

LSC. Program pengembangan kurikulum ABK akan diaku
setelah penyusunan program individual. Yang daieitukan guru

"Wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamARalangka Raya, 7
April 2016.
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kelas adalah variasi kegiatan dan soal yang aké&erian.
Tentunya akan berbeda untuk ABK dengan siswa yaing?

Berdasarkan bebrapa wawancara dan dokumen sekaisébuit
bisa dikatakan bahwa Program Pembelajaran Indivishuanerupakan
program yang dinamis artinya sangat mungkin mengajzerubahan-
perubahan sesuai dengan perubahan dan kemajuam ls&skebutuhan
khusus. Proses penyusunan Program Pembelajarandlrali dilakukan
bersamaaide teacherguru pendamping, psikolog, guru kelas dan orang
tua, pada kondisi tertentu ditambah dengan konspkadidikan inklusif
SDIT Sahabat Alam.

Tahapan atau proses pembuatan Program Pembel&drawlual
meliputi prosesassessmernyang berasal dari tes kematangan sekolah
(TKS), observasi di kelas maupun di luar kelas,gsi&ologi lanjutan,
informasi dari orangtua siswa ABK tersebut dan giliahap selanjutnya
adalah tahap pembuatan Program Pembelajaran Indlvid

Pembuatan Program Pembelajaran Individual dilakusetap 6
bulan sekali dan dievaluasi setiap 6 bulan. Evaldilskukan saat
penerimaan rapot. Evaluasi dilakukan bersama guelask guru
pendampingdide teache), guru kelas dan psikolog dengan mengundang
kedua orangtua siswa berkebutuhan khusus. Sehibggma terlihat
kemajuan atau kemunduran siswa. Selanjutnya akdakuéan

penambahan program baru atau revisi Program Pejafagidndividual.

2Qnawancara dengan Akhdiyah Nur Figiyanadi SDIT ®aha#\lam Palangka
Raya, 24 Pebruari 2016.
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Program Pembelajaran Individual ini secara garisabeberisi
tentang : a. Deskripsi performa siswa ABK saat(kémampuan dan
hambatan yang dimiliki). b. Tujuan jangka panjaran dujuan jangka
pendek khusus untuk ABK tersebut. c. Rincian kegighembelajaran
yang dilakukan tidak hanya akademik, tapi jugadgrdengan motorik,
emosi, perilaku dan sosial. Termasuk yang bertargjgwab terhadap
proses pembelajaran atau pelaksanaan programuet$eb

Pembuatan Program Pembelajaran Individual di SDéhaBat
Alam dilakukan olehaide teacherguru pendamping dan guru kelas di
bawah pengawasan psikolog (penanggungjawab LSC).

9. Lembaga Khusus

SDIT Sahabat Alam sebagai sebuah sekolah yang apk@er
pendidikan inklusif dalam struktur organisasi adgmambahan lembaga
khusus. Lembaga khusus ini di SDIT Sahabat Alandisebut dengan
Learning Support CentdL.SC).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pemoudingamati
bahwa fungsi darilLearning Support Center(LSC) ini adalah
mengembangkan Program Pembelajaran Individual @Ruindividual
Educational Plan(IEP), memantau perkembangan siswa, mengkoordinir
jalannya program pengayaan atau remedial, mengkasilan tenaga
ahli (konsultan sekolah), guru kelas dan guru pewiag, mengadakan

pelatihan terkait pendidikan inklusif bagi semuaugumengatur jadwal

12Inokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, 2015-2016.
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pertemuan orangtua siswa ABK, melakukan evaluasindanyelesaikan
masalah yang terkait dengan proses pembelaj&ran.

10. Sarana dan Prasarana SDIT Sahabat Alam
a. Ruangan kelas

Ruangan kelas di SDIT Sahabat Alam dirancang khusus
berbeda dengan ruang kelas pada umumnya. RuangendeSDIT
Sahabat Alam terbuat dari kayu berbentuk gazebsalpayang
terbuka. Ruangan kelas berukuran 5 m x 7 m.

Ada 6 ruangan kelas yang berjajar, namun penempeatas
tidak dilakukan secara berurutan namun didasarkata xebutuhan
anak.

Pada setiap ruangan kelas dilengkapi dengan termmpizatk
mencuci piring di depan kelas yang dibuat sesuagale tinggi rata-
rata siswa di kelas tersebut. Di dalam kelas dkepgdengan kursi
sejumlah siswa dan guru, meja sekitar 4-6 mejaapasplay, papan
tulis, berbagai mainan di pojok pengaman, dispeageminum, rak
piring beserta piring, gelas dan sendok, rak unpeklengkapan
masing-masing siswa, lemari kelas, perpustakaaask@m dinding,

cermin , rak sepatu dan alat-alat kebersifan.

1220pbservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 12uBdbsampai 30
April 2016.

1Z30pservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 12uBgbsampai 30
April 2016.
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b. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah menempati sebuah ruangantupertu
berbeda dengan bentuk ruangan kelas yang terbud@udtakaan
bersebelahan dengan dengan ruangan tata usahaualag guru.
Perpustakaan di SDIT Sahabat Alam berukuran Z5nmmemiliki
koleksi lebih dari 5.000 judul buku.

Perpustakaan SDIT Sahabat Alam dikelola dengan
menggunakan software Senayan Slim 7 yang dikelnarkkeh
Departemen Pendidikan Nasional.

Rak buku sengaja dibuat rendah agar mudah terjanda ini
memudahkan siswa ABK untuk memilih buku.

Kunjungan perpustakaan menjadi program pekanankgdgs.
Pada kunjungan perpustakaan ini semua siswa mepmbaogerjakan
work sheet(lembar kerja siswa) dan boleh meminjam 2 buku kintu
dibawa pulang selama sepekan.

Selain untuk program kunjungan perpustakaan, guasab
mengajak siswa ke perpustakaan guna mencari refenemuk
pelajaran tertentu. Misalnya, sesaat setelah lba guaru kelas 5
menjelaskan tentang Tsunami, maka anak-anak dimmetecari buku

referensi tentang Tsunami di perpustak&an.

12%0Opservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 12uBgbsampai 30
April 2016.
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c. Mushola
Mushola berukuran 25 ndi lokasi paling depan. Mushola
setiap hari digunakan untuk sholat Dhuha dan shalathur.
Terkadang juga digunakan untuk pelajaran tahfidzr'a@u dan

practical life.

d. RuangLearning Support Centdt.SC)

Ada 2 ruangLearning Support Centedi SDIT Sahabat Alam
yang merupakan ruangan yang khusus digunakan tre@atmen dan
remedial siswa berkebutuhan khusus. Ruagayning Support Center
ini dilengkapi dengan ruang khusus untuk teragisatt

Ruang Learning Support Centemi juga dilengkapi dengan
berbagai media pembelajaran dan media untuk treat8ebagaimana
disampaikan oleh Bapak Dudut Unggi wali kelas Janaivawancara

sebagai berikut :

Untuk sarana ada bola dengan berbagai ukuran, pema
edukasi dalam bentuk puzzle dll. Titian dari balwrbagai
ukuran. Permainan untuk melatik motorik kasar, balgkis,
bolalg)ﬁasket dan bola tenis. Trampolin, matras pskgpdan lain-
lain.

Sebagian guru merasa bahwa media pembkmlagan sarana
untuk treatmen sudah mencukupi. Namun menurut lkefakolah

SDIT Sahabat Alam, peralatan yng ada masih jauhcd&up karena

120Observasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, 12uBd sampai 30
April 2016.

12§jawancara dengan Dudut Unggi di SDIT Sahabat Alatarigka Raya,
19 Pebruari 2016.
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jenis kebutuhan khusus itu luas sehingga masaledigpen ini masih
perlu ditambah. Adapun wawancara dengan Kepal@l&SDIT

Sahabat Alam menyatakan bahwa :

Kami memiliki peralatan untuk menunjang programividual
di sekolah. Namun masih jauh dari cukup. ABK itadwsekali.
Mulai dari slowlerner, hingga autism, ADD, ADHD ddain
lain baik yang digunakan untuk melatih memori, lp&r atau
bahkan akademis. Jika ditanya, peralatan apa yamuy p

ditambah ? Semua sisi kebutuhan peralatan masilu per

ditambah karena di masing-masing bagian juga mas#ng*?’

e. Saranautbound
Saranaoutboundadalah sarana yang menjadi kekhasan SDIT
Sahabat Alam. Areautboundini berada di lokasi bagian belakang
SDIT Sahabat Alam. Berdampingan dengan hutan dekBleberapa
instalasioutboundyang permanen sudah terpasang. Ada juga yang
hanya sesekali dipasang saat diperlukan. Di aretibound ini
berbagai permasalahan motorik bisa dituntasin.
f. Kebun sekolah
Kebun sekolah berada di area sekolah bagian d&sdndang
tanah yang ditanami tanaman-tanaman yang bisa ehpalalam
jangka waktu 3 sampai 4 bulan seperti jagung, tpcete, kacang
panjang. Selain untuk pembelajaran berkebun muaairdenyiapkan

lahan, menanam bibit, menyemai, menyiram,memupuakng@manen,

1ZAyawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabatmARalangka Raya,
7 April 2016.

1%80pservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, 12uBe sampai 30
April 2016.



87

kebun juga bisa dimanfaatkan untuk pelajaran saimatematika
bahkan agama. Siswa mengamati tanaman yang tummrighitung
dan mengikat kacang panjang setiap 10 helai, siswajual dan

selanjutnya siswa belajar bersedekah dari hasjlpkm sayurnya®

B. Penyajian Data

Pada bagian ini akan diuraikan tentangypgan data penelitian
implementasi program pendidikan inklusif di SDITh&hat Alam. Penyajian
data yang berasal dari observasi, wawancara, FGDddaumentasi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalanusgammasalah pada bab
sebelumnya. Penyajian data ini sesuai kondisidrilapangan diperoleh dari
observasi yang dilakukan oleh peneliti, wawancagadaalam dengan informan
utama maupun informan pendukung sebagai validasidki informan utama
atas gambaran implementasi program pendidikan sifklli SDIT Sahabat
Alam. Selain itu temuan penelitian juga didapatkimi hasilFocus Group
Discussion(FGD) dengan orangtua siswa, yang selama pemetitlakukan 2
kali, yang pertama dengan orangtua siswa berkeaothusus dan yang

kedua dengan orangtua siswa regular.

12%0bservasi di SDIT Sahabat Alam Palangka Raya, 1R2uBe sampai 30
April 2016.
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1. Perencanaan Program Pendidikan Inklusif di SDIT Salabat Alam

Sebagai sekolah yang melaksanakan prograndigikan inklusif,
maka SDIT Sahabat Alam melakukan serangkaian &divyoerencanaan

program pendidikan inklusif.

Perencanaan program pendidikan inklusif dilTS3ahabat Alam
berawal dari perencanaan jumlah ABK yang akan iditer Perencanaan
jumlah ABK yang akan diterima berdasarkan datal@h total ABK yang
ada di SDIT Sahabat Alam di tahun ajaran baru. iHepang dijelaskan

Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam dalam wawancdragse berikut :

Pada tahun ini karena jumlah ABK sudah 26 siswagiswa ABK
yang akan lulus (sekarang kelas 6) berjumlah 6aisnaka tahun
ajaran 2016-2017 SDIT Sahabat Alam menetapkan ahahkan
menerima maksimal 6 ABK, yang mendaftar di urutarala(first
come first ki)l dan yang kriteria ABK nya masih memungkinkan
untuk ditangani SDIT Sahabat Alam. SDIT SahabatmAlaelum
mampu menangani ABK dengan kondisi berat sepenartingu
total. Pernah ada yang mendaftar namun sekolahsmdralum
mampu sehingga tidak bisa diterifia.

Sejak SDIT Sahabat Alam dikenal sebagai sekolah gyan
menyelenggarakan pendidikan inklusif, jumlah ABKngamendaftar dari
tahun ke tahun meningkat. Tak jarang siswa ABK &ianenunggu satu
tahun bahkan dua tahun untuk bisa diterima kareqaditas untuk ABK
sudah melebihi kuota. Bahkan bulan Pebruari 2046 generimaan siswa

baru untuk tahun ajaran 2016-2017, Bu Ery Soekresglaku selaku

13wawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamMRalangka Raya, 7
April 2016.
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konsultan dan psikolog SDIT Sahabat Alam mengslilkada 50 % calon

siswa yang mendaftar adalah ABK.

Inilah dilema SDIT Sahabat Alam yang akhirnya tedee menolak
siswa berkebutuhan khusus. Padahal idealnya s#s kanya diisi oleh
satu ABK seperti yang dikemukakan oleh Drs. TasmdangelakuKepala
Seksi SLB Disdik Provinsi Kalimantan Tengah. Segkam berdasarkan
data yang ada, setiap kelas di SDIT Sahabat Alagalstmenampung 3

sampai 6 siswa ABK dengan beragam kondisinya.

Kondisi over loadini terjadi karena meskipun Kota Palangka Raya
sudah menetapkan sebagai Kota Pendidikan Inklugimum pada
kenyataannya masih sedikit sekolah yang mau dgm wmduk menjadi
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

Drs. Tasmanudin selaku Kepala Seksi SLB iRisérovinsi
Kalimantan Tengan dalam wawancara di Kantor Dirersdielikan Propinsi
Kalimantan Tengah menyampaikan beberapa alasartabes@kolah yang
masih belum mau menyelenggarakan pendidikan irflkdiasam wawancara
sebagai berikut :

Masih sangat banyak sekolah yang belum mau memygdeakan

program pendidikan inklusif karena kendala gurugydelum siap,

ABK yang dipersepsikan sebagai beban, belum adalagigyang

menyatakan tidak boleh menolak ABK, kekhawatiralaimata-rata

sekolah turun dengan adanya ABK.

Sebelum tahun 2015 anggaran pemerintah untuk pkadidhklusif

sudah cukup baik terbukti dengan adanya bantuarrasipeal,
beasiswa untuk ABK, pelatihan untuk guru dan bantamnya**!

1¥\yawancara dengan Tasmanuddin di Palangka Rayap@i72Q16.
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Hal ini juga dikemukakan oleh Kepala Sekolah SBahabat Alam,
bahwa : “ SDIT Sahabat Alam pernah mendapat barkamputer, bantuan
gedung, pelatihan guru dan beasiswa AB¥”.

Namun sejak tahun 2015, Drs. Tasmanudin atekgn tidak ada lagi
anggaran tersebut. “Setelah tahun 2015 anggararalmerupa kartu pintar
yang diterima anak. Sehingga anggaran untuk peatagkkualitas guru
pendidikan inklusif tidak ada lag®®

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi S[@ahabat Alam untuk
secara swadaya melakukan penyiapan dan peningkadéitas guru. Hal ini
sudah dilakukan SDIT Sahabat Alam sejak awal p&miya yang menurut
Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam, anggaran terbsslolah adalah
untuk kegiatan ini.

Selanjutnya tentang pertimbangan dalam perencan@agram
pendidikan inklusif juga dilanjutkan dengan penalihorangtua siswa yang
open mindedan bisa diajak bekerjasama dalam hal pengasuhan da
penanganan siswa ABK. Perencanaan ini berdasaduagafaman bahwa
menerima siswa ABK memerlukan komitmen kerjasamiaranguru dan
orangtua. Seperti yang disampaikan oleh lbu Ppada wawancara yang
dilakukan di kantor Dinas Pendidikan Kota PalanBkya :

Penanganan siswa ABK tidak bisa sepenuhnya harpebahikan
kepada guru, perlu kerjasama antara guru dan aran@rangtua

1¥3nawancara dengan Rizqi Tajuddindi SDIT Sahabat Abatangka Raya, 7 April 2016.
133vawancara dengan Tasmanuddin di Palangka Raysp@72016.
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perlu dilibatkan. Perlu penyamaan pola asuh argara di sekolah
dan orangtua di rumafi*

Hasil pemeriksaan psikologi yang disampaikan olaha ppsikolog
klinis anak merupakan pijakan bagi pengembangamyrano individual
untuk siswa berkebutuhan khusus di SDIT SahabamnAPalangka Raya.
Para psikolog klinis anak yang merupakan konsuBBXiT Sahabat Alam
Palangka Raya atau tim psikologi yang merupakamramdan relasi
konsultan SDIT Sahabat Alam Palangka Raya ini meikdoe saran
program.

Berikut ini salah satu contoh saran program uBA seorang siswa
berkebutuhan khusus gangguan bahasa murni. Dokseketah yang berisi
tentang Hasil Pemeriksaan Psikologi terhadap siSAWE sebagaimana
termuat dalam lampiran 23 memuat beberapa saragrgm setelah
dilakukan pemeriksaan psikologi lanjutan dan tegakmliagnosa jenis
kebutuhan khusus SAS. Saran program untuk SA2 atkcam yaitu saran
program untuk dilakukan di sekolah dan saran progratuk dilakukan di
rumabh.

Adapun saran program untuk dilakukan di sekolahtdianya adalah

agar pihak sekolah memberikan lingkungan sekolaiy yanang dan

mampu menerima anak apa adanya dengan kekurangasabgang
dialami. Bila SAS sedang berbicara dan mengungkapikirannya,
guru dapat mendengarkan tanpa langsung mengkatia fresalahan
konteks yang sedang disampaikan. Ketika mengajaskéun konsep
usahakan berkaitan dengan lingkungan SAS (lihahgale atau
sentuh) hal ini membantu SAS memahami konsep tanpa

mengandalkan pemahaman bahasa. Sedangkan saraanpragtuk
dilakukan di rumah diantaranya adalah memberikaaptewicara

3%nawancara dengan Prima di Kantor Dinas Pendidikata Kalangka Raya, 5 April
2016.
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untuk SAS yang berkaitan dengan artikulasi dan gengan kalimat

untuk komunikasi. Membuat jadwal membaca bersamag ya

diterapkan secara disiplin. Setelah membaca buksab®, orangtua
dapat bertanya berbagai macam pertanyaan, misaiaga tokoh
utamanya, buku cerita tentang apa, dan lain3f&in.

Tahap selanjutnya adalah psikolog sekolahgypma merupakan
koordinator Learning Support Centerelakukan asesmen lanjutan untuk
mengembangkan dan mendetailkan program yangdedarankan oleh tim
konsultan tersebut.

Saran program ini selanjutnya dikembangkan oleh rdinator
Learning Support Center guru kelas dan guru pendamping menjadi
Program Pembelajaran Individual (PPI) jangka pamjgangka menengah
dan jangka pendek. Sebagaimana disampaikan oleln 8ayoashih dalam

wawancara :

Alur pembuatan perencanaan program individual &ddienulai dari
membahas asesmen hasil Tes Kematangan Sekolah ,(TiK8)
ditemukaan dugaan berkebutuhan khusus maka direldamian
untuk melakukan tes psikologi lanjutan. Tegaknyagdosa dari tes
psikologi lanjutan inilah diketahui jenis kebutuhakhusunya.
Berdasarkan hasil inilah kemudian tim LSC, gurudaenping dan
guru kelas menyusun program treatmen yang dikereigah
Individual Educational ProgranglEP)13®

Berdasarkan wawancara dengan Bayu Setyo#shtiang perencanaan
program untuk masing-masing siswa berkebutuhanughdsSDIT Sahabat
Alam Palangka Raya, peneliti mengolah menjadi gatgram akademik

dan non akademik seperti pada tabel berikut. Meskgelanjutnya dengan

¥Dokumen Hasil Pemeriksaan Psikologi SDIT SahabdamAPalangka Raya tahun
2014.
13nawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalmn ARalangka Raya, 8 April
2016.
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jenis kebutuhan khusus yang sama bisa saja peoptagram jangka

pendeknya berbeda.

Tabel 4. 6.

Program Akademik dan Non Akademik Siswa Berkebutiukiausus
SDIT Sahabat Alam Palangka Raya tahun 2015- 2016

Jenis ABK
Dan Karakteristik

Program Non
Akademik

Program Akademik

ADD (Attention
Deficit
Disorder)(Ganggu
an Pemusatan
Perhatian)

Treatmen motorik kasar dan Fokus utama adalah

terapi sensori integrasi.
ADD aktif : traetmen
motorik kasar mengikuti
pola, sikat badan dengan
sikat sensori dengan
permukaan yang lebih halug
kegiatan berirama
mengikuti aba aba,
merangkak, jalan jongkok
dan berenang.

Untuk ADD (yang bengong
. treatmen motorik kasar
meningkatkan kemampuan
geraknya. Loncat (2 kaki
bersamaan) dari trampoling
ke matras, skiping, lompat
(lompat tali), lempar tangka
bola cepat, berayun
(dihempas).

meningkatkan rentang
konsentrasi. Rentang
konsentrasi yang masih sangat
pendek : akademiknya dimulal
dengan kemampuan
5,menyamakan, melabel benda,
melabel kegiatan (kata kerja),
menyebutkan anggota tubuh
(sekaligus traetmen dan
pembelajaran sains).
Setelah rentang konsentrasiny
agak panjang baru fokus ke
akademik. Dengan disisipin
pelan-pelan kegiatgmaper and
2 pencilnya. Di area matematika
dimulai dari bentuk, ukuran
pberat ringan, banyak sedikit,
waktu (lama, sebntar, besok,
sekarang). Selanjutnya baru ke
konsep angka 1-10 dan itu
konkrit. Serta soal cerita
sederhana.

[

Kesulitan Belajar
(Gangguan Sensorial)
Kebutuhan sensori
belum tuntas. Anak
akan kesulitan
akademik, anak tidak
peka dengan
lingkungan sekitarnya
Kemampuan
menyimak dan
mengingat jadi
terganggu. Fokus dan
konsentrasi pendek,

Terapi SI dan memperbaiki
pengasuhan. Biasanya ana
gangguan sensorial karena
pengaruh gadget, sehingga
memperparah rentang
konsentrasi. Memberikan
kesempatan pada anak unt
melakukan eksplorasi atau
melakukan tugas yang sudd
bisa dilakukan. Sehingga

kegiatan akademik disesuaikan
kdengan kemampuan dan
kebutuhan anak dengan tetap
dilakukan pendampiungan oleh
guru pendamping agar bisa
membantu untuk
Likmengembalikan fokusnya.

h

r

peka terhadap kebutuhan d

sehingga bisa menempatka‘n

diri di lingkunagn. Misal,

¥Data diolah dari hasil wawancara dengan Bayu Sshjbadi SDIT
Sahabat Alam Palangka Raya, 8 dan 11 April 2016.
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anak akan sulit
menerima informasi
karena pada tubuhnya
membutuhkan
stimulasi tersendiri.
Sehingga akademik
akan tertinggal.

untuk menentukan kanan
kiri, jika anak diberi
kesempatan untuk
mengerjakan aktivitas
pribadi (makan dengan
tangan kanan, pakai baju
sebelah kanan dulu, dll).
Sehingga menstimulasi anak
pada kemampuan akademi
seperti menulis dari kiri ke
kanan, atas bawah. saat
membaca.

Kesulitan belajar
(gangguan motorik
kasar dan halus)

Treatmenmotorik kasar:
merangkak, bergelantung,
body skate board, lempar
tangkap bola ke atas, push
up, brain gym, bersepeda,
tending bola ke gawang,
bulutangkis balon (agar
tangan ke atas terus).
Treatmenimotorik halus:
membulatkan, menekan da
membuat bentuk dari
playdough, menjepit manik-
manik. Untuk koordinasi
mata dan tangan dengan
meronce, menggunting,
menggerjakamvorksheet dot
to dot menebalkan.

h

Program yang dilakukan
terlebih dahulu adalah kegiata
selain tulis menulis. Jadi anak
tersebut bisa melakukan
kegiatan akademik dengan
pembelajaran konkrit dan
auditori. Evaluasi pembelajara
bisa dilakukan dengan lisan da
praktek.

=

1N

Kesulitan belajar
(Gangguan bahasa
murni). Kesulitan terus
menerus dalam
pemerolehan dan
penggunaan bahasa
pada semua modalitas
(berbicara, menulis,
bahasa isyarat atau
lainnya) karena
kekurangan dalam
pemahaman atau
produksi kosa kata,
keterbatasan
penggunaan struktur
kalimat, gangguan
dalam wacana
(menuangkan ide),
kesulitan
mempertahankan tema
pembicaraan.

D

1

Terapi sensori integrasi

Terapi wicara dan stimulas
bahasa di rumah (ortu rutin
bercerita dan dilanjutkan
dengan tanya jawab).
Pembelajaran di kelas dengan
pendampingan. Tugas
pendamping menyederhanaka
instrusi. Membantu anak
membreak down idenya untuk
menuliskan satu persatu.

=]

Mentally

Retardedidiot atau

Mengajarkan bina diri
kemudian mematangkan

Stimulasi bahasa dengan teraj

D

wicara atau terapi edukasi
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intellectual
developmental

disorder .

Gangguan selama mas
perkembangan berupal
penurunan intelektual
(kecerdasan) dan
fungsi-fungsi adaptif
(okupasi). Sehingga
anak yang mengalami
MR ini selama
hidupnya mengalami
keterlambatan
dibanding teman
seusianya.

MR ringan skor IQ nya
50- 70, MR sedang 351
50, MR berat 20- 35,
MR sangat berat di
bawah 20. Yang ada d
Sahabat Alam adalah
MR sedang. Ada sisw.
yang awal masuk saat
kelas persiapan
termasuk MR berat,
Sekarang di tahun
keempat (kelas 2)
sudah masuk kategori
MR sedang. MR
sedang bisa mampu
didik juga namun
pencapaian levelnya
hanya sampai
kemampuan setara
anak kelas 2. Kadang
dapat merawat dirinya
dengan bantuan.

kemampuan motorik, life
skill seperti menggunakan
uang, membuat makanan

sadan minuman. Memberikar
pendampingan penuh untuk
siswa MR. Untuk
kemampuan sosial, siswa
MR diikutkan pada kegiata
outing, camping, market
day, performens (pentas),
dil.

(bombardir kosakata),

-

Slow Leaner(Lambat
Belajar).

IQ 80- 90. Perlu usahal
keras untuk belajar,
butuh pengulangan
karena mudah lupa,
butuh penyederhanaar
instruksi, bisa
melakukan lebih baik
ketika tugas atau
kegiatan tersebut sesu
dengan minatnya.
Untuk area konseptual
lebih mudah difahami
dengan metode konkrit
dan aplikatif.

Dimulai dari bina diri kareng
sebagian belum tuntas toile
training karena belum peka
dengan tubuhnya. Bebeara
masih butuh stimulasi
motorik kasar, bahasa dan
sosial. Perlu stimulasi
motorik kasar karena belum
awaredengan anggota
tubuhnya padahal jika anak

asudahawaredengan
tubuhnya maka dia akan
memiliki konsep diri
sehingga tahu apa yang
harus dilakukan dan tahu
menenpatkan diri di
lingkungan.

t pendamping melakukan
pengulangan kegiatan
pakademik. Penurunan level

instruksi.

1 Remedial. Guru kelas dan gur

akademik dan penyederhanaa

=]
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Borderline

IQ : 66- 79 (skala
Wechsler).

Anak kesulitan
mengikuti
pembelajaran klasikal
sesuai usianya,
konsentrasi pendek,
stabilitas emosinya

terpaut beberapa tahun

di bawah usia
kronologisnya.

Program : menyarankan
kepada orangtua untuk
mengikutkan terapi sensori
integrasi, terapi okupasi
terapi dan terapi wicara.
Sekolah meminta kepada
orangtua untuk mencari gun
pendamping khusus.
Fokusnya pada kemampua
non akademik seperti bina

diri, ketrampilan

h

Program akademiknya

diturunkan 2-4 tahun di bawah

usia kronologisnya.

Pembelajaran dilakukan secar

individual. Program sosial
dengan mengikuti program

usekolah seperti outing, campin

dan lain-lain.

ADHD
(Attention Deficit
and Hyperactive

Disorder)(Gangguan
Pemusatan Perhatian
dan Hiperakstif).
Kesulitan dalam
memberikan perhatian
(fokus) dan hiperaktif
(impulsif : gerak tidak
terkontrol), misalnya
suka memotong
pembicaraan sebelum
pertanyaan selesai, su
antri, sering interupsi

Di Sekolah Treatmentgerak
dan kegiatan berstruktur
(secara tidak langsung
kegiatan pagi merupakan
kegiatan berstruktur untuk
anak. Anak boleh main
setelah melakukan 4
kegiatan), membuat papan
jadwal baik yang tertulis
maupun bergambar.

Di luar sekolah adalah terapi

S| (mengaktifkan lagi sinyal
sensorial yang belum aktif,
_untuk mengontrol geraknya
Itmisalnya dengan jalan
jongkok, jalan kepiting),
okupasi terapi (Iebih banyak
kegiatan untuk konsentrasi,
siklus kerja, motorik halus
dan persepsi). Untuk
mengurangi impulsifnya,
aturan di sekolah seperti
antri mencuci piring,
berjalan di dalam kelas,
angkat tangan kalau mau
menjawab, bergantian jika
berbicara bisa memfasilitas
program pengendalian
prilaku anak dengan ADHD

Autism .
Kondisi yang mengena
seseorang sejak lahir
atau saat masa balita
yang membuat dirinya
tidak dapat membentu
hubungan sosial atau
tidak bisa
berkomunikasi secara
normal. Hal tersebut
mengakibatkan anak
autism terisolasi dari

“Terapi sensorial
lintegrasi, program bina
diri, treatmentmotorik,
life skill (mampu latih)

contohnyacamping
tracking Quran night
untuk belajar hidup
mandiri.

Ibadah : mengajarkan thaharg

(wudhu daristinja’) dengan
praktek langsung dan
menggunakan media visual,
mengajarkan ibadah (sholat,
puasa, zakat).

Bahasa : bombardir kosakata

(kata benda, kata kerja dan kal
sifat), pemahaman pertanyaan
sederhana (apa, siapa, di man

dan kapan).
Matematika : mengenalkan

ta

D
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teman-teman atau
orang lain dan masuk
dalam dunia repetitif
(menggerakkan obyek
atau tubuh dengan
intensitas yang
berlebihan), aktivitas
dan minat yang obsesi

f.

ukuran (berat, ringan, besar,
kecil, panjang, pendek) denga
menggunakan benda konkrit,
mengenalkan pola (secara
visual atau benda),
mengenalkan waktu (hari dan
jam) memakai alat peraga dan
dihubungkan dengan kegiatan
sehari-hari (misal : jam berapa
MHF berangkat ke sekolah ?.
Mengenalkan nilai dan fungsi
mata uang memakai uang.
Dengan metodene on one.
Berapa ? Seribu. Cara yang la|
yaitu praktek jual beli di
sekolah.

Sosial : pemahaman identitas
diri dan keluarga, metodenya
one on onemedianya dengan
foto dan tulisan. Pengenalan
tempat dan fasilitas umum,
dengan langsung diajak ke
masjid, supermarket, toilet
supermarket, dil. Mengenal
guru dan teman sebaya.

Asperger.
Kemampuan berbahas
yang kaku (saklek/
sangat terstruktur), 1Q
performen
(pemahaman benda
konkrit) yang tinggi
dan terpaut jauh
dengan IQ verbal
(kemampuan
memahami perintah,
bahasa, teori, konsep)
Mengalami kesulitan
berinteraksi dengan
teman sebaya karena
masalah komunikasi
dan emosi.
Keterbatasan minat
(terobsesi pada satu
benda yaitu Robot).
Umumnya memiliki
sensori yang belum
matang.

Terapi Sensori Integrasi,
abina diri, life skill dan

sosialisasi

Terapi edukasi (kemampuan
dasar : membedakan bentuk,
ukuran, bombardir kosa kata
khususnya kata kerja).
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Selanjutnya perencanaan program dilakukengan berbagai cara
berdasarkan jenis program pendidikan inklusif yafigkukan. Adapun
program pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alantya (1). Program di
kelas regular penuh yaitu program untuk pesertik therkebutuhan khusus
bersama peserta didik regular. (2). Programdi kekagular dengan
pendampingan yaitu program untuk anak-anak betkbbn khusus
didampingi oleh guru pendampingnyaide/ shadow teachgr(3). Program
khusus di sekolah inklusif yaitu program khususgyamemberikan sistem
layanan khusus untuk memenuhi kebutuhan anak lnettkean khusus.

Adapun perencanaan untuk ketiga jenis programbetsdilakukan
dengan cara :
a. Perencanaan Program di Kelas Regular Penuh
Program di kelas regular penuh vyaitu prograniuksiswa
berkebutuhan khusus bersamasiswa regular. Adapusnganaan
programnya dilakukan saat rapat kerja tahunan dagmatr kerja
semesteran yang dilakukan di awal tahun ajaran [ awal
semester. Pada rapat kerja tahunan maupun semesteralibagi
menjadi beberapa komisi. Setelah masing-masing donarsebut
selesai membahas rancangan program maka dilanjudkahas di
sidang pleno. Pada sidang pleno inilah semua proglidetailkan dan
disinergikan.
Adapun program sekolah untuk semester 2 uiatioukn pelajaran

2015-2016 hasil dari rapat kerja semester 2 adabhgai berikut :
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Tabel. 4.7

PROGRAM SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 2015-20%8

TANGGAL

KEGIATAN

15 Pebruari 2016

Hari pertama masuk sekolah semeste
(penyambutan pekan pertama)

25-29 Pebruari 2016

Tes Kematangan Sekolah (TKS) siswa b
tahun ajaran 2016-2017

aru

25 Maret 2016

Pembagian rapot LSC kelas 2 semester

1-2 April 2016 Camping dan parenting ayah

3 April 2016 Workshop orangtua siswa baru

3 April 2016 Parenting bunda
Outing kelas 6 ke Baun Bango

22 April 2016 Mengumpulkan soal UAS

25-28 April 2016 Koreksi dan print soal UAS

29 April 2016 Kumpul laporan tahsin, fonik, renang,
tahfidz, penjaskess

2-9 Mei 2016 Koreksi laporan tahsin, renang, tahfidz,
penjaskes

2-4 Mei 2016 Ujian praktek SD

2-13 Mei 2016 Ujian akhir semester 2

16-18 Mei 2016

Ujian nasional SD (kelas 1-5 libur)

23-27 Mei 2016

Ujian sekolah kelas 6

23-27 Mei 2016

Persiapan pentas

23-27 Mei 2016

Ujian semester 2 khusus ABK

29 Mei 2016

Performancepentas siswa

30 Mei- 3 juni 2016

Kumpul komentar treatmen ABK

30 Mei- 8 Juni 2016

Libur siswa

30 Mei- 3 Juni 2016

Pengerjaan Rapor

13¥Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya semestéu 2015- 2016.
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6- 8 Juni 2016 Libur awal Romadhan

9-17 Juni 2016 Kegiatan Ramadh&u¢’an nigh

9 Juni 2016 Kumpul penilaian diskriptif

10-15 Juni 2016 Koreksi komentar rapor (semua g«da)
19 Juni 2016 Bagi Rapor

20 Juni- 25 juli 2016 | Libur Ramadhan siswa

20 Juni- 15 Juli Libur Ramadhan guru

17 Juli 2016 Safari Idul Fitri

18-22 Juli 2016

Rapat kerja guru Tahun Ajaran 20067

23-24 Juli 2016

Penyiapan penyambutan pekan pertama
tahun ajaran 2016-2017

25 Juli 2016

Hari pertama tahun ajaran baru 201620

26-30 Juli 2016

Pembagian rapor khusus LSC

Program sekolah per semester kemudian dijabdaka menjadi

program pekanan. Perencanaan program pekananukhlalsepekan

sekali seperti yang terlihat pada jadwal kegiatam gebagai berikut :

Tabel. 4.8

JADWAL KEGIATAN GURU™®

HARI KEGIATAN WAKTU/JAM
Senin | Pembinaan Keislaman 13.30-15.00
Selasa| Pelatihan guru baru Pekan ke 2 dan 4
13.30-14.30

Rabu | Rapat Pembelajaran kelas 3-6 13.30-14.30
Kamis | Rapat Pembelajaran kelas 1-2 13.30-14.30
Jum’at| Rapat Koordinator Pekan ke 2

Rapat Keseluruhan Pekan ke 4

13Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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Pelatihan ABK dan Kurikulum Pekan ke 1 dan 3
Adaptif 09.00-11.00 lanjut
13.30-14.30

Dari jadwal kegiatan guru tersebut nampak bahwarara
pekanan direncanakan sepekan sekali. Produk deengenaan dan
rapat pekanan ini adal@ews letterlembar kabar dari sekolah) yang
berisi program sepekan berikutnyéews letterini disamping sebagai
acuan guru untuk melaksanakan kegiatan juga diaagikepada
orangtua siswa setiap hari Jumat. Adapun cohteWs letteradalah

sebagai berikut :

Tabel. 4.9

KABAR PEKANAN (NEWS LETTER
SDIT SAHABAT ALAM %0

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat

06.30-07.00| Penyambutal Penyambutan ~ Penyambytan yarRleatan | Penyambutan

07.00-08.15| Kegiatan Pagi Kegiatan Pagi  Kegiatayi FaKegiatan Pagi| Kegiatan Pag

08.15-08.30| Snack Time Snack Time Snack Time Shank Snack Time

Ikrar dan
08.30-08.45| Ikrar dan Dod Ikrar dan Dga  lkrar da@@ D lkrar dan Doa| Doa

08.45-09.20 Perpustakaan Assambly

09.20-09.55 Berkebun . Olah raga Pulang
Belajar

09.55-10.30

10.30-11.05 Belajar Belajar Belajar

11.05-11.40

11.40-12.15 ISHOMA

12.15-12.50| Tarung Drajat| Tarung Drajat| Pulang Pulang

12.50-14.00| perempuan laki-laki

1%Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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Tabel. 4.10

ISI PEMBELAJARAN DALAM SEPEKAN
SDIT SAHABAT ALAM 4

Tema : Sampah Materi

Mata Pelajaran Kelas | Tanggal : 29 Februari - 5 Maret

4 2016
Penjaskes Permainan olah raga
Tahfidz Hafalan dan murajaah
Matematika Panjang, keliling, luas
Sosial & PKN Jual beli
Bahasa Indonesia | Percakapan
Sains Perubahan wujud benda
PAI Asmaul Husna

Proyek/Asembly Prakarya

Program pekanan ini selanjutnya dibuat program eésgdran harian

sebagaimana tertuang dalam lampiran.

b. Perencanaan Program di Kelas Regular dengan Pemigmp
Program di kelas regular dengan pendampingén program
anak berkebutuhan khusus didampingi oleh guru pepognya
(aide/ shadow teacher)Adapun perencanaan programnya disusun

oleh penanggungjawab LSC bersama guru pendampegiuB dari

1pokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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program ini adalah remedial, pendampingan, penarduaikulum
adaptif dan individual program.

Guru pendamping setiap awal semester menykstikulum
adaptif untuk satu semester. Masing-masing ABK &dab sesuai
kebutuhan dan kemampuannya. Seperti yang dilakalemlbu Diah,
guru pendamping kelas 2. Sebagai contoh, adalakukum adaptif
untuk F pada semester 2 tahun 2015-2016 sebagiaitoer

Tabel. 4.11

KURIKULUM ADAPTIF UNTUK ARF
KELAS 2 SEMESTER 2 TAHUN 2015-201%

Aspek/
Pelajaran Kurikulum Standar Kurikulum Adaptif
e Jam (waktu) * Pengenalan
Matematika |« Pengukuran non bakyi  penjumlahan puluhan.
* Bangun Datar * Waktu (jam tepat).
* Mata uang * Hari (sebelum dan
sesudah).
» Soal cerita.
* Denah rumah * ldentitas diri (nhama,
Sosial * Denah sekolah tanggal lahir,
alamat, anak ke,
jumlah saudara,
suku)
* ldentitas orangtua
» Identitas salah satu
teman dekat

1“Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015-2016.
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Sains

Benda padat dan cair.

Perubahan benda.
Kegunaan benda.
Sumber-sumber
energi dan
kegunaannya.
Keguanaan panas da
cahaya matahari.

Anggota tubuh.
Mencari kesamaan
ayah dan ibu.
Tumbuhan khas
Kalteng (yang ada d
sekitar rumah).
Hewan yang ada di
sekitar rumah dan
manfaatnya.

Agama Islam

Asmaul husna.
Mengenal sahabat
Rosul.

Adab menjaga tubul
dan memeliharanya
Asmaul husna yang
berkaitan dengan

menjaga kebersihan.

Bersuci, mandi dan
wudhu.

Allah Maha
menciptakan.

—

Guru pendamping selanjutnya menyusun programbglajaran

pekanan kurikulum adaptif setiap pekan

kemudiasardpaikan

kepada penanggungjawab LSC untuk dikoreksi.

Program treatmen dan remedial juga dilakukarukurgiswa
berkebutuhan khusus di kelas regular dengan progeardampingan.

Sebagai contoh jadwal yang dibuat Diah guru pendagnkelas 2

untuk semester 2 untuk ARF sebagai berikut :
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Tabel. 4. 12

JADWAL KEGIATAN TREATMEN DAN REMEDIAL ARF
KELAS 2 SEMESTER 2 TAHUN 2015- 2018

Jam/ Hari Senin Selasa Rabu

09.15-09.45| x X Bahasa:
Treatmen wicara,
bombardir kosa
kata, pemehaman
membacar 1
paragraf yang
terdiri dari 4- 5
kalimat
Matematika :
Mengikuti jejak
tulis, penjumlahan.

09.55-10.25| x Koordinasi motorik : | x
Senam otak untuk
kesulitan menari dan
olah raga, merangkak
homolateral, lompat
tali, melempar dan
menangkap bola
sendiri, duduk di atas
bola senam sambil
melempar bola ke
dalam keranjang,
bergelantungan, bulu
tangkis.

Motorik Halus :
Meremas, menjimpit,

memetik
10.35-11.05| Atensi (Kegiatan | x X
untuk
meningkatkan
perhatian) :

Senam otak untuk
kesulitan dalam
perhatian dan
konsentrasi,
persiapan
melompat,
melompat dari
trampoline ke
lantai, berjalan
maju di balok
titian ukuran 7 cm

3Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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(warna kuning),
berjalan mundur
(jika berjalan
maju sudah tepat)
berjalan di
jembatan
outbound atau di
pohon tumbang.

c. Perencanaan Program di Kelas Khusus
Program di kelas khusus ini diberikan dagp ABK yang
memerlukan layanan khusus karena tingkat kebutttarsusnya
cukup berat sehingga pembebanan akademik sangikit.se
Perencanaan program khusus ini direncanakan olefdikator LSC,

orangtua siswa, guru kelas dan guru pendamping.

Ketiga macam kelas tersebut secara spesifik menapuny
Program Individual untuk anak berkebutuhan khuswesua
kebutuhannya. Program individual yaitu program kisusyang
memberikan sistem layanan untuk memenuhi kebutuhamak
berkebutuhan khusus. Program individual berugatitnen dan
remidial. Sedangkan terapi dilakukan di luar sek@ts rekomendasi
dari sekolah. Misalnya terapi sensorl integrasbagian Fisioterapi

RSUD Doris Sylvanus.

Perencanaan program individual ini dilakukan setdigaknya
diagnosa. Perencanaan program dilakukan berdasaeskamendasi

hasil tes psikologi lanjutan atau observasi dikela
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Padaup grading untuk guru pendamping yang dilakukan 2
pekan sekali, pada tanggal 8 April 2016, Bayu Sethth, S.Psi

kembali menjelaskan :

Tujuan program individual adalah untuk meminimalis
kesulitan anak, bukan menghilangkan kesulitan adak
bukan membuat anak menjadi normal. Oleh karenaidak
ada standar yang sama untuk ABK. Membandingkanresog
atau perkembangan ABK adalah dengan dirinya sedelimgan
waktu sebelumnya. ABK bukan dibandingkan dengawesis
lain yang normat**

Perencanaan program individual yang dilaksanakaektlah
dilakukan oleh tim LSC bersama guru pendamping glanu kelas.
Bayu Setyoashih menjelaskan tentang alur pembusg¢aencanaan
dalam wawancara sebagai berikut :

Alur pembuatan perencanaan program individual &dala
dimulai dari membahas asesmen hasil Tes Kematangan
Sekolah (TKS), jika ditemukaan dugaan berkebutltfarsus
maka direkomendasikan untuk melakukan tes psikologi
lanjutan. Tegaknya diagnosa dari tes psikologiutam inilah
diketahui jenis kebutuhan khusunya. Berdasarkail imash
kemudian tim LSC, guru pendamping dan guru Kkelas
menyusun program treatmen yang dikenal derigdividual
Educational Progran{IEP)*°

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sangyang merupakan
guru pendamping dalam wawancara sebagai berikut :

Proses penyusunan PPI melalui beberapa tahap yaitu:
Pertama, tenaga profesional melakukan asasmen &ejveak
ABK untuk mengetahui perkembangan dan kekurangag ya
dibutuhkan anak tersebut untuk jangka pendek atajgngka
panjang.

“Observasi pembinaan guru di SDIT Sahabat Alam BatarRaya, 8
April 2016.
“Wawancara dengan Bayu Setyoashih diSDIT Sahabah Aalangka Raya, 8
April 2016.
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Kedua, Tim LSC, guru pendamping, guru profesionahgy
faham dengan anak ABK dan wali kelas , memanggiuke
orang tua dari anak ABK untuk datang kesekolah kuntu
melakukan evaluasi perkembangan anak ketika dirumah
bersama orang tuanya. Dari pertemuan tersebut dagad
data-data yang sudah ada, kemudian disusunlahgmnogang
sesuai dengan kebutuhan anak ABK tersebut, kami
menyebutnya dengan PPl (Program  Pembelajaran
Individual) 1*®

Pada up grading tanggal 8 April 2016 tersebut, Bayu
Setyoashih, S.Psi juga kembali menekankan tenteogygm jangka
panjang dan jangka pendek (3 bulan) yang perluadibntuk masing-
masing ABK.

Seperti yang telah dibuat oleh Ibu Heni selaku guru
pendamping kelas 1. Sebagai contoh IEP yang diblest bu Heni
untuk siswa kelas 1 yang berinisial NRS. NRS didtsz mempunyai
kebutuhan khusudlentally Retarded.

Tabel. 4.13

PPROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL UNTUK NRS
KELAS 1 SEMESTER 2 TAHUN 2015-2018

Aspek Performen Target Target Kegiatan
Non Saat Ini Jangka Jangka
Akademik Pendek Panjang
Perilaku Banyak Bertanya Bertanya Papan
bertanya maksimal 3 | sekali untuk| komunikasi,
dan kali hal yang reward dan
mengulang- perlu konsekuens
ulang ditanyakan
pertanyaan

4vawancara dengan Sangidun di ruang guru SDIT Sakdam Palangka Raya,
23 Pebruari 2016.
1“Dokumen SDIT Sahabat Alam Palangka Raya 2015- 2016.
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tanpa
melihat
keadaan
terlebih
dahulu
Bina diri Toilet Buang air | Dapat
training : kecil di membersih
Buang air | toilet kan diri
kecil di setelah
lantai buang air
kecil dan
buang air
besar
Motorik Lempar Menangkap | Menangkap
kasar tangkap bola kecil | bola
bola : mengguna | berbagai
mampu kan kedua | macam
menangkap | tangannya | ukuran dari
bola besar berbagai
sejauh 2 macam
meter jarak
Motorik Memindah | Menggeng- | Memindah- | Memindah-
kasar kan air : gam tangka| kan air kan air
tangan gayung dengan mengguna-
bergetar kecil berbagai kan gayung
ketika dengan ukuran dari jarak 2
mengangkat tepat gayung meter
air dengan tanpa
gayung tumpah
kecil. Cara mengguna-
menggeng- kan satu
gam gayung tangan
belum tepat,
Motorik Merangkak | Mampu Mampu
kasar homolateral| merangkk | merangkak
: merangkak tanpa homolateral
dengan instruksi mandiri
instruksi kaki dan
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serta tangan
pergelangan mana yang
kaki yang | harus maju
dipegang, | serta

jari-jari kaki | bantuan

masih langsung
diangkat untuk
ketika memegang

merangkak | kakinya
dan fokus | supaya
mata 3 detik menapak d
lantai

Selanjutnya, tim LSC juga menyusun rancangan pnogra
individual untuk di rumah. Pada tahun ajaran 202616 ini home
program dan program individual di sekolah dibuat sama. daagan
program ini kemudian dibahas bersama orangtua séd8¥& Ayah dan
ibu wajib hadir untuk berdiskusi dan menyusun paagrindividual di
rumah bersama guru pendamping, guru kelas dan &@. Mereka
duduk berlima dalam satu meja dalam waktu yangsdgadwalkan di
awal semester. Di forum ini orangtua siswa menyakapgoermasalahan
anak yang dirasakan orangtua siswa. Kemudian tin® Idan guru
pendamping menjelaskan permasalahan anak berdasdr&sil tes
psikologi lanjutan dan observasi kelas. Selanjuad@ah membahas dan
mendiskusikan bersama rancangan program individusdbut. Orangtua
biasanya menyampaikan program apa saja yang dinasaga dilakukan
di rumah. Tim LSC juga merekomendasikan terapi ébuSensorial

Integrasi (SI) di RSUD Doris Sylvanus untuk kasasts tertentu yang
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memerlukan treatmen dan terapi lebih khusus lagjigymemang hanya

bisa dilakukan oleh terapis okupasi, terapis wickna lainnya.

Penyusunan perencanaan program ini bukan tawmgadala
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SDHabda Alam,

tentang kendala penyusunan perencanaan progravidual adalah :

Kendalanya adalah belum semua orangtua menyadatingeya
penyusunan PPI ini, sehingga beberapa kali dijddwmaluntuk
pertemuan tapi tidak hadir juga. Sehingga menghamba
perkembangan anak. Beberapa orang tua yang samdgikt t
kooperatif tersebut dibuat perjanjian yang lebipatelagi. Beberapa
siswa, kami kembalikan sementara ke orang tua umtekakukan
program di rumah saja karena dianggap sangat tkdalperatif.
Ketidakkooperaatifan orang tua ini membuat progiew/a sangat

lambat**®

Hal serupa disampaikan saat wawancara okBdyu Setyoashih,
S.Psi selaku koordinator LSC tentang kendala memyyserencanaan

program individual.

Namun untuk ABK dengan gangguan sensorial ini baliilakukan
program individual karena orangtua tidak kooperd&#berapa kali
diminta datang ke sekolah untuk penyusunan PPI naidak hadir.
Terapi S| yang disarankan dilakukan di fisioter&®UD Doris
Sylvanus hanya beberapa kali dilakukan dan sekaraaak
dilakukan lagi dengan berbagai alasan diantarabyaya sibuk
dengan adik bayi*®

Tidak bisa dipungkiri bahwa ada juga gtaa yang cukup
koopertif, sebagaimana disampaikan oleh Kepala I8ek8DIT Sahabat

Alam Palangka Raya : “Beberapa orang tua sangapédratf dengan

“8awancara dengan Rizqgi Tajuddin di SDIT SahabamARalangka Raya, 7 April
2016.

“Yvawancara dengan Bayu Setyoashih di Ruang LSC SEdfiabat Alam
Palangka Raya, 8 April 2016.
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program sekolah. Kooperatif ini indikatornya adatedir di pembuatan
program, melaksanakan program di luar, memberikakumientasi dan

lain-lain.™>°

. Implementasi Program Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabat Alam

Berdasarkan observasi di lapangan, penulis mengan@émentasi
program pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alardaih sebagai
berikut :

Program individual atau biasa juga disebut progpsembelajaran
individual (PPI) atabndividual Educational Plar{IEP) untuk siswa ABK
ini ada 2 bentuk. Program individual yang dilakukdin sekolah dan
program individual yang dilakukan di rumahofme program Program
individual ini dilaksanakan secara spesifik padi@apeanak berkebutuhan
khusus.

Menurut penanggungjawab LSC, Bu Bayu dalam wawanbahwa
*“Home programdibuat agar orangtua turut bertanggungjawab karena
penanganan terhadap ABK perlu berkelanjutan daergimntara sekolah
dan rumah™!

Adapun implementasi program untuk anak &ewkuhan khusus

di SDIT Sahabat Alam adalah sebagai berikut :

*\wWawancara dengan Bayu Setyoashih di Ruang LSC SEafabat Alam
Palangka Raya, 28 Maret 2016.



113

a. Program di Kelas Regular Penuh

Wawancara dengan koordinator LSC, Bayu Setyoashih
menyampaikan bahwa :

Anak berkebutuhan khusus (ABK) yang sudah dinilatas
dalam hal perilaku (kepatuhan, kesiapan dan koreshsudah
bisa mengikuti program regular penuh bersama sigarg
lainnya. Salah satu kriterianya adalah saat disksku bisa
duduk tenang minimal 10 menit. Pada kelas berilaitaga
peningkatan durasi waktunyz

Untuk siswa ABK yang mengikuti program di kelas uleg
penuh ini masih adendividual Educational Plar{IEP) atau program
individu yang dilakukan di rumah. Program ini dilagesi per 3 bulan.
Dan jika ada indikasi penurunan, maka siswa ABKnaki&embalikan
ke program regular dengan pendampingan.

Ada 2 siswa ABK yang mengikuti program di kelas ulag
penuh, yaitu MLA dan NS. MLA didiagnosa memiliki dkeguhan
khusus kesulitan belajar, sedangkandhfv leaner Seperti penuturan
Ibu M, orangtua NS siswa ABK kelas 4 saBbcus Group
Discussiogang menceritakan bahwa anaknya saat kelas 4 sudah
dianggap bisa mandiri tanpa guru pendamping.

Saat kelas 1 sampai kelas 3, anak saya NS bekjgad guru
pendamping (program di kelas regular dengan guru
pendamping) dan melakukan treatmen serta terapadap

beberapa perilakunya. Sekarang ananda NS kelas dimitai
sudah bisa mandiri tanpa guru pendampig.

152,

Wawancara dengan Bayu Setyoasih di Ruang LSC Saffabat Alam
Palangka Raya, 8 April 2016.

1%3GD dengan orangtua siswa di mushola SDIT Sahatzh Aalangka
Raya, 6 Maret 2016.
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Bayu Setyoashih menjelaskan dalam wawancaraarg
penanganan terhadap anak kebutuhan khusus demgsikebutuhan

slow leanersebagai berikut :

Penanganan di Sahabat Alam dimulai dari bina dareka
sebagian belum tuntas toilet training karena belpeka
dengan tubuhnya. Bebearapa masih butuh stimulasoriko
kasar, bahasa dan sosial. Perlu stimulasi mot@#akkarena
belum aware dengan anggota tubuhnya padahal jika anak
sudahawaredengan tubuhnya maka dia akan memiliki konsep
diri sehingga tahu apa yang harus dilakukan daru tah
menenpatkan diri di lingkungan. Selanjutnya yangkdikan
adalah remedial, guru kelas dan guru pendampingkukn
pengulangan kegiatan baik akademik maupun non aki&de
Penurunan level akademik dan penyederhanaan isstriik

Mengenai anak berkebutuhan khusus dejggasislow leaner
ini, Bayu Setyoashih menyatakan dalam wawancaraah

Slow leanememiliki 1Q 80- 90. Karakteristiknya perlu usaha
keras untuk belajar, misalnya butuh pengulangarenaar
mudah lupa, butuh penyederhanaan instruksi, bidakuotean
lebih baik ketika tugas atau kegiatan tersebut aedengan
minatnya. Untuk area konseptual lebih mudah difaltengan
metode konkrit dan aplikatif®

Diakui oleh Ibu Nur Fitriana selaku guru &l5 dalam
wawancara bahwa :

Kekhasan SDIT Sahabat Alam sebagai sekolah alang yan
menggunakan pembelajaran konkrit dengan menggunakan
benda-benda konkrit dalam pembelajaran memudahigit A
untuk memahami sesuatu. Sehingga ABK yang masuks kel
dengan program regular penuh bisa mengikuti penaata

*wawancara dengan Bayu Setyoashih di Ruang LSC S@hgbat Alam
Palangka Raya, 8 April 2016.

*jWawancara dengan Bayu Setyoashih di Ruang LSC S@lgbat Alam
Palangka Raya, 8 April 2016.
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Meskipun untuk beberapa pelajaran mendapatkan dayan

fleksibilitas kurikulum (kurikulum adaptif)>®

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam prograagular
penuh ini melakukan semua program sekolah sebagaisiswa yang
lainnya, seperti tahfidz Qur'an, berenang, berkelingha diri,outing
(pembelajaran di luar sekolafiéltrip, berkemah tracking market
day, panahan, pramuka, quramght, kegiatan pagi (jurnal, sholat

dhuha, berbahasa, tahsin Quran).

. Program di Kelas Reguler dengan Pendampingan

Siswa ABK di SDIT Sahabat Alam yang megratkan layanan
program di kelas regular dengan pendampingan adis24. Penulis
mengamati, beberapa siswa ABK yang melakukan pnogtakelas
regular dengan didampingi guru pendampingnya. $gorguru
pendamping bisa mendampingi 1 siswa, 2 siswa atasis®a

sekaligus, tergantung kondisi siswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fitri yang

merupakan wali kelas 3 menyatakan bahwa :

Implementasi pembelajaran di kelas, siswa ABK tetap
mengikuti pembelajaran tertentu seperti IPA, IP&hd&sa
Indonesia, Agama dan lain-lain dengan disesuaikamgah
kemampuan mereka dengan pendampingan guru khuBks. A
di kelas saya, untuk pelajaran matematika dibuatieaget

*Yyawancara dengan Nur Fitriana di ruang kelas 5 SB#habat Alam
Palangka Raya, 17 Pebruari 2016.
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tersendiri (level diturunkan). Pembelajaran untukBKA
disesuaikan dengan kemampuan siswa ABK. Misalk&elds
pembelajaran matematika tentang bilangan ribuakaMiatuk

ABK dibuatkan worksheet (lembar kerja) tersendiri sesuai
dengan kemampuannya. Metode yang digunakan biasanya
menggunakan alat peraga (benda konkret) dengampidgi

oleh guru pendamping’

Observasi yang peneliti lakukan pada saalajgran
matematika di kelas 4 adalah sebagai berikut : $akgidun yang
merupakan guru pendamping kelas 4 melakukan pendgarp
terhadap 2 siswa, AFS dan MBI. Kedua siswa iniiagidosa
memiliki kebutuhan khusus, AFS didiagnosa berkefarukhusus
borderline dan MBI didiagnosa memiliki kebutuhan khusus autis
ringan.

Saat pembelajaran matematika, setelah hSH&iPd selaku
guru kelas 4 menjelaskan konsep tentang luas gagitikemudian
Sherly, S.Pd membagi siswa ke dalam 5 kelompok.indasasing
kelompok berisi 4 sampai 5 siswa. AFS dan MBI dinkkan ke
dalam kelompok satu bersama 2 siswa lainnya. Setaaragerjakan
work sheet (lembar kerja), Sangidun selaku guru pendamping
menjelaskan ulang secara bertahap kepada dua benkebutuhan
khusus tersebut.

Adakalanya juga guru pendamping membsa@dl khusus
dengan standar yang diturunkan untuk kedua ABKelers Seperti

saat penulis melakukan observasi tanggal 28 Md&#6,2Sangidun

*Anawancara dengan Fitri di Ruang Guru SDIT Sahalmn Palangka
Raya, 18 Pebruari 2016.
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memberikan soal khusus untuk MBI berkaitan dengenkghan dan
pemahaman terhadap soal cerita. Saat mengerjakaBl M

menggunakan benda konkrit berupa mangkok dan lacakg

merah'°®

Hasil observasi tersebut relevan dengan hasilancara dengan
Sangidun yang merupakan guru pendamping ABK diskdlayang
menyatakan bahwa :

Program untuk MBI (autism) kelas 5. Ada dua progngaitu
akademik dan non akademik. Untuk akademik khususku
matematika, dengan memberi contoh dan pengulangampai
3 kali baru MBI mengerjakan sendiri. Standar difkan
bahkan beda dengan yang lain.Untuk pelajaran lasihmbisa
ikut atau sama dengan yang lain, tapi dengan pepidgan.
Untuk soal yang terlalu panjang, maka instruksinya
disederhanakan oleh guru pendamping. Soal yangikhibguga
lebih sedikit. MBI tidak bisa langsung mengerkigjiguru kelas
menjelaskan secara klasikal, perlu pengulanganrapaekali
oleh guru pendamping. Pelajaran selain matematikabisa
diikiuti oleh MBI karena praktek langsunty’,

Sedangkan program non akademik untuk MBI yang
berkebutuhan khusus autism ringan maka program yiagukan
oleh guru pendamping sebagaimana hasil wawancaragade

Sangidun adalah :

Program non akademik, ada program motorik kasampae
tangkap bola sambil tidur. Ini untuk kekuatan lengangan
untuk kekuatan menulis. Jalan jongkok, untuk ketgaa duduk
di kursi untuk mengerjakan tugas. Jalan di atasapagian,
untuk konsentrasi.Program motorik halus. Menulis badiku
kotak atau buku tulis untuk proporsional tulisagara tidak
terlalu kecil atau terlalu sedang. Target untuk MBgrapikan

*¥0bservasi di kelas 4 SDIT Sahabat Alam Palangkga R&April 2016.
“Wawancara dengan Sangidun di halaman SDIT Sahbat Palangka
Raya, 23 Pebruari 2016.
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tulisan. Program sosial. MBI diingatkan untuk beirmdengan
teman setelamorning activity(kegiatan pagi), karena biasanya
MBI duduk di kelas. Demikian juga seteldilocking time
Untuk program bahasa yaitu membaca sesuai intoMBl.
membaca, guru pendamping pakai ketukan ketika #tiu
koma. Juga menulis cerita dari gambar seperti ko@dcanya
kertas A4 diberi garis menjadi 4 bagian. Gambarigardbar
dulu kemudian dibuat cerita. Begitu seterusnya samp
gambar. Ini juga untuk mengarahkan potensi MBI ypogya
potensi menggambaf®

Penulis juga mengamati bahwa pembelajdesigan kelompok
memudahkan siswa ABK untuk belajar di kelas. Peajdn dengan
metode kelompok, menggabungkan siswa ABK dengavasiegular
dalam satu kelompok memungkinkan siswa ABK mendapat
bantuan pembelajaran dari teman sebaya Pada sdakuken
observasi di kelas 5 pada hari Kamis tanggal 17eM2016, penulis
mengamati saat Nur Fitriana, S. Pd sebagai guas keengajarkan
matematika pada bab pecahan. Siswa diminta untugas&ngan,
Masing-masing anak membuat soal untuk pasangahlaapak AMJ
yang smerupakan siswa regular menjadi tutor sebagaMRR yang
ABK %,

Program individual berupa treatmen dilakukareholguru
pendamping atau staf LSC terhadap siswa ABK. Sepemg
dilakukan oleh Nurul Huda, S. Pd yang merupakam gendamping
kelas 5. Pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2016 Nduda, S. Pd

mengajak BNA ke ruang LSC. BNA melakukan treatnder,SC

®nawancara dengan Sangidun di halaman SDIT Sahdbat Ralangka raya, 23
Pebruari 2016.
%10bservasi di kelas 5 SDIT Sahabat Alam PalangkaREf Maret 2016.
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setelah BNA mengikuti pelajaran tahfidz klasikakdias. Saat siswa
yang lain mengikuti pelajaran tahfidz individualNB melakukan
treatmen di LSC.

Program individual untuk BNA pada hari terseladalah
program membacakan buku cerita sederhana yangittet&agan
matematika. Nurul Huda, S. Pd membacakan buktacgengan cara
duduk berhadapan dengan BNA. Membacakan buku adfakukan
secara interaktif. BNA bertanya jika ada yang beldifahami.
Terkadang Nurul Huda, S. Pd juga bertanya tentaaksud cerita di
halaman tertentu. Program individual ini dilakuklaerdarkan hasil
diagnosa bahwa BNA mengalami kesulitan memahans belcaan
terutama yang terkait dengan matematfa.

Penulis mengamati dalam observasi yang dilakutexhadap
program individual yang lain yang dilakukan Nuruud#, S. Pd
terhadap BNA adalah bulutangkis dan menendang kelaasaran
tertentu. Hal ini dilakukan untuk melakukan treatmeerhadap
masalah konsentrasi dan motorik kasar BNA.

Hasil observasi penulis dan wawancara deihganl Huda, S. Pd
tentang implementasi program untuk siswa dengantkbbn khusus
ADD ini senada dengan yang disampaikan oleh Baywo&shih, S.

Psi selaku koordinator LSC dalam wawancara benkut

Fokus utama adalah meningkatkan rentang konsentrasi
Treatmennya bisa motorik kasar dan terapi sensuggiasi.

%20bservasi di ruang LSC SDIT Sahabat Alam PalangimR23 Maret 2016.
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ADD ada yang bengong aja dan ada yang aktif (mudah
terdistrak, duduk belum tenang). Jika ADD aktif, kadaraetmen
motorik kasarnya yang mengikuti pola, sikat badangan sikat
sensory dengan permukaan yang lebih halus. Karemeehtrasi
dipengaruhi oleh kemampuan anak menyeimbangkansiposi
tubuhnya. Indra yng mempengaruhi ini disebut fesaib Untuk
menyeimbangkan festibular dengan kegiatan yangraes,
mengikuti aba aba. Kegiatan yang disarankan adalah
merangkak, jalan jongkok dan berenang. Untuk ADRny
bengong). Maka treatmen motorik kasarnya adalah
meningkatkan kemampuan geraknya. Contohnya lozckaKi
bersamaan) dari trampolin ke matras, skiping, jlaapat
(lompat tali), lempar tangkap bola cepat (kalaugosy kena
bolanya) dan berayun (dihempas). Untuk rentang eanssi
yang masih sangat pendek maka akademiknya dimalagash
kemampuan menyamakan, melabel benda, melabel &egiat
(kata kerja), menyebukan anggiota tubuh (sekaligastmen
dan pembelajaran sains). Setelah rentang konsewmaagak
panjang baru fokus ke akademik. Dengan disisipiarppelan
kegiatanpaper and pencihya. Dia area matematika dimulai
dari bentuk, ukuran berat ringan, banyak sedikaktw (lama,
sebentar, besok, sekarang). Selanjutnya baru keekpcamngka 1-

10 dan itu konkrit. Serta soal cerita sederhidha.

Data tersebut menunjukkan bahwa BNA ddaiawa dengan
kebutuhan khusus ADD pasif sehingga fokus utanmmgrpmnya
adalah meningkatkan rentang konsentrasi. Treatnaehisa motorik
kasar dan terapi sensory integrasi.Maka treatmeiorfkdkasar yang
dilakukan Nurul Huda, S. Pd kepada BNA adalahlaejaengan
yang disampaikan oleh koordinator LSC. Demikian ajugang
berkaitan dengan program akademik. Program dilakiarul Huda,
S. Pd salah satunya adalah membacakan soal cediéghsna secara

individual. Wawancara dengan Nurul Huda, S. Pd jongaunjukkan

®3yawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalsah Ralangka Raya, 8
April 2016.
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keselarasan dengan hasil observasi terhadap progmag dilakukan

Nurul Huda, S. Pd kepada BNA.

Untuk program akademik BNA masih bisa mengikuti
pembelajaran regular di kelas meski dengan penceyapi
Misalnya saat guru menjelaskan tentang sejarah dahi
kemudian memberi tugas untuk menceritakan ulanggama
saya bantu menjelaskan lagi dengan membuatkan diexan
cerita sebelum BNA menceritakan kembali. Khususukint
matematika, levelnya diturunkan. Sedangkan untudgnam
non akademik adalah motorik kasar, diantaranya aadal
bergelantungan. Target jangka panjangmankey bar.Saat
ini baru bisa bergelantungan selama 5 detik. Yagignb bisa
10 detik tanpa berhenti. Faktor postur tubuh yammuk juga
mempengaruhi. Program yang lainnya adalah mengangka
membawa dan menuang ember yang berisi air. Daldrmiha
masih tumpah. Selanjutnya adalah bulutangkis darendang
bola. Program motorik halusnya adalah meronce, masywan
lain-lain.  Treatmen yang lainnya adalahfigure
groundmembedakan latar). Hal ini dilakukan karena BNA
kesulitan dalam memahami soal cerita. Cara yarakukian
adalah dengan menggunakan kartu preposisi. Misankartu
tersebut ada gambar anak perempuan dan televigi. &iha
menjawab ada TV dan anak perempuan. BNA tidak nimrtye
anak perempuan di samping kanan atauri.

Nurul Huda, S. Pd menyampaikan dalam wawancarsarign
kendala dalam pelaksanaan program individual ialadd :

Kendala dalam melakukan program individual ini lada
terkait dengan waktu dan keengganan anak menirggalk
kelas untuk mengikuti treatmen di LSC. Anak enggarena
sendiri, sementara teman-temannya di k¥fas.

Orangtua siswa ABK juga menyatakan ada beberapalaken

dalam menerapkamome progranyaitu keterbatasan waktu dan perlu

®4wawancara dengan Nurul Hudadi SDIT Sahabat Alanargkh Raya, 22
Pebruari 2016.
®*\Wawancara dengan Nurul Huda di SDIT Sahabat Alafargka Raya, 22
Pebruari 2016.
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penjelasan yang lebih detail tentang program yanmgksud. Seperti
yang disampaikan oleh Bapak.... orangtua dari MB$wa

berkebutuhan khusus autis.

Meski mendapatome prograndari sekolah namun tidak tahu
apa yang dilakukan di sekolah. Pentingnya buku lpe&mgng
yang sempat terhenti. Sehingga program di sekolsha b
ditindaklanjuti di rumah. Orangtua juga sesekalipenelihat
program yang dilakukan di LSC agar bisa ditindakiandi
rumah?*®

Atau seperti yang disampaikan oleh Ibtou dari JP siswa
dengan kebutuhan khusus kesulitan belajar menyatakahwa

kesulitan dalam melakukdrome progranadalah :

Kendala membawa anak untuk membawa terapi ke R&,Dor
anak merasa sehat jadi tidak mau ke RS. Anand& bda
fokus lama. Di rumah berusaha semaksimal mungkimy#
ternak kecil dan kebun untuk dilatih fokus dan
bertanggungjawab. Sekarang terapi di RS 2 kali ndala
sepekan. Sekarang setelah Maghrib membaca 1 temitng
Rosul. Masih merasa perlu untuk bertanya lebihildietatang
home progrartkepada bu Bayu. Kendala waktu dalam
melaksanakahome progrant®’

Ibu M orangtua siswa NS siswa berkebutuhanslk&uslow
leaner menyatakan senada dengan yang disampai&hnboi ... ibu
dari JP bahwa kendala utamanya adalah tentang waktlangkan
masalah kejelasan program, orangtua masih bisanya&kan dengan
lebih detail kepada guru pendamping atau koordina®C. Perlu

sikap proaktif juga dari orangtua siswa ABK.

1®EGD orangtua siswa di mushola SDIT Sahabat Alatarigka Raya, 6 April
2016.

®FGD orangtua siswa di Mushola SDIT Sahabat Alanas{a Raya, 6 April
2016.
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Kendala menjalankamome programadalah kendala waktu
untuk menemani. Tidak ada kendala untuk memahami
program. Karena jika tidak faham langsung nanyabBke
Bayu®®

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam papg di kelas
regular dengan pendampingan ini melakukan semugrgmosekolah
sebagaimana siswa yang lainnya, seperti tahfidZaQuberenang,
berkebun, bela diriputing (pembelajaran di luar sekolaféltrip,
berkemah,tracking market day,panahan, pramuka, quramght,

kegiatan pagi (jurnal, sholat dhuha, berbahasairtaur’an).
. Program di Kelas Khusus

Ada 2 siswa ABK di SDIT Sahabat Alam yangnudapatkan
layanan dalam program khusus ini, yaitu NR kelgsrg didiagnosa
memiliki kebutuhan khusuMlentally RetardedMR) dan MHF kelas
6 yang didiagnosa memiliki kebutuhan khusus auBsinagaimana

yang disampaikan Bu Bayu dalam wawancara :

MR atauMentally Retardedhama lainnya idiot atautellectual
developmental disorderadalah gangguan selama masa
perkembangan berupa penurunan intelektual (kecamjladan
fungsi-fungsi adaptif (okupasi). Sehingga anak yargngalami
MR ini selama hidupnya mengalami keterlambatan rdibay
teman seusianya. MR ringan skor 1Q nya 50- 70, Méaag 35-
50, MR berat 20- 35, MR sangat berat di bawah Zhgvada di
Sahabat Alam adalah MR ringan dan sedang. Ada syang
awal masuk saat kelas persiapan termasuk MR l&e&grang
di tahun keempat (kelas 2) sudah masuk kategoriddéang.
MR ringan masuk kategori mampu didik artinya mabika

%8GD orangtua siswa di Mushola SDIT Sahabat Alanamga Raya, 16 April
2016.
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diberi beban akademik meskipun levelnya diturunksliasih
bisa memperoleh keahlian khusus (kejuruan) dan apatkan
pekerjaan. MR sedang bisa mampu didik juga namun
pencapaian levelnya hanya sampai kemampuan setela a
kelas 2. Kadang dapat merawat dirinya dengan bantidR
berat masuk kategori kemampuan dapat belajar bedera
kemampuan pre akademik seperti meronce, menjegiipa.
Anak seperti ini membutuhkan bantuan di kehidupahas-
hari. Penanganan di sekolah untuk anak MR mulai dar
mengajarkan bina diri kemudian mematangkan kemampua
motorik, stimulasi bahasa dengan terapi wicara dtapi
edukasi (bombardir kosakata), life skill sepertinggunakan
uang, membuat makanan dan minuman. Sahabat Alam jug
memberikan pendampingan penuh untuk siswa MR. Untuk
kemampuan sosial, siswa MR tetap diikutkan padaakay
outing, camping, market day, performens (pentdsf°t

Pada program khusus ini, 80 % program dilakul@deh
Learning Support Cente(LSC). Ada waktu-waktu tertentu siswa
ABK tersebut masuk ke kelas, bukan untuk hal-hahgyaerkait
akademik tapi lebih kepada kebutuhan akan sossalisdan
komunikasi.

Penulis mengamati ada 2 program unik yaitakukan dalam
kategori program di kelas khusus ini. Yaitu programa diri dan
mampu latih.

Program bina diri dilakukan kepada siswa ABKsuse
kebutuhannya. Seperti yang disampaikan oleh MA giten siswa
kelas 1 yang berinisial NR.

Saat masuk kelas 1 usia NR sudah 9 tahun. Motofik N

mengalami hambatan. Sehingga awal kelas 1, NR béisan

menyikat giginya sendiri dan belum bisa mandi séndi
Tangannya tidak kuat untuk mengangkat gayung air.

\vawancara dengan Bayu Setyoashih di ruang LSC SaHabat Alam
Palangka Raya, 8 April 2016.
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Dampaknya NR belum siap menulis karena NR masiblikas
menggenggam pensil°

Maka program bina diri yang dilakukan adalahnguatkan
motoriknya. NR melakukan treatmen untuk menguatkatoriknya,
Berbagai program untuk menguatkan motorik dilakukdR yaitu
memetik sayur, menjepit, memeras dan lain sebagafBgmpai saat
ini program tersebut masih dilakukan NR baik sebggagram
khusus di rumah atau di sekolah.

Program khusus yang kedua adalah programpu latih.
Program mampu latih dilakukan oleh MHF, siswa ketasyang
didiagnosa mengalami autisme. Sebagaimana yangpiskan oleh
Bayu Setyoashih, S. Psi selaku koordinator LSC ndakeawancara

tentang autism :

Autism adalah suatu kondisi yang mengenai sesemsajak
lahir atau saat masa balita yang membuat dirirgaktidapat
membentuk hubungan sosial atau tidak bisa berkdwmsni
secara normal. Hal tersebut mengakibatkan anaksmauti
terisolasi dari teman-teman atau orang lain danuknaslam
dunia repetitif (menggerakkan obyek atau tubuh deng
intensitas yang berlebihan), aktivitas dan minatngya
obsesif"

Dengan kondisi siswa berkebutuhan khusuisra tersebut
maka dibuatlah program salah satunya adalah programpu latih.

Bayu Setyoashih, S. Psi menambahkan dalam wawarneatang

™ GD dengan orantua siswa ABK di Mushola SahabamAianggal 6
April 2016.

"'Wawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahatmn Atalangka
Raya, 11 April 2016
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program non akademik khususnya program mampu Uatibk siswa
berkebutuhan khusus autism :

Program non akademiknya adalah program bina d&atrinen

motorik, life skill (mampu latih) contohnyeamping tracking,

Qur'an nightuntuk belajar hidup manditi?

Wawancara dengan Pak Sigit selaku guru pepitgm
menyampaikan tentang program mampu latih untuk My#ag
merupakan siswa berkebutuhan khusus autism bahwa :

MHF diajarkan berbagai kegiatan di LSC seperti patlbaju,

menyetrika, mencuci, menjemur, merapikan tempatrtid

memasak nasi dan lain-lain. Program mampu latih
dilakukan agar anak bermakna dalam kehidupan lgdudan
masyarakat dengan kemampuan yang dimilikrya.

Program mampu latih yang juga pernah dilakukatuk MHF
adalah berjualan, mencuci, melipat baju dan meméa3alkagaimana
yang disampaikan Herlina, S. Pd sebagai guru kéladalam
wawancara :

Beberapa program siswa berkebutuhan khusus begealagan

lancar misalnya mengajarkan anak autism dalam keimnam

seperti mencuci, melipat baju dan mema<k.

Program mampu latih untk MHF berupa berjuateerupakan
kerjasama program sekolah dan progam rumah. Hasepigp hari

ibunda MHF menyiapkan makanan yang dijual MHF dkoszh.

Hanya satu jenis makanan setiap kali MHF berjuatigit, S. Pd

"Ayawancara dengan Bayu Setyoashihdi SDIT Sahabanh Malangka
Raya, 11 April 2016.

"\wawancara dengan Sigit di Ruang LSC SDIT SahabamAPalangka
Raya, 22 April 2016.

"4nWawancara dengan Herlina di Ruang Guru SDIT Sahalam
Palangka Raya, 25 April 2016.
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selaku guru pendamping MHF membuat kotak uang Hardus

bekas. Kotak uang tersebut dibuat sekat-sekat unalktakkan uang
sesuai nilainya, untuk uang yang bernilai 1.000atup2.000 rupiah,
500 rupiah dan 5.000 rupiaft,

Dengan program ini MHF dilatih untuk mengendhi mata
uang. Sebagaimana disampaikan dalam wawancara rdeBggu
Setyoashih, S. Psi tentang salah satu program urdiskva
berkebutuhan khusus autism : “Mengenalkan nilai flargsi mata
uang memakai uang. Dengan metase on oneBerapa ? Seribu.
Cara yang lain yaitu praktek jual beli di sekolaff.”

Program berjualan ini juga sebagai sarana MHF d&elaj
berinteraksi dan berkomunikasi dengan guru dan ridem@annya.
Masalah interaksi dan komunikasi adalah hambatag gélami oleh
anak-anak autisme.

Program lain yang dilakukan untuk siswa berkefan khusus
autism sebagaimana yang disampaikan Bayu Setyo&hisi dalam
wawancara adalah :

Untuk siswa autism disarankan kepada orangtua utardpi

sensorial integrasi. Akademiknya untuk ibadah denga

mengajarkan thaharah (wudhu d#stinja’) dengan praktek
langsung dan menggunakan media visual, mengajabeaiah

(sholat, puasa, zakat). Untuk bahasa yang diajaddaiah

bombardir kosakata (kata benda, kata kerja dan ki),

pemahaman pertanyaan sederhana (apa, siapa, di daana
kapan). Untuk matematika, mengenalkan ukuran (bergan,

"™0bservasi di halaman SDIT Sahabat Alam PalangigaR 1 Maret
2016.

"Svawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahatmn Ralangka
Raya, 11 April 2016.
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besar, kecil, panjang, pendek) dengan menggunalsidab
konkrit, mengenalkan pola (secara visual atau benda
mengenalkan waktu (hari dan jam) memakai alat @eicdan
dihubungkan dengan kegiatan sehari-hari (misaimn ferapa
MHF berangkat ke sekolah ?. Pengenalan tempat aklitefs
umum, dengan langsung diajak ke masjid, supermatdiét
supermarket, dll. Mengenal guru dan teman sebdya.
Menguatkan penjelasan yang disampaikan SigitPd selaku
guru pendamping dan Bayu Setyoashih, S. Psi setakudinator
LSC, ibunda dari MHF menyampaikan dalam FGD tentarogram

pendidikan inklusif untuk MHF :

Bersyukur anak yang autism bisa dibantu penanggaadin
LSC. Membuat anak mandiri, anak bisa mencuci b&ju.
sekolah dan di rumah bisa. Akademik memang agaknigur
Tapi ananda tahu jadwal tiap pekan, daya ingat ndala
menyampaikan informasi. Sampai di rumah biasa $ayga,
misalnya “Tadi main apa ?” Jawaban ananda : “Maiia sama
Anang, Rohim™'®

Evaluasi perkembangan anak ada dua macam gadluasi
perkembangan anak untuk aspek akademik dan nonemidad
Evaluasi perkembangan anak untuk program akadentakutan
dengan: 1. Praktek. Karena pembelajaran di SDITalssthAlam
banyak menggunakan pendekatan kontekstual, makluasimun
dilakukan dengan praktek. Misalnya adalah praktekiw, praktek
sholat, praktek menghitung konsep bilangan dengamdd konkrit

seperti daun, stik dan lain-lain, evaluasi menukgukbagian-bagian

177,

Wawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalsh ARalangka
Raya, 11 April 2016.

"8 GD orangtua siswa di Mushola SDIT Sahabat Alanafgda Raya, 6
Maret 2016.
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tanaman dengan mendatangi pohon secara langsund.is@n.
Evaluasi perkembangan anak melalui lisan ini dikakukarena siswa
berkebutuhan khusus seringkali kelas 2 belum bisalpaca namun
masih memungkinkan untuk evaluasi secara lisamuBs. Evaluasi
tertulis (aper and pendil ini dilakukan jika siswa berkebutuhan
khusus sudah tuntas dalam motorik halus, koordmasa dan tangan
sudah baik. Adapun evaluasi non akademik dilakutengan cara
observasi. Observasi ini dilakukatey to day Setiap hari guru
pendamping mengamati dan mencatat perkembangarakamemik
siswa berkebutuhan khusus. Selanjutnya evaluasidituangkan
dalam bentuk laporan (rapot). Ada dua macam rapdakusiswa
berkebutuhan khusus, yaitu rapot kelas dan rapdf. LiSaporan
evaluasi ini disampaikan kepada kedua orangtua asiswelalui
pertemuan orangtua siswa dengan guru kelas, gurdapging dan
koordinator LSC. Pada saat penyampaian evalugsorangtua siswa
diberi kesempatan untuk bertanya dan menyampaikekembangan
siswa di rumah. Evaluasi ini dijadikan salah satuam untuk

menyusun program di semester berikuthya.

Implementasi beberapa program pendidikan RITSSahabat
Alam yang telah diuraikan di atas tentu saja bamnjabukan tanpa
kendala. Sebagaimana telah dijelaskan dalam wawandangan

beberapa guru dan orangtua siswa tentang kendalamda

1"%0bservasi di SDIT Sahabat Palangka Raya 2 AprilBB02016.
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implementasi program pendidikan inklusif, Kepalak@eh SDIT
Sahabat Alam juga menyatakan dalam wawancara dqebéendala
secara umum dalam implementasi program pendidik&tugif di

SDIT Sahabat Alam adalah :

Sebagian orang tua yang masih memberikan eksetdsbih
pada anak. Orang tua yang tidak kooperatif.Kend&ldav
terlatih yang sulit dicari.Banyak petugas di dingmg tak
mengetahui tentang inklusif, hingga kadang berbantui
lapangan. Contoh sederhananya adalah memaksakam uji
nasional bagi anak yang tak bisa mengikutifia

Bayu Setyoashih, S.Psi selaku koordinator LSC mathgn
penjelasan Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam tenterglala
dalam implementasi program pendidikan inklusif dI'B Sahabat

Alam dalam wawancara berikut ini :

Turnover (pergantian/ keluar masuk) SDM. Tak bisa
disangkal, dalam menangani dan mendidik anak-anak
berkebutuhan khusus diperlukan karakter guru detiggkat
kesabaran, ketekunan dan motivasi belajar yanggitin
Perilaku yang tak terduga dan seketika itu munewi dnak-
anak berkebutuhan yang menuntut kesigapan gurw loguttk
mengambil tindakan dalam kondisi tetap netfal.

84yawancara dengan Rizqi Tajuddin di SDIT SahabamMRalangk Raya, 7 April 2016.
183yawancara dengan Bayu Setyoashih di SDIT Sahalsah Ralangka Raya, 8  April
2016.
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C. Pembahasan Temuan Penelitian
1. Perencanaan Program Pendidikan Inklusif di SDIT Salabat Alam

a. Proses Perencanaan Program Pendidikan Inklusif

Berdasarkan observasi, wawancara, FGD dan studingdek yang
dilakukan, temuan peneliti tentang perencanaan ranogpendidikan
inklusif di SDIT Sahabat Alam  sesuai dengan peata@affar
sebagaimana dikutip oleh Husaini Usman tentang kkeniatik
perencanaan pendidikan harus memuat hal-hal sebzgdut : (1).
Mengutamakan nilai kemanusiaan, (2). Memberikarekggmtan untuk
mengembangkan segala potensi peserta didik secptianagy (3).
Memberikan kesempatan pendidikan yang sama bagiseeserta didik,
(4). Komperhensif dan sistematis, (5). Berorientgaila pembangunan,
(6). Dikembangkan dengan memperhatikan keterkay@mnmengan
berbagai komponen pendidikan secara sistematis, Nil&hggunakan
sumberdaya secermat mungkin, (8). Berorientasi padsa yang akan
datang, (9). Responsif terhadap kebutuhan yang ebdéng di
masyarakat, tidak statis tapi dinamis, (10). Satartak mengembangkan
inovasi pendidikari®?

Temuan penelitian tentang karakteristik perencangangram
pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alam sebagaiengpendapat Gaffar

dapat dijelaskan sebagai berikut :

84usaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan RisetdRlikan (Edisi 4),
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h. 152.
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4.14

AN KONDISI PERENCANAAN
SIF DI SDIT SAHABAT ALAM

RINCIAN MASALAH
PENELITIAN DAN FAKTA
EMPIRIK

MAKNA

MENGUTAMAKAN NILAI
KEMANUSIAAN

SDIT Sahabat Alam sejak aw
pendirian menerima ang
berkebutuhan khusus meskip
berproses dalam memberik
pelayanan yang tepat.

SDIT Sahabat Alam hamp
setiap tahun menerima lebih dar|
anak ABK per kelas menging
jumlah pendaftar ABK setia
tahun bertambah.

al SDIT Sahabat Alam
ik menetapkan sebagai sekolah

yang menyelenggarakan

an pendidikan inklusif karena
diyakini lebih memanusiakan
ir manusia.

1 SDIT Sahabat Alam

at melakukan perencanaan

P menerima ABK lebih dari
porsi yang ditetapkan
pemerintah lebih karena alas
kemanusiaan.

MEMBERIKAN KESEMPATAN
UNTUK MENGEMBANGKAN
SEGALA POTENSI PESERTA
DIDIK SECARA OPTIMAL

Perencanaan program pendidik
inkusif di SDIT Sahabat Alan
khususnya yang termuat dalg
individual program / Progran
Pembelajaran Individual (PP
mengembangkan aspek akaden
motorik, perilaku, bahasa, sos
dan emosi.

anPendidikan di SDIT Sahab
n Alam adalah pendidikan yarn
\m holistik. Perencanaan progra
n pendidikan inkusif tidak
) hanya memuat pengembang
nik potensi
al juga pengembangan asp
yang lain yang seperti motori
perilaku, bahasa, sosial d
emosi.

akademik saja tapi

At

g9
m

an
ek

K,
Aan
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MEMBERIKAN KESEMPATAN
PENDIDIKAN YANG SAMA
BAGI SEMUA PESERTA DIDIK

Data siswa SDIT Sahabat Alam Perencanaan sekolah dengar

dari tahun 2010 sampai tah

N membuat program pendidikar

2016 menunjukkan beragamn
kondisi siswa, baik yang ABH
maupun yang tidak ABK. Ada 2
siswa ABK dan 97 siswa no
ABK pada tahun pelajaran 201
2016 ini.

ya inklusif memberikan
K kesempatan bagi anak

6 berkebutuhan khusus untuk
n mengenyam pendidikan di

5- SDIT Sahabat Alam.

KOMPERHENSIF DAN
SISTEMATIS

nPerencanaan program

tahunan .contoh konkrit untuk para
Dilajutkan orangtua siswa ABK agar
melakukan rapat pekanan untuksinergi pengasuhan di rumah
membuat perencanaan pekanandan sekolah bisa ditingkatkar.

Perencanaan untuk  program
pendidikan inklusif melibatka

orangtua siswa (untuk
penyusunan PPI) yang
komperhensif karena memuat
program  akademik, bahasa,

motorik, sosial dan emosi.
Perencanaan disusun sistematis

dan sederhana setiap pekan.
Sebagian orangtua ABK merasa
masih perlu melihat secafa
langsung treatmen yang
dilakukan di LSC agar bis

menerapkan lebih baik di rumah.

Sampai tahun keenam,

perencanaan program pendidikan
inklusif di SDIT Sahabat Ala
masih terus mencari bentuk yang
tepat. Beberapa kali berubah
format. Meskipun form
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perencanaan semakin baik nan
cukup menyulitkan bagi gur
pendamping. Karena saat forn
perencaan yang sebelumn
belum kokoh dilakukan sud3
berubah dengan format ya
baru.

un

at

ya
\h

MENGGUNAKAN
SUMBERDAYA SECERMAT
MUNGKIN

Perencanaan program pendidikg
inklusif khususnya dalam
merencanakan penerimaan jum
ABK mempertimbangkan
kesiapan sumberdaya, khususn
sumberdaya pengajarnya (guru
pendamping). Diakui bahwa
adanyaturnover(pergantian/
keluar masuk) SDM. Tak bisa
disangkal, dalam menangani da
mendidik anak berkebutuhan
khusus diperlukan karakter guru
dengan tingkat kesabaran,
ketekunan dan motivasi belajar

yang tinggi.

Kesulitan yang dialami baik oleh
guru kelas ataupun guru
pendamping adalah saat guru
pendamping melakukan tretmen
kepada seorang siswa ABK di
LSC, maka guru kelas akan
kesulitan dalam pengelolaan
kelas. Hal ini dikarenakan jumla
ABK dalam setiap kelas lebih
satu.

)

Seleksi guru dan perjanjign
komitmen pelu lebih ketat
lagi. Sehingga pergantian
guru khususnya guru
pendamping  bisa lebi
diminimalisir.

Perlu meninjau ulang

kebijakan satu kelas s
guru kelas dan satu gufu
pendamping. Meskipu
untuk kelas yang terdapat
anak berkebutuhan khusus
dengan kategori berat sudah
ada tambahan guru, nampun
untuk kelas lain dirasakan
perlu tambahan guru. Atau
solusi lainnya adalah guifu
khusus di LSC dikhususkan.
Sehingga yang melakukan
tratmen di LSC bukan gunu
pendamping tapi gur
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khusus. Tentu saja ini akan
membuat biaya operasional
semakin tinggi. Tapi sejauh
pengamatan penulis, hal ini

masih bisa dikomunikasik
dengan orangtua siswa unt
ditanggung bersama.

BERORIENTASI PADA MASA
YANG AKAN DATANG

Program jangka panjang untuk
siswa ABK sudah tertuang dalar
Program Pembelajaran Individu
(PPI).

= >

Program jangka panjang da
berkelanjutan ini perlu terus
dievaluasi tahap demi
tahapnya. Sehingga rekam
jejak program yang sudah
berjalan perlu
terdokumentasikan secara
rapi. Akan lebih baik jika
data setiap anak dibuatkan
file khusus dalam komputer,
sehingga tahap demi tahap
perkembangan yang ada big
terus terpantau.

n
uk

=}

Yol

RESPONSIF TERHADAP
KEBUTUHAN YANG
BERKEMBANG DI
MASYARAKAT, TIDAK STATIS
TAPI DINAMIS

Jumlah ABK tahun pertama han
2 siswa, tahun kedua 6 siswa,
tahun ketiga 10 siswa, tahun
keempat 15 siswa, tahun kelima
22 siswa dan tahun keenam 26
siswa.

Seperti yang disampaikan oleh
kepala sekolah, penanggungjaw
LSC, guru dan orangtua siswa
bahwa program pendidikan
inklusif memang merupakan
program pendidikan yang
dibutuhkan masyarakat.

ab

Jumlah ABK dari tahun ke
tahun relatif bertambah
demikian juga kesadaran
orangtua ABK untuk
menyekolah anaknya.
Sehingga saat sekolah
membuka program
pendidikan inklusif itu
memang menyambut
kebutuhan yang berkemban
di masyarakat.
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SARANA UNTUK
MENGEMBANGKAN INOVASI
PENDIDIKAN

Program  pendidikan inklus|f Membuka program pendidikan
artinya pendidikan untuk siswa inklusif merupakan salah satu
yang beragam. Sehingga sekojahcara untuk mengembangkan
tertuntut untuk mengembangkan inovasi pendidikan. Karena
inovasi pendidikan. Beberapa guru dituntut untuk belajar dan
model inovasi pendidikan yarjg mengembangan metode yang
dikembangkan di SDIT Sahabat sesuai untuk tiap anak.
Alam adalah pembelajaran
konkret, pembelajaran kelompak,
pembelajaran yang berpusat pada
anak dan  pembelajaran
individual.

b. Perencanaan yang Demokratis

Berdasarkan temuan penelitian, ada yang unik dg@glarencanaan
program pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alamukbsnya dalam
membuathome progrartProgram individual yang dilakukan di rumah
untuk ABK) dan program individual di sekolah yaperencanaan yang
demokratis. Perencanaan program yang bukan hahyatdsleh guru tapi
juga melibatkan orangtua siswa ABK. Orangtua dabahini ayah dan ibu
akan duduk berlima dengan guru pendamping, guruasketlan
penanggungjawab LSC untuk menyusun program indalidmdividual
Educational PlahIEP).

Ini adalah inovasi pendidikan. Karena perencatmegne prograndi
SDIT Sahabat Alam bukan hanya guru yang melaku&pnmelibatkan

orangtua siswa. Orangtua siswa biasanya menerimgpuap yang
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direncanakan sekolah bahkan seringkali menyeratdepenuhnya ke
sekolah. Paradigma inilah yang diupayakan untukatiudi SDIT Sahabat
Alam. Sehingga sebelum memasuki awal tahun ajaaan para orangtua
siswa baru wajib mengikuti workshop orangtua tegtgparadigma
sekolah.
c. Perencanaan melalui Musyawarah
Berdasarkan observasi dan wawancara, peneliti mafiga bahwa
proses perencanaan yang dilakukan di SDIT Sahalaah Ralangka
Raya melalui musyawarah, sebagaimana yang yantertdalam Al-

Qur’an surah Ali Imron ayat 159.

LAEDAIOB O XA QO@BNXBOISF Do B

F OB GEHDOIRIm AT GG cON <R

* #or SO ROA o - OHN ¢ 710 ¢ xR,
er<@ @I ECOM @ S B D NY S

Artinya: ..dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah yuleai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Na.

Sesungguhnya fungsi musyawarah adalah mencari desrbadut
pandang dan memilih salah satu pendapat yang diajulBila
urusannya telah sampai pada batas ini maka belakhperan
musyawarah dan tibalah tahap pelaksanaannya. Be&ks dengan

tekad yang kuat dan pasti, disamping tawakal kepdlda SWT yang

83Ali Imron [3]: 159
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mengaitkan urusan dengan takdir Allah dan menyeamahkasilnya
kepada keputusan yang dikehendaki ’Kia.

Islam telah mengajarkan tentang perencanaan sketanaspesifik
perencanaan dengan musyawarah. Selanjutnya satat grggram
sudah direncanakan dengan musyawarah kemudianugkaut maka
langkah selanjutnya adalah berupaya untuk mersidea hasil
musyawarah tersebut. Tapi hal ini saja tidak cukdpnusia perlu
menyandarkan semua rencana pada Allah dengan b&eghwgar

semua yang sudah direncanakan dapat direalisasgtayan mudabh.

d. Siklus Perencanaan Program Pendidikan Inklusif
Perencanaan program pendidikan inklusif di SBhahabat Alam
membentuk sebuah siklus. Sebagaimana yang disaampakeh Dr.
Martin. Selanjutnya Dr. Matin menyatakan bahwa #pPeanaan
pendidikan pada hakekatnya adalah kegiatan yawgitdari beberapa
langkah dan setiap langkah terdiri dari beberapgpaken yang beruntun
dan selanjutnya membentuk suatu sikitfs”.
Program pendidikan inklusif untuk setiap siswa kbtkuhan
khusus sangat khas dan unik. Berbeda satu dengagraianya, meskipun
siklus yang dilalui mulai dari merencanakan, memementasikan,

mengevaluasi dan merencanakan kembali mengikuti ydung sama.

¥4sayyid Quthb Tafsir Fi Zhilalil Quran Jilid 2, alih bahasa Aunur Rafiq Shaleh
Tamhid dan Syafril Halim, Jakarta: Robbani Pre6§12 h. 484
®Martin, Perencanaan Pendidikadakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013,
h.179-180.
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Namun akan ada perbedaan dalam konteks siswa jyaggtakan ada
indikasi berkebutuhan khusus dengan siswa yangk titaindikasi
berkebutuhan khusus dalam tes kematangan sekalghdjlakukan secara
klasikal. Siswa yang tidak dinyatakan ada indikasikebutuhan khusus
akan terus dilakukan observasi di kelas terlebiutia Jika ada kesulitan
maka disarankan untuk melakukan tes psikologi tanjuSedangkan siswa
yang sejak awal diduga berkebutuhan khusus mak# sgjal disarankan

untuk melakukan tes psikologi lanjutan untuk mekk&ga diagnosa.



140

CLENTY R wm.{ srElEeonEeIp
mu”ueﬂmﬂf EEY m.gm% H:ﬁmmgmmm TENEER T
wEEgTEEd P MY D omERp ||| =EAR | nun wn

ETAE) = Gy TEELRE || HEY TEELE L L L )
Elaf el ﬂ 4 [ F
........ TEMEQLE]......

0 H

SR~ | IEMESE AR s EREITEaR

TN BT emtgp (| | imews | |P ome (| | omp
Bagre 3 [ R TR TESong: | TEED. EmEmo EWEII0E

el e | | e
Euprpm mESd (Y

m.._u.m.n_” .4._Ir|._u..___.l_r|n_” m..ﬂl._u.lu. .4._Ir|._..4.||.|nﬁ mm.._. S _.m m.._._._.mn._u.ln.ln_u. ﬂ.ﬁ_.n_”HIu.._u..ﬂ.lﬂn_”.._._-ﬂ_._M % .. ..................... ...
=Em wrdeed "SI =1 “EE[EY TS "5 T SOIEMIPSO0TY PEnpeT i || HEV

& - F £

ik LU
=T ;

[EUPRARPTE | 25T I0ES TEP TE[EY : i m . ER TR
weSoed | odEr MERET IEENELS HFI=TEN; 25T TEIEEE IER : (ML) ERES T EIEDE
JEmEqueg (| | pEgmmdoeimg (| | AFDREPETY | | oy | mmfm Soroqisd ey (| | i mlmpSmegEeg




141

2. Implementasi Program Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabat Alam
a. Karakteristik Program Pendidikan Inklusif
Smith menyatakan sebagaimana dikutip &lethammad Takdir
llahi bahwa “Penerapan pendidikan inklusif tidaknyea mengacu pada
pentingnya pendidikan bagi semua anak, tapi jugacipakan suasana
sekolah yang menghargai multikulturaf®.

Kondisi seperti ini nampak jelas dalam keseharig®dT Sahabat
Alam. Mulai dari sistem sekolah yang tidak ada ketigd terutama
rangking sehingga anak lebih banyak belajar berginkengan temannya
baik yang ABK maupun yang non ABK. Program yangesiigikan
dengan kebutuhan anak juga membuat anak meraggaliha

SDIT Sahabat Alam berupaya keras untuk meniadbkéiyingdi
sekolah. Melibatkan ABK dalam semua kegiatan diokdk bersama
dengan siswa yang lain termasuk menyatukan ABK alesgwa lainnya
dalam pembelajaran kelompok, menjadikan siswa n@&K Anenjadi
tutor sebaya bagi siswa ABK dan penanaman kecinpaalia sesama
merupakan upaya agar adanya penerimaan ABK derggensh hati.
Nampak pada upaya sekolah secara terstruktur begsirdengan
orangtua siswa untuk membangun suasana ini , sdpdihat pada
program mampu latih untuk siswa berkebutuhan khastism. Program
berjualan cukup efektik untuk membuat terjadinyaeraksi dan

komunikasi antara siswa ABK tersebut dengan sisiaya.

18Dikutip dari Muhammad Takdir Ilahi dalarRendidikan Inklusif Konsep dan
Aplikasi Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013, h. 43.
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Meskipun diakui oleh guru bahwa terkadang masih ada
keengganan sebagian siswa untuk berteman dengan R&iun segera
diatasi oleh para guru dengan mengajak siswa terbeibicara dari hati
ke hati.
justru menghawatirkan jika anaknya yang non ABKsh&p tidak baik
kepada temannya yang ABK. Sehingga berbagai upégukian oleh
Ibu S orangtua MRW siswa kelas 4 agar putrinyaisa berteman dan
menerima teman ABK nya.

Selanjutnya menurut Stainback dan Stainback seiagai dikutip
oleh Tim Direktorat Pembinaan PKLK :

Sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung aestswa di

kelas yang sama. Sekolah inklusif ini menyediakanggam

pendidikan yang layak, menantang tapi sesuai dekgarampuan
dan kebutuhan setiap peserta ditffk.

Pendapat Stainback dan Stainback tersebut tergardakm
implementasi program untuk anak berkebutuhan khdeogan berbagai
jenisnya. Salah satu contoh adalah program untwasyang memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata yaitu kategomentally
retardecgsedang.Penjelasan Bayu Setyoashih tergambar dalam

implementasi program untuk NR. Hasil temuan di he@en ini sejalan

dengan penjelasan dari Florentia Atik bahwa :

*'Dikutip dari t.dt dalanPedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikaninklusif

Jakarta: Direktorat Pembinaan PKLK Pendidikan Dddiaektorat Jendral Pendidikan
Dasar Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, h
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Anak dengan kebutuhan khususentally retarded sedang

memiliki 1Q 36- 51, anak seperti ini memerlukaantuan secara

konsisten pada waktu tertentu saja, mampu latihpgarundaan

aktivitas secara terbatd¥.
Menurut Muhammad Takdir Ilahi setidaknya ada 4rakeeristik
pendidikan inklusif  yaitu kurikulum yang fleksibelpendekatan
pembelajaran yang fleksibel, sistem evaluasi yatgksibel dan
pembelajaran yang ramaH.

Tabel. 4. 15
RINGKASAN HASIL PEMBAHASAN IMPLEMENTASI

PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF RAMAH TERHADAP
PEMBELAJARAN

Dimensi Pendidikan Inklusif Ramah terhadap
Pembelajaran

Hubungan Ramah dan dekat dengan anak. Karena para gufu di
SDIT Sahabat Alam sudah mendapat sosialisasi
tentang kebutuhan khusus pada siswa tertentu gghing
memudahkan guru untuk memahami siswa tersebut.
Seperti yang diakui oleh ayah MBI saat FGD, bahwa
ada perasaan terharu saat mengantarkan anaknya ke
sekolah. Karena ayah MBI melihat anaknya disambut
hangat oleh guru dan siswa yang lain.

Kurikulum Kurikulum yang fleksibel yang dikenal dengan
kurikulum adaptif diterapkan di SDIT Sahabat Alam.
Bukan hanya kurikulum akademik tapi juga non
akademik. Sehingga bukan siswa yang mengi

®8Florentina Atik, dkk,Panduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Bagi Pelaksana

Pendidikan Inklusif Berbasis Sekolalakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pieadn Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013, h. 21.

Muhammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi,
Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013, h. 43.
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sistem tapi sistem menyesuaikan dengan Kkof
siswa.

ndisi

Situasi kelas

Guru menghargai perbedaan dan kemampuan S
anak. Siswa regular bisa menjadi tutor sebaya
siswa ABK.

etiap
bagi

Pengaturan
tempat duduk

Tempat duduk diatur bervariasi dan tidak mono
Dalam sehari bisa berubah beberapa posisi. Terga
manjadi 4 kelompok, tapal kuda, melingkar dan I
lain. Siswa ABK tidak disendirikan tapi dijadikaats
kelompok dan berbaur dengan siswa regular lainny

on.
dan
AiN-

a.

Media belajar

Berbagai bahan yang ada di alam sekitar digun
sebagai media pembelajaran. Pembelajaran de
menggunakan benda konkrit memudahkan siswa A
untuk memahami pelajaran.

akan
ngan
\BK

Evaluasi

Evaluasi perkembangan anak berdasarkan obse
praktek, lisan dan tulis. Evaluasi tidak sekedaulis
(paper and pencil di akhir semester tapday to
dayatauevaluasi berdasarkan observasi harian.

Evaluasi ini disampaikan kepada kedua orangtuaas
melalui pertemuan orangtua siswa dengan guru K
guru pendamping dan koordinator LSC. Pada
penyampaian evaluasi ini, orangtua siswa di
kesempatan untuk bertanya dan menyampa
perkembangan siswa di rumabh.
Evaluasi ini dijadikan salah satu acuan un
menyusun program di semester berikutnya.
SDIT Sahabat Alam masih mencari format untuk |
mengevaluasi home program yang seharusny
dilakukan orangtua siswa di rumah. Karg
perkembangan anak yang signifikan ditentukan
keselarasan diterapkannya program individual
sekolah dan di rumah. Beberapa kali dicoba berg
format dirasakan belum efektif karena belum [
menggambarkan detail yang sudah dilakukan oran
di rumah.

rvasi,

isw
elas,
saat
peri
ikan

tuk

Disa
a
na
bleh
di
janti
Disa
gtua
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b. Pembelajaran dan Program Pendidikan Inklusif RamahAnak

Jika dicermati, maka ada beberapa perbedaan meralasaa Sekolah

Luar Biasa (SLB), sekolah umum dan sekolah yangyelenggarakan

pendidikan inklusif dalam hal ini berdasarkan oleasrdi SDIT Sahabat

Alam :

Tabel. 4.16

PERBEDAAN PLB, PENDIDIKAN UMUM DAN PENDIDIKAN
INKLUSIF DI SDIT SAHABAT ALAM

Pendidikan Luar
Biasa

Pendidikan Umum

Pendidikan Inklusif
di SDIT Sahabat
Alam

Khusus menerima
anak berkebutuhan
khusus

Ada yang tidak
menerima anak
berkebutuhan khusu
dan ada yang

menerima anak
berkebutuhan khusu

Menerima semua

anak, baik yang
sberkebutuhan khusus

maupun yang tidak

berkebutuhkan
skhusus.

Sekolah khusus/
Sekolah Luar Biasa
(SLB)

Mengubah anak aga
sesuia dengan
sistem. Sistem tetap
sama. Anak harus
menyesuaikan diri
dengan sistem atau

gagal

rMeyakini bahwa
setiap anak berbeda
sehingga setiap anak
belajar sesuai tahapa
kemampuan dan
potensinya. Membuat
sistem agar sesuai
dengan kekhasan
anak.

=]
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Hasil analisa data, baik dari hasil observasi, ammara,
dokumentasi maupun FGD nampak bahwa program péadidli SDIT
Sahabat Alam tidak hanya menekankan pada aspekerakadAnak
belajar sesuai tahapan, kemampuan dan potensieyala membuat
sistem agar sesuai dengan kekhasan anak. Fokugraprgendidikan
inklusif yang dilakukan SDIT Sahabat Alam justruawali dengan
penekanan terhadap stimulasi ketrampilan diri datersi pribadi atau
tahapan perkembangan yang belum berkembang daldammditarik
halus, motorik kasar, perilaku, sosial emosi, liiradan lain-lain. Hal
tersebut tergambar dalam Program Pembelajaranidiodiv (PPI1) dan
berbagai treatmen dan terapi yang dilakukan olehltearning Support
Center(LSC) dan guru pendamping.

Menegaskan hal tersebut, Kepala Sekolah SDITal&dhAlam
menyatakan bahwa :

Pendidikan dan kurikulum haruslah unik bagi semisava

Karena itu yang akan membuat siswa berharga. Meradgun

kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan ardidah

tekanan bagi siswg°

Menguatkan hasil observasi dan wawancara dergpala
Sekolah SDIT Sahabat Alam menggambarkan bahwa wWurk
pendidikan untuk siswa dengan kebutuhan khususlmgas&urikulum

untuk siswa autism pada umumnya sangat individaegria setiap anak

autism memiliki kebutuhan yang berbeda. Dyah Pasgbrang psikolog

¥\vawancara dengan Rizqgi Tajuddin di SDIT SahabatmARalangka Raya, 7
April 2016.
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dari sekolah khusu autism “Mandiga” menjelaskaragabmana dikutip
olah Hargio Santoso bahwa :

Kurikulum autis harus dibuat berbeda-beda untukiaget
individu. Mengingat setiap anak autis memiliki kakhan
berbeda. Ini sesuai dengan sifat autism yang biersipe. Ada
anak yang perlu belajar komunikasi intensif, adagyaerlu
belajar bagaimana mengurus dirinya sendiri danyadg hanya
perlu fokus pada masalah akadefits.

Temuan penelitian tersebut sesuai juga dengag dijelaskan
oleh Muhammad Takdir llahi yang menyatakan bahwaygguaian
kurikulum tidaklah terlebih dahulu pada penekanantang materi
pelajaran. Tapi hal yang lebih penting adalah meikde perhatian pada
kebutuhan anak didik terutama yang berkaitan dengaasalah
ketrampilan dan potensi pribadi yang belum berkermgb&elanjutnya
pendekatan pembelajaran yang tidak menyulitkan dmakebutuhan

khusus akan memudahkan mereka dalam memahami npafajaran

sesuai tingkat kemampuaff.

. Konsep Keadilan dalam Pendidikan Inklusif di SDIT Sahabat Alam
Berdasarkan observasi, wawancara, studi dokumer-G&nyang

telah dilakukan, tergambar bahwa sesungguhnya mdalelaksanaan

program pendidikan inklusif di SDIT Sahabat Alamkéo sekedar

menerima anak berkebutuhan khusus untuk duduk rbarsdi kelas

Y'Hargio SantosoCara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus

Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012, h. 53- 54.
¥Muhammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi
Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013, h. 45- 47.
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bersama siswa lainnya. Namun ada prinsip keadiang yergambarkan
dalam perencanaan dan pelaksanaan programnya.

Berkeadilan artinya bukan memperlakukan dengan santak
semua hal, tapi memperlakukan anak sesuai dendamuken anak.
Berkeadilan yang dimaksud adalah : a. Memberi kpatan ABK untuk
diterima dan belajar di SDIT Sahabat Alam. b. Kulikn untuk ABK
disesuaikan, karena kalau disamakan pasti ABK aksngalami
kesulitan. c. ABK mendapatkan layanan tambaharS@i sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuannya atau mengatasiahaya.

Prinsip keadilan dalam implementasi program peRdiiinklusif
di SDIT Sahabat Alam ini sesuai dengan kebutuhak derkebutuhan
khusus. Sebagaimana digambarkan bahwa pendidikagregsesi
(memisahkan) anak berkebutuhan khusus di sekolahsush dan
pendidikan integrasi (menyatukan dan menyamakark)acenderung
kurang sesuai dengan prinsip keadilan.

Pada pendidikan segregasi, menutup kesempatan anak
berkebutuhan khusus  untuk sekolah di sekolah uMarwich
menyatakan seperti yang dikutip oleh Florentin&k Aahwa pendidikan
khusus (pendidikan luar biasa) ini dibuat karenadpikan umum tidak

mampu mengakomodasi anak-anak dengan karaktershtsu

19Djikutip dari Florentina Atik, dkk dalanPanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan
Prosedur Operasional Standard an Modul Pelatihamdidikan Inklusif Berbasis Sekolah,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan miffendidikan Dasar Direktorat
Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusu$8, A030.
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Sedangkan menurut Reid & Knight seperti yang dikutieh
Florentina Atik bahwa :

Pendidikan integrasi adalah pendidikan umum yanghadekan
anak-anak yang memiliki karakteristik khusus belajasekolah
umum dengan anak-anak pada umumnya. Namun anak-anak
berkebutuhan khusus ini dianggap sama dengan aakk{@ada
umumnya, sehingga standar pembelajaran diberlakséiara dan
tentunya merugikan anak-anak berkebutuhan khtf8us.

Berkeadilan yang tergambar tersebut seperti firrAdah SWT

dalam surah Al Maidah ayat 8 :

6 O&er@53% COQaencd LA Lo JeBI-URZOY
FOAB K OENOA@ v a0 L Y7, 3
ANOO&> ¥ QWO O F DM @e o N Be+ @I AE>D
SO0COLPHO L X OORS) o ¢} ORXIAEH Qe LN
A QR OB U100 =D+ 4B U WwWN.O LR
PR U b Fei-IOL 12 INyavm [RNIS:R AN ESIOR 1~ NeRloy )
BXN2000xa 3 @OA L FFMHROA Lo 3
OO NIA X RO N NYADHRAOL D ¢ &Q 9

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadhgr
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) kareah Athenjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebenciarierhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. &arladillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwakapada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kammjakke!®

%Dikutip dari Florentina Atik, dkk dalanRanduan Teknis Pelaksanaan Pelatihan
Prosedur Operasional Standard an Modul Pelatihandidikan Inklusif Berbasis Sekolah,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan KebudayaanibiRgndidikan Dasar Direktorat
Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusu$8, 030.

195Qs. Al Maidah (5) : 8.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

2.

Perencanaan program pendidikan inklusif di SDIT abah Alam
Palangka sudah dilaksanakan dengan baik. Peremcatibaat secara
komperhensif dan sistematis melalui rapat kerjarah, semesteran dan
pekanan. Perencanaan program pengembangan pendidiasif yang
dilakukan merupakan perencanaan yang demokraten&asukan hanya
melibatkan kepala sekolah, koordinat@arning Support Centdan guru
tapi juga orangtua siswa berkebutuhan khusus. Namasih diperlukan
penjelasan dan contoh konkrit untuk para orangisewas ABK agar
sinergi pengasuhan di rumah dan sekolah bisa Hétkgn.

Implementasi program pengembangan pendidikan liikidis SDIT
Sahabat Alam Palangka Rayatelah berjalan dengdn Kamena telah
merealisasikan sebagian besar dari perencanaarmaprogmplementasi
program pengembangan pendidikan inklusif di SDIThabat Alam
Palangka Raya menitikberatkan pada program penabafajindividual
yang teraplikasikan dalam tiga bentuk. Program pajdran individual
untuk siswa berkebutuhan khusus di kelas regularulpe program
pembelajaran individual untuk siswa berkebutuhamuskk di kelas
regular dengan pendampingan, program pembelajadiaidual untuk

siswa berkebutuhan khusus di kelas khusus. Impleserprogram
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pengembangan pendidikan inklusif di SDIT SahabanmAlPalangka
Raya bisa dikategorikan sebagai pendidikan inkluging ramah
terhadap pembelajaran karena menggunakan kurikykmg fleksibel
(adaptif) sehingga bukan siswa yang mengikuti sist@pi sistem
menyesuaikan dengan kondisi siswa sehingga temg plikatakan
sebagai pendidikan yang berkeadilan karena menkoida anak sesuai

kemampuan dan kebutuhannya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka penoleEmberikan rekomendasi
sebagai berikut :

1. Anak Berkebutuhan Khusus berjumlah lebih dari Bhkatiap kelas
seringkali menimbulkan kesulitan bagi guru kelaat gauru pendamping
melakukan treatmen kepada salah satu anak di LS&kaMenulis
memberikan rekomendasi sebagai berikut :

a. Beberapa guru kelas perlu menambah ketrampilan jprapa kelas
misalnya dengan melatih siswa untuk menjadi tutelbaga bagi
temannya, menambah lembar kerja untuk siswa yamatcdan
menyediakan pojok pengaman lebih dari satu. Pogrigaman yang
disarankan adalah berupa kegiatan-kegiatan untukigoatkan
motorik halus dan kasar, melatih konsentrasi dagiakan untuk
koordinasi mata dan tangan. Sehingga pojok pengamaekaligus

berfungsi sebagai sarana treatmen untuk beberépduken.
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b. Meskipun di setiap kelas sudah ada minimal 2 gaituyguru kelas
dan guru pendamping, namun guru kelas masih kasufitengelola
kelas saat guru pendamping melakukan treatmendkegpalah satu
siswa diLearning Support Centekarena di kelas masih ada beberapa
siswa berkebutuhan khusus. Sehingga rekomendag g#rerikan
oleh penulis adalah perlu menambah guru pendandpisgtiap kelas
atau ada guru khusus tearning Support Centeyang melakukan
treatmen, sehingga guru pendamping fokus mendampiaga di
dalam kelas. Tambahan pembiayaan operasioanal mbisa
dikomunikasikan dan didiskusikan dengan orangtssaaiABK untuk
ditanggung bersama.

2. Learning Support Cente(LSC) perlu membuat folder khusus di
komputer sekolah untuk setiap siswa berkebutuktausus. Folder
khusus setiap anak tersebut berisi data perkembasgava lengkap
(borang) yang diisi orangtua siswa, surat perjanggengan orangtua
siswa, hasil Tes Kematangan Sekolah (TKS), hastilgsikologi lanjutan,
hasil asesmen, program pembelajaran individualk@amendek, jangka
menengah dan jangka panjang, program pembelajadandual harian di
sekolah, program pembelajaran individual pekananrusnah bHome
program) dan laporan hasil belajar. Hal ini akan memudahkeelihat
dan menganalisa rekam jejak perkembangan tiap simvikebutuhan

khusus tersebut.
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3. SDIT Sahabat Alam sudah melakukan forum parentimmk orangtua
siswa berupa workshop seminar atau pelatihan. Penulis
merekomendasikan untuk membuat satu kegiatan tanbamtuk
orangtua siswa yaitiocus group discussiofdarapannya dengan FGD ini
orangtua siswa akan saling berbagi perasaan, laemga dan motivasi
tentang mengasuh anak berkebutuhan khusus. Sehikggadaran
orangtua siswa terhadap pelaksanaame prograrhisa lebih meningkat.

4. Kepala Sekolah SDIT Sahabat Alam Palangka Raya peenyiapkan
guru dan sarana sekolah untuk dapat menerima si@xieebutuhan
khusus dengan tingkat kesulitan yang lebih dargyaaa sekarang karena
hal ini menjadi kebutuhan masyarakat.

5. Konsep sekolah alam yang seringkali menggunakadabkankret yang
ada di alam sebagai media pembelajaran memudahkawa s
berkebutuhan khusus untuk memahami konsep. Sehirmgaulis
memberikan rekomendasi bagi sekolah yang akan naemul
menyelenggarakan pendidikan inklusif maka konsdlah alam bisa
menjadi salah satu alternatif.

6. Kesatuan konsep sekolah alam yang memperhatikatangentahap
perkembangan anak, keunikan setiap siswa, kemandiiswa, integrasi
keislaman dalam pembelajaran dan pendekatan kaonétkslalam
pembelajaran. Hal tersebut menjadi kekhasan model/gbenggaraan

pendidikan inklusif. Sehingga peneliti menawarkaodel implementasi
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pengembangan program pendidikan inklusif dengarh&sn konsep
sekolah alam.

. Peneliti selanjutnya dapat mengambil fokus pemglitiang lebih spesifik
misalnya tentang manajemen pendidikan untuk siberkebutuhan
khususMentally RetardedPenelitian lainnya yang bisa dilakukan adalah
penelitian kuantitatif yang melakukan perbandindsberapa sekolah

penyelenggara pendidikan inklusif di Kota PalanBkya.
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